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ABSTRAK

Nama : Zulkifli Bintang
Brogran: Studi : Kajian JImu Kepolisian Fakultas Pascasarjans
Judul Tesis : Upaya Pencegahan Penyelundupan dan Peredaran Gelap

Narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang

Tesis i membgahas terjadinya penyelundupan dan peredaran gelap narkoba di
Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 Cipinang yang dilakukan oleh wargs binaan dan
Petugas. Penelitian ini adalah penclitian kuahtatif denpan desain deskriptift Hasil
penchitian inl menyimpulkan bahwa penyebab tegadinya hal tersebut meliputi faltor
internal yang dipengaruhi oleb petugas, Narapidana/tahanan itu sendiri dan
tingkungan di dalam Lapas, selain it penyebabnya fakior eksternal, dipengaruhi
oleh Keluargs, Kerabat dan Teman Narapidana danm lingkungan di lpar Lapas,
Penelitian ini menyarankan bahwa perfu adanya pembagian tugas yang jelas dan
tegas dibidang pengamanan, selain ifu perhatian khusus terhadap penambaban
Jumiah persoril pengamanan dan pengembangan SDM petugas pengamanan,

Kata kunci;
Pencegahan, Penychmdupan, Peredaran gelap narkoba, Lembaga Pemasgyarakatan
Kias I Cipinang,
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ABSTRACTION

Name of : Zulkifhh Bintang
Program of Studi - Science Polici Study of Pascasarjana
The thesis : Preventive Effort of dark circulation amd smuggling of Narkoba

In Institute Society class 1 Cipinang

This thesis study the happening of dark circulation and smuggling (of) narkoba instituted
{by} permasyarakatan of class of 1 Cipinang (dore/conducted) by citizen of binaan of
officer and. Thig research 15 Research gualitative with descriptive desain. Result of this
research conchude that cause the happening of the Meationed cover Infernal faclor which
Influerced by officer. Convict / itselk prisioner and erviponment in Society Instituie besides
its cause of factor of eksternal Influerced by family,

Convict frind and consangninity and environment out side Society Institute this research
suggest that needing the existence of devicion of coherent and clear duty in Scurity area
besides special attenfion to addition of amount Personel of security and devetopment of
human Regource Officer of Security

Keyword :

Preventive, smuggling, dark circulation of parkoba Institute class society of 1 Cipinang,
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DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN1;

PEDOMAN WAWANCARA I (Untuk Narapidana dan Tahanan}

1. Parianyaan umuim

A. Identitas Informan Narapidana

» O 5 4 ¥ &+ & »

b

Nama

Umur

Pendidikan

Alartat

Agama

Status Perkawinan

Pekexjaan

Latar Belzkang kejadian perkara
{jenis perkara, kasus}

II. Pertanyaan Khusus

Sudah berapa lama di dalam Lapas Klas 1 Cipinang?
Rutinitas keseharian atau kegiatan di dalam
s {lahRaga :
» Kusjungan olch keluarga
s Kegiatan bimbingan, kerja,
Komputer, Tamping, Asimilasi,

DH,

o Kegiatan Program Pembinaan sepertt
Kerohanian, Pramuka, Kejar Paket B,C

Kegiatan yang ditnginkan atau yang diharapkan? jelaskan?
Menurut anda fasilitas apa lagl yang penting uniuk di delam lapas ini? Mengapa
iclasakan?

xi
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5. Menurut hal-hal apa yang mengakibatkan masth adanya usgha warga didalam
fapas untuk masih saja berosaha untuk memasukan narkoba didalam? kenapa?

6. Apakah anda setuju dengan hukuman penjara yang ringan bagi pengedar narkoba
{pengedar vang dimaksud disimi adalah pengedar besar narkoba dengan barang
bukti minimal 1 kilo gram)? menurut anda hukuman berapa lama? atan hukuman
apa yang layak untuk mercka? Apakah Penegakan Hukum di indonesia sudah
barjalan adil?

7. Lalu bagaimana pendapat anda tentang hukoman penjara bagi pemakai narkoba?
jelaskan?

& Bapaimana kegiatan, program, rehabilitasi, kegistan kesehatan di lapas mi
dibandingkan tempat sebelum anda dipindahkan ke lapas ini? jelaskan?

9. Apskah anda mengetehul apa saje babayanya dalam menggunakan narkoba?
jelaskan 7 i

10. Menurut anda jenis narkoba apa vang paling berbahaya 7 mengapa jelaskan?

11, Bagaimana pendapat anda tentang ™ Ditemukan fakta bahwa dalam schan banyak
warga binaan yang sakst adalah pada wmumnya adalah pemakai narkeba dengan
cara disuntik”? jelaskan?

12. Apa yang anda lakuken jika melibaf teman anda menggunakan narkoba?
Jelaskan?

13, Bagaimana pendapat anda tenfang sering kalinya berita didalam tv, radio, koran,
yang memberitakan fentang banyaknya narkoba didalam lapas {(gampangnya
mendapatkan narkoba) atau terjadinya peredarsn parkobe didalam  lapas?
jelaskan?

14, Anda bayangkan Jika/andaikan anda menjadi bandar nparkoba dan bisa
menjualnya didalam lapas ini, narkoba jenis apa yang akan amda jusi? Dan
mengapa’

15. Menurut anda apa yang harus dilakukan di dalam lapas ini vang bisa membuat
pemakai narkoba melepaskan dan kecandusinnya?

16. Jika/ misalkan anda menggunskan lagi narkoba didalam lapas ini, Sebenarnye
apa yang patut disalahkan schingga mengakibatkan anda menggunakan lagi
narkoba tersebut didalam lapas? jelaskan?

17, Jika/andaikan anda mempunya peluang untuk memasukan narkoba didalam lapas
ini! melalui cara apa anda memasukanya ? {misalnya = melalni barang besukan,
dengan menyuap/membayar petugas untuk memasukanya, atau cara lain)
sebutkan dan jelaskan 7 mengapa dengan cara tersebut ?

18. Jika/andaikan anda menjadi petugas keamanar di lapas ini apa yang mepunl
anda, yang anda lakukan untuk membuat keadaan menjadi lebih baik di dalam
lapas ini?

18, Jika/undaikan andz menjadi petugas keamanan d&i lapas ini apa yang anda
lakukan untuk menaga ketertiban bagi warga di dalam lapas ini?

20. Jika/andatkan ands menjadi pefugas keamanan di lapas apa vang anda lakukan
untuk menceesh terjadinya peredaran narkoba di dalam lapas ini?

21. ika/andatkan anda menjadi petugas keamanazn di lapas apa yang anda lakukan
nntuk mengatasi dan memberantas peredaran narkoba didalam lapas ini?

22. Jika/andaikan anda menjadi petugas keamanan di lapas Klas [ Cipinang tindakan
apa vang anda lakukan ika mendapatkan warga narapidanaftahanan melskukan
kesalahan ? Jelaskan kenapa?

xii
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23. Kejadian yang sering anda Jihat, temui atan alami yang membuat anda kesal, dan
tidak merasa adil ? jelaskan?

24. Kejadian kescharian yang pernah anda lihat, sehingga anda merasa tidak aman?
jelaskan?

23. Menurut anda bagaimanz fasilitas yang ade di lapas ini, dibandingkan Rutan,
tempatl sebelum anda dipindahkan kesini, apa kelebihan dan kekurangannya,
Jelaskan?

26. Purnyataan lain-lain yang menurut anda penting untok  dibahas? Untuk
kepentingan pendidikan menyangkut perederan narkoba  didalam  lapas?
Jelaskan?

it
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9.

A

*®* 5 & » & 0 e

LEAMPIRAN 2:

PEDOMAN WAWANCARA TI (Untuk Petugas)

1. Pertanyaan umuim

Identitas Informan Petugas

Nama

Umur

Pendidikan Terakhir
Alamat

Agama

Status Perkawinan
Bagian Tugas

I, Pertanyaan Khusus

(Gangguan keamanan sepenti apa yang sering anda alan selama bekena di Lapas
Klas I Cipinang ini 7 jelaskan?

Keiadian yang sering anda lihat, terml atan alami yang selama bertugas yang
menurut anda perlu menjadi perbatian khusus dalam tugas di bagian keamunan?
Dan menurut anda bagaimana cara untuk mengatasinya? jelaskan?

Rutinitas keseharian atay kegiatan di dalam anda scbagai petugas didalam Lapas
{mohon jelaskan wraian tugas anda keseharian) ?

Menurut anda scbagai petugas kemmanan di lapas tindakan apa yang anda
{akukan jika mendapatkan warga narapidana/iahanan melakukan kesalahan 7
Jelaskan kenapa?

Bagaimana menurut anda kegiatan pembinaan untuk warga binaan di Lapas ini
{program kegiatan kerja, Kerchanian, Pramuka, Kejar Paket B,C, kegiatan
kesehatan di lapas ini) jelaskan?

Apskah anda mengetahui apa saja bahavanya dalam menggunakan natkoba ?
jelaskan ?

Menurut anda jenis narkoba apa yang paling berbahaya 7 mengapa jelaskan ?
Menurut anda bagaimana fasilitas (alatdil) vang ada di lapas ini dalam
mencegah narkoba didalam lapas, apakah sudah digunakan dengan maksimal
atau belum, jelaskan?

Menurut anda fasilitas apa lagi yang penting untuk di dalam lapas ini? Mensgapa
jelasakan?

10, Anda sebagal petugas keamnanan di lapas ini apa vang anda lakukan untuk

menjaga ketertiban bagl warga di dalam lapas ini?
Xiv
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12.

13.

4.

15.

6.

Menurut andz scbagei petugas, hal-hal apa yang mengakibatkan masib adanya
usahia wargs didslam lapss untuk masih saja berusaha unmk memasukan
narkoba didalam ? kenapa?

Jika/ misalkan anda sebagal narapidana kasus narkotika dan atau psiketropika
yang di tempatkan di lapes Klas I Cipinang menggunakan lagi narkoba didalam
lapas ini, Sebenamya apa yang patut disalahkan sehingga mengakibatkan anda
menggunakan fagi narkeba tersebut didalam Japas? jelaskan?

Anda bayangkan Jika/andaikan anda menjadi bandar narkoba dan bisa
menjualnya didalam lapas im, parkoba jenis apa yang akan anda jual 7 Dan
mengaps 7

Jika/andaikan anda menjadi narapidana dan mempunva peluang  wntuk
memasukan narkoba didalam lapas ini! melalui cara apa ands memasukanya ?
{misalnya = melalai barang besukan, dengan menyuap/membayar pelugas
untuk memasukanya, atau cara lain )} scbutkan dan jelaskan ? mengapa dengan
cara tersehut 7

Anda sebagai petugas keamanan di lapas Klas ! Cipinang apa yang anda akukan
untuk mencegah terjadinya percdaran narkoba di dalam lapas ini?

Anda sebagal petugas keamanan di lapas Klas I Cipinang apa vang anda lakukan
untuk mengatasi dan memberantas peredaran narkoba didalam lapas ini?

Ry
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BAB I
PENDAHULUAN

11. Latar Belakang Permasalahan

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 358 Tahua 2009
wntang Narkotika dijelaskan definisi Narkotika adalah zat atau obat yang
berasal dari tanaman ataw bukan tanaman, baik sintelis maupun semisintetis,
vang dapat menyebabkan pesurunan atzn perubahan kesadaran, hilanpnya rasa,
menguiangl sampai menghilangkan rasa nysp, dan dapat menmimbulkan
ketergantungan, yang dibsdakan kedalam golongan-golongan sebagaimana
terfampir dalam Undang-undang imt. Adapun definisi peredaran gelap narkotika
adalah setiap kegiatan afau serangkaian kegiatan vang dilakukan secara tanpa
hak atau melawan hukum vang ditctapkan scbagail findak pidana narkoiika.
{Lindang-undang Republik Indonesfa Nomeor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika,
2009:5-6).

Peredaran gelap dan penyalahgunaan natkoba ini dapat digolongkan ke
dalam kejahatan internasional, Jenis kejahatan internasional (Muladi, 2002;1073
vaitu 1. Kejabatan Narkotika 2. Terorisme, 3. Penyelundupan Manusia, 4.
Penyelundupan Senjata, 5. Kejahatan Dunia Mayva, 6, Pencucian Uang dan 7.
Kejahatan Fkonomi Internasional. Kejahatan narkotika ditengarai sebaga
kejahatan internasional berdasarkan salah satu resolust yang diadopsi oleh Ninth
{nited Nations Congress on the Prevention of Crime an the Treaimient of
Offenders di Kairo pada tanggal 29 April-§ Mei 1995, vaitu resolusi tentang
International Instrumens, such as Convention or Convention againts Orgarized
Transnational Crimes, Hal ini merupakan tindak lanjut dari World Ministerial
Conference on Organized Transnational Crime yang disclenggarakan di Napoli
pada tanggal 21-23 Nopember 1994, Kejahatan intcrasional inl membuktikan
adanya peningkatan kuantitas dan kualitas kejashatan ke arsh organisasi
kejahatan transnasional, melewati batas-batas nepara dan menunjukkan kerja

sama yang bersifat regional maupun internasional.
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Menurut Prof Dr. Tubagus Ronny R. Nitibaskara, seorang pakar
Krimnologt menyatakan bahwa diskw oleh hampir seluruh apzrat penepak
hukum di berbagai negara <t dunia, permasalahan peredaran narkotika dan obat-
whatan terlarang (narkoba} memang agak sulit diberantas. Salah sate penyebab
utamanys adalah karena peredaran narkoba tersebut "diotaki” oleh kejahatan
terorganisit (organized crime) yang melibatkan organisasi-organisast kejahatan
{crime organizations) yang telah mendunia (Nitibaskara, 2001138},

Dijelaskan lebih laniut oleh Ronny bahwa sering kali antara kejshatan
terorganisiv {organized crimey dan organisasi kejahatan (orime orgomizations)
pengertianmya saling diporgunakan secara tumpang tindih, babkan acapkah
dipandang sesuatu yang identik sato sama lain. Kendatipun ssling berkaitan,
tetapi dea ishlah secars esensial berbeda, memang bampir dapat dipastikan
bahwa, setiap kejahatan yang didakukan oleh orpanisasi kejahatan bersifat
terorganisir. Misalnya, dalam kasus Bank Bali, skandal tersebut dilakukan secara
rapt dan terorganisir dengan baik, tetapi tidak dilakuken oleh salab satu
organisasi kejahatan. Hal 1ni terbukti, bahwa tidak pernah adanya unsur
orpanisast kepahatan semacam mafia vang turut “bermain” dlam skpadal it
Penpertian kejahatan terorganisir lebih mengarah pada cara melakukan kejahatan
atau modus operandi, sedangka organisasi kejghatan lebih membawa kepada
pengertian sebagai salah satu instromen untuk merealisasikan tindak kejahatan
Oleh karena jiu, dalam pengeriian ini, organisasi kejahatan adalah organisasi
yang didirtkan oleh para pelaku kejahatan guna mengoptimalkan pencapaian
tujuan-tijuan jahainya (Nitibaskara, 2001:139).

Indonesia sebagai negara berkembang juga tidak luput dari masuk dan
beredarnya parkoba. Hal imi dapat dilihat dengan dominasi jumlah penghum
yang tersangkut perkara narkoba di  Lapas maupun Rutan. Seperti Lembaga
Pemasyarakatan Klas I Cipinang yang berpenghunt hampir 50% adalah kasus
narkoba. Saat melibhat data pada 31 Januan 2009, penghuni kasus narkoba
berjumlah 1149 terdin dari 1782 tahanan dan 1365 narapidana dari jumlah
keseluruhan 3154 (Sumber data Seksi Registrasi Lembaga Pemasyarakatan Klas
I Cipinang). Padabal Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 Cipinang hanya
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berkapasitas 1500 orang saja. Jadi saat ini sudah melebihi kapasitas yang
sermnestinya,

Di dalam Lapas yang terasing dan dengan penjagaan ketat ternyata dapat
juga lerjadi peredaran narkeba yang dikendalikan dari dalam Lapas yang
biasanya peredarannya dikomuntkasikan melalui telepon seluler. Sudah  tidak
asing lagi beritanya bahwa dari dalam Lapas sekalipun narapidana masth dapat
mengedarkan dan mengendalikan bisnis narkoba. Media cetak dan elekirontk
sering kall menggambil topik fentang marakeyg peredaran narkobz. Masyarakat
mungkin masih mengingat beberapa peristiwa peredaran narkoba yang diotaki
narapidana dan dibantu eleh petugas keamanan di beberapa lembags
pemasyarakatan di kota-kota besar,

Dapat  dilihat  danni salahl satu  berita  pada  gsitug
httpsfwww.kapaniagi com/h/0000164223 ktmd  dengan judul “Dua orang napi
LP Cipinang kendalikan jaringan narkoba internasional”. Selasa Tangpal 27
Maret 2007 pukul 20,14 WIB. “Doa napi WNA yang menghum LP Cipinang
Jakarta Timur ikut mengendalikan satu jaringan peredaran tindak pidana narkoba
skala Imemnasional. Kedua napi tersebut berpama Thomas (Warga Negera
Australis) dan Dudi (Warga Negara Nepal)” kata Direlchyr tindak Pidana
Narkoba dan Keighatan Mabes Polri, Brigjenpol Indardi Tahanos di Jakarta,
Selasa. Iz mengatakan, “Polisi menangkap dua tersangka yakni Gopal (WN
Nepal) dan Eliza {WNI), setelah diadakan pemeriksaan didapatkan keterangan
kedua tersangka bahwa barang haram tersebut dipesan oleh dus napi {ersebut”.

Berawal deri napi Thomas vang ingin mencan ueng dengan menjual
natkoba diluar Lapas. Ia mengetabui babwa Budi punya jaringan yang bisa
mendatangken barang haram tersebut, lalu Thomas meminta kepada Budi untuk
dibawakan sabu-sabu, Kemwdian Budi mengontak anak buahnys Gopal untuk
membawa sabu-sabu seberat 650 gram yang akan dibawa melalui Eliza {istn
Thomas}, kemudian keduanya ditangkap olch Aparat Kepolisian.

Di dalam surat kabar Media Indonesia, Jakarta, 2007, hal. 10 dikatakan
*Cart narkoba di LP Cipinang Cuma 5 menit”, anch tapl nyata mendapatkan
natkoba Icbih raudah ketimbang <& luar penjara, i dalam Lembaga
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Pemasyarakatan {Lapas} hanya butuh 5 menit sajs, sedangkan di lvar bisa

berjam-iam mendapatkan narkoba.

i dalam Lembaga Pemasvarakatan Klas [ Cipinang warga binaan kasus
narkoba tornyvata cenderung  masth mengalami ketergantungan terhadap narkoba
yang biasa digunakannva ketika berada diluar Hal ini menyebabkan terjadi
banyak pelanggaran keamanan dan keterithan ketika mereka menjalankan pidana
di Lembaga Pemasyarakatan Klas | Cipinang.

Dengan sistem pengamanan Aigh level security tersebut fetap saja
mengakibatkan masukaya narkoba ke dalam lapas. Pelanggaran kemanan dan
ketertiban kasus penyalahgunaan narkotika dan obat-obetan terlarang dalam
Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 Cipinang menunjukkan peningkatan yang
signitikan dalam kurun wakiu beberapa tahun terakhir ini. Dalam buku register
F (bukn catatan pelanggaran keamanan dan ketertiban yang dilakukan oleh
wirga binaan) milik Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 Cipinang terhitung sejak
tanggal 01 Januari 2006 sampai dengan tanggal 24 Juni 2009 tercatat ada 56
kasus pelanggaran yang berkaitan dengan narkeba (Sumber data Bidang
Administrasi Keamanan dan Tata Tertib Lembaga Pemasyarakatan Klag I
Cipinang). Pelanggaran tersebut biasanya berups menyimpan, mengkonsumsi
dan mengedarakan narkoba di dalamm Lembaga Pemasvarakatan Kelas 1
Cipinang,

Ditemukan juga Petugas Lapas Klas [ Cipinang vang melakukan tindak
pelanggarvan penvalahgunaan narkoba dengan cara menyelundupkan narkobs ke
dalam Lapas Klas I Cipinang, seperti yang dilakukan oleh:

1. Sukur Deni (Staf penjagaan), tehun 2000  tanggal 9 Januari 2000 menjual
narkotika dan psikotropika didalam Lapas Klas 1 Cipinang, mendapat
hukaman 7 bulan pidana penjara.

2. Yakob (staf penjagaan), tahun 2000 menjual narkotika dan psikotropika di
dalam Lapas Klas I Cipinang, mendapat hukumen | tahun 8 bulan pidana
penjara.

3, Muara Simatupang (staf penjagean), tahun 2002 tanggal tanggal 26 Maret
2002 menjual dan mengedarkan putauw dalam bentuk paket beserta alat

Upaya Pencegahan..., Zulkifli Bintang, Pascasarjana Ul, 2009



suntik di dalam Lapas ¥las 1 Cipinang, mendapat hukuman 3 tahun pidana
penjara.

4, Budi {staf penjagsan), tahun 2006 fertangkap membawa | kardus ganja
kering di dalam Lapas Klas I Cipinang, mendapat hukuman 5 tahun pidana
peniara,

5. Wisna (staf penjagaan), tanggal 22 Mei 2008 menyeludupkan | ons ganja
kering dengan menggunakan kotak susu L-Men ke dalam Lapas Klas I
Cipinang, mendapat bukuman 5 tahun pidana penjara.

&. Suroto (staf penjagaan), tanggal 8 Juli 2008 menyelundupkan 5.2 gram sabu-
sabu kedalam Lapas Klas 1 Cipinang, mendapat hulcuman 8 tahun pidana

perjara.

Keadaan seperti ini menjadi perhatian yang sangaf penting bagi pihak
Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang terutama menyangkut kemanan dan
ketertiban. Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 Cipinang dengan pengamanan yahg
high level securify dengan kondisi bangunan yang kokoh dan peralatan sarzna
dan prasarana yang paling canggth dibandingkan lapas laimnys di suluruh
Indonesia. Gedung tiga lantai dengan konstruksi beton bertulang dan komponen
baja dibangun kokoh dengan pengamanan high level security. Pengamanan Aigh
fevel security yang diterapkan di Lapas Klas I Cpmang memang berbeda. Selain
jeruji sel berlapis, petugas keamanan pun disiagakan lebih dari biasanya, namun
tefap saja ada ckpum petugas yang terlibat didalam peredaran narkoba di dalam
Lapas, tetap saja narkoba dapat disghundupken kedalam. Pibhak Lembaga
Pemasyarakaten Klas I Cipinang sudah sebarusnya memikirkan bagaimans cars
mencegah tenadinya peredaran gelap narkoba di dalam lapas dengan manajemen
sekuriti vang baik.

Berbicara mengenai sekuriti, Sheryl Staruss mengemukakan Security is
the prevention of losses of all kinds from whatever cause. (Sekuriti adalah
mengegah terjadinya kerugian dan segala sebab apapun} (Strauss, 19800vii).
Sedangkan manajemen yakni proses untuk mencapai tujuan (Hadiman, Bahan
Kuliah Program Pascasarjana KIK UL 2009). Lebih lanjut dijelaskan Hadiman
bahwa Manalemen Sekuriti yaitu suatu proses pencegahan terjadinya kerugian
dari segala sebab apapun. ' ‘ | ‘
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Dalam tesis ini akan mengkajl bagaimana pelaksanaan pengaturan
pengamanan yang diterapkan di Lembaga Pemasyarakatan Klas [ Cipinang
melihat dimana letak kesalaban mengapa terjadi peredaran gelap narkeba di
lapas tersebut. Fakior manusia sebagai sumber daya manusia merupakan subjek
awal yang dikedepankan. Pengelolaan seluruh kegiatan sumber daya manusia
perlu didasarkan pada suatu sistem informasi sumber daya manusia yang
handal, Manajemen sumber daya manusia pada hakekatnya adalah  penerapan
manajemen, khususnya untuk  sember daya  manusia. Cushway { 1994:6)
dalam Sedarmayanti ( 20001123} mendefinisikan manajemen sumber daya
manusia  sebagai rangkain strateg, proses dan aktivitas yang didesain uniuk
menunjang Wjuan  organisast {kantor; dengan cara mengintergrasikan
kebutuban kantor dan individu

Sedarmayatt (2000:124) mengutip pendapat Tulus {1995:3) menvatakan
bahwa manajersen sumber daya manusia adalah perencanaan, perorgapisasian,
pengarahan dan pengawasan atas pengadaan, pengembangan , pemberian
kompensasi, pengintergrasian, pemeliharean dan pemutusan hubangan tenaga
kerja dengan maksud untuk membantu mencapal tujuan kantor, individn dan
masvarakat.

Berdasarkan pendapat pakar di atas, maka dapat disimpulkan pengertian
manjemen sumber daya manusia merupakan suatu seni untuk merencanakan,
mengoranisasikan, mengarahkan, mengawasi kegiatan sumber daya
manusia,dalam rangka mecapal tujuan organisasi. Sedangkan fujuan utama
menajem sumber daya manusia adalab wntuk meningkatkan kontribust pegawai
terhadap organisasi dalen rangka meningkatkan produktifitas keria organisasi,
mengingat dlam mencapai tyjvan organisasi sangat tergantung pada manusia
vang mengelolanya. Oleh sebab itu sumber daya manusia harus di kelola agar
lebih dapat berdava gons dan berhasil guna dalam mencapai fujuan organisasi.

Terjadinya penyelundupan dan peredaran gelap narkoba di Lembaga
Pemasyarakatan Klas I Cipinang dapat juga dikaji bahwa Lembaga
Pemasvarakatan Klas 1 Cipinang meropakan  suatu  organisasi maka
permasalaban  yaog timbul  haruslah  dilihat sccara sistematis.  Artinya

permasalahan manusia sebagai subjek dalam tesis ini dilthat melakui bagaimana
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implementasi manajemen Strategi sumber daya manusia yang dilihat dani
bagaimana budaya organisasi tersebut, lalu perubzhan organisasi, kepemimpinan
dan petugas scbagai sumber daya manusia yang merupakan kunci dari
manajemen sumber daya manusia, pengembangan pendidikan dan pelatihan,
keseimbangan manajemen dan timbal balik yang mengatur performa kinerja
petugas agar tetap stabil seperti yang dibutuhkan oleh organisasi, Kompensasi,
Hubunpan sosial antar pekerja, pembagian tugas dan ferakhir penganth
lingkungan luar.

Dalam Penclitian vang difokuskan kepada mangjemen sekuriti dan
mangjemen pefugas sebagal sumber dayva maousia, Pepulis juga akan
mengarahkan kepada suatu sumbangan, rekomendasi dan implementasinya
untnk perencanzan manajemen pengemansn lapas ke depan  terutama
pencegahan peredatan gelap narkoba di lapas yang harus dilakukan oleh
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan pads umumnya dan lapas rutan selurub
indonesia pada khususnya.

Pada tesis ini saya mencoba wmenpgambarkan bagaimans penerapan
implementasi manajemen sekuriti dan manajemen petugas sebagai sumber daya
manusia yang baik cenderung mempengaruhi petugas keamanan di Lembaga
Pemasyarakatan Klas [ Cipinang dalam mencegah tefjadinya penyelundupan dan
peredaran gelap narkoba dt Lembaga Pemesvarakatan Kles I Cipinang dan
melihat semua permasalahan jtu tegadi karena belum berjalannya fokus
penerapan manajemen sekuriti dan manajemen petugas sebagal sumber dava
manusia pada perumusan rencana organisasi vang berkualitas dengan baik atau
dengan kata lain adanya ketidak seimbangan yang terjadi ketika langkah proses
manaiemen berjalan,

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas dapat diketahui bahwa
peredaran narkoba telah mmsuk kedalam Lembaga Pemasyarakatan Klas [
Cipinang. Hal inilah yang menjadi alasan yang tepat sehinpga saya tertarik untuk
meneliti bahasan ini. Melihat data diastas dan saya juga bertugas di lapas tersebut
maka penulis mengambil judul: UPAYA PENCEGAHAN PENYELUNDUPAN
DAN PEREDARAN NARKOBA DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN
KLAS 1 CIPINANG.
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L2, Permasalghan
Peredaran gelap dan penyalahgunaan narkotika di dalam Lapas dan
Rutan belakangan ini menjadi pusat perhatian masyarakat dan tersiar di berbagai
media massa, batk media elekironik maupun media cetak, Fokus pemberitaan
disajikan dalam berbagai bentuk dan alur ceriia, sebagian terpapar secara
proporsional namun sebagian lagi seolah-olah memberikan sebuah kesan {opini}
kepada masyarakat wmum bahwa petugas Rutan/Lapas bersikap masa-bodoh,
tidak bekerja optieal dan dianggap tidak mampu mengatasi keadaan atau
famangan kerjz dalam mememngi peredaran gelap dan penyalahgunaan
psikotropika dan markotika di dalam lingkungan penjara yang sepertinya tertutup
dari masyarakat umum. Yang jadi pertanyaan tentu saja bagatmana bisnis haram
it bisa merebak di dalam Lapas dan Rutan? Juga bagaimsna kegiaian pasok-
memasok narkoba itu bisa herlangsung mulus?
Darnt uraian di atas dapat pemulis formulasikan pokok penmasalahan
sebagai berikut yartu:
» Peonyelundupan dan peredaran narkobz didalam Lembapa Pemasyarakatan
Klas I Cipinang masth terjadi yang scharusnya tidak boleh tegadi.
* Pengamanan terhadap pencegahan masuknya markoba kedalam Lembaga
Pemasyarakatan Klas I Cipinang masih kurang maksimal.

L3, Pertanyaan Penelitian
Adapun yang jadi pertanyaan penelitian adalah:

*» Mengapa tegjadi penyeludupan dan peredaran natkoba i Lembaga
Pemasyarakatan Klas I Cipinang?

= Faktor-faktor apa sajakah yang menycbabkan penyeludupan dan peredaran
narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang?

*  Sejauh manakah upaya yang telah dilakukan petugas pengamanan dalam
melakukan pencepahan penyeludupan dan peredaran narkoba di Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1 Cipinang?

1.4. Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum
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L3,

Untuk mengetabui gambaran tontang perilaku penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkobaa di kalangan narapidana/tahanan dan mendapatkan
informasi fentang bagaimana implemeniasi strategi vang diterapkan oleh
petugas fapas berdasarkan tugas pokok dan fungsinyz dalam upays
pencegahan dan penanggulangan terhadap penyalahgunaan dan peredaran
gelap narkoba di Lembaga Pemasyarskatan Klas [ Cipinang,

b. Tujusn Khusus
i. Untuk mendeteksi adanya kecenderungsn penyalahgunasn  dan
peredaran gelap narkoba di kalangan narapidanafahanan di Lembaga
Pemasyarakatan Klas I Cipinang.
2. Uniuk mengetahut program dan kebilakaa yang ditempuli dalam upava
pencegahan dan penanggulangan terhadap masalah penyalabgunaan dan
peredaran gelap narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang.

Muanfaat Penelitian

£3an hasil penelitian dan analisis pembahasan yang dilakekan terhadap
hasil-hasil temuan ini diharapkan akan dapat memberikan manfhat bagi penulis,
pihak organisasi internal dan pam pthak instanst yanp terkait fainnya baik
secara feonitls maupun empins. Adapun manfaat dani penelitian ini adalah
sebagai berkut :
a. Manfaat Teoritis:

1. Bagi penulis akan dapat mengembangkan ilmu vang didapat sclama
masa perkutighan ke dalam masalah-masalab yang tedadi di lapangan
dan sebagai persyaratan aatuk meraih gelar Magister Saing pada
Program Studi Eajian Omu Kepolisian pada Program Pascasarjana
Universitas Indonesia,

2. Berguna sebagai sarana unfuk memperluas wawasan pengetahuan dan
menganalisis permasalaban-permasalaban yang terjadi dan dibadapi
oleh organisasi dan membandingkannya dengan teori yang diperoleh
selama di perkuliahan

3. Berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan sebagai sumbangan
pemikiran vang dapat memajukan perkembangan ilmy pengetshuan
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selanjutnya. Studi ini diharapkan dapat memben masukan dan
pertimbangan dalam upaya pencegahan dan penanggulangan terhadap
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba di Lembaga
Pemasyarakatan Klas I Cipinang pada khususnya dan di wilayah
Indonesia pada umumnya.

b. Manfaat Praktis :

1. Untuk organisasi dapat digunakan sebagai tambahan informasi dalam
pengawasan dan pembinaan terhadap pelaku tindak pidana
penyalahgunaan narkoba di kalangan narapidana/tahanan.

2. Berguna sebagai tambahan informasi tentang implementasi strategi dan
cara petugas lapas dalam upaya pencegahan dan penanggulangan
terhadap penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba di Lembaga
Pemasyarakatan Klas I Cipinang dalam mengatasi setiap ancaman serta
memanfaatkan peluang yang ada dalam mengelola organisasi sesuai
tujuan utama yaitu untuk dapat memberikan pembinaan narapidana dan
perawatan tahanan.

3. Dapat digunakan sebagai masukan dalam merumuskan strategi
pencegahan dan penanggulangan terhadap masalah penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang
pada khususnya. Dengan mengetahui strategi dan manajemen sekuriti
yang diterapkan maka dapat diimplementasikan dalam tugas sehari-hari
schingga tugas pokok dan fungsinya menjadi efektif dan efisien.

L6. Ruang Lingkup Penelifian

Penelitian tentang upaya pencegahan penyelundupan dan peredaran
gelap narkoba ini dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan XKlas I Cipinang yang
beralamat di JI. Raya Bekasi Timur No.170 Jakarta Timur dari Bulan Januari
hingga Agustus 2009 dengan penekanan pada aspek manajemen dan peran
petugas lapas selaku bagian dari sistem aparatur penegakan hukum pidana
terpadu (Infegrated Criminal Justice System) berdasarkan tugas pokok dan
fungsinya dalam upaya melaksanakan implementasi strategi pencegahan dan
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penanggulanpgan {erhadap penysiabgunaan dan peredaran gelap narkoba di

Lembaga Pemasyarakatan Kias | Cipinang,

Sistematika Penulisan

Penelitian tentang upaya pencegahon penvelundupan dan peredaran

gelap narkoba ini dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Klas [ Cipinang int

menyajikan secara lengkap berbagai tahapan kegiatan, Tesis ini disusun secara

sisternatis berdasarkan panduan yang berlake menurut Pedoman Penulisan

Tesis Program Pascasarjana Universitas Indonesia yang disusen oleh Tim

Perumus Pedoman Perulisan dan Digitalisast Uaiversitas Indonesta yang
dikoordinir aleh Perpustakaan Universitas Indonesia, sebagai berikut :

BABI

BABII

BARB HI

PENDAHULUAN

Bab Pendahuivan memuat Latar Belakang Masalah yang
menjelaskan  tentang mengapa penchban il dilakukan
berdasarkan fenmomena yang diamati, bagaimana kaitannya
depgan teori dan bagaimana letak kesenjangannya antara
kenyatazn den harapan, dslam bab i juga memuat
Permasalahan, Pertanyaan Penclitian, Tujuan Penelitian,
Manfapt Penelitian, Ruang Lingkun Penelitian  serta
Sistematika Penuiisan.

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Dalam bab ini memuat fentang visi dan misi erganisasi yang
ditehti berdasarkan tugas pokok, fungst dan susunan
organisasi serta  digambarkan bagaimana kondisi umum
Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 Cipinang yang meliputi
keadaan pegawai, tahanan/narapidana serta peta kerawananan
vang ada saat ini. Disamping itu juga dibshas mengenai
program dan kebijakar sertg mangjomen yang ditcrapkan
dalam wupaya pencegahan dan penanggulangan terhadap
penyalahgunaan dan peredaran gelap psikotropika di Lembaga
Pemasyarakatan Klas I Cipinang.

o TINJAUAN LITERATUR
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Bab Tinjavan Literator memuat tentang konteks penelitian,
landasan teori dan penjelasan ilmiah tentang konsep-konsep
kunei yang akan digunakan dalam penelitan, termasok
kemungkinan berbagai keterkaitan antara satu konsep dengan
konsep vang lain. Penjelasan ini diberikan untuk memberi
dugaan sementara terhadap hasil penelitian. Pada bab ini
diuraikan mengenai kerangka teori yang diharapkan dapat
melandasi penelitian ini. Adapun teori-teori vang akan dibabas
meliputi: Hakikat Manajemen Sekuriti, Hakikat Pengendalian,
Hakikat Mapajemen Sumber Daya Manusia, Hakikat
Motivasi, Hakikat Efektivitas Pencgakan Hukum, Hakikat
Peran Serla Magyarakat dan Hakikat Pembinaan Narapidana.
Pada kerangka konsep imi akan ditulis secara konseptual
maupunt konstruk dalam bentuk bagan aliran pemikiran. Dari
konsep tersebut sefanjutnya akan dihasitkan kerangka
pemikivan scbagai suatu model terhadap pemecahan masalah
penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab Metode Penelitian menjelaskan tentang metode pengelitian
yang digunakan dalam perencanasn, pevsiapan dan
pelaksanaan penelitian ini. Metode yang digunakan adalah
meiode observasi den wawancara mendalam  (in-depth
interview} dengan pendekatan kualitatif mengpunakan teknik
observasi dan wawancara mendalam terstruktur yang diajukan
pada narapidavastabanan dan pefugas Rutan vang menangand
narapidana/iahanan psikotropika. Dalam bab ini juga akan
dibahas mengenai data dan sumber data yang akan diteliti,
teknik pengumpulan data, prosedur analisis data dan fekmk
analisis data yang akan digonakan.  Dengan pendekatan
kualitatif, penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan
keadaan yang sebenamya (naturalistik) di lapangan,
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab Hasil Penelitian dan Pembahasan memuat hasil penelitian
dan pembshasan yang sifatmya terpadu dalam bentuk dafiar
tabel, baganiskema dan deskripsi data secara kualitatif. Hasil
penelitian  akan  dibshes  secars  deskdptif  yang
menggambarkan aspek manajemen pemgas Rutan sclaku
bagian dani sistem aparatur penegakan hukum pidana terpadu
(Integrated Criminal Justice Systent) berdzsarkan togas pokok
dan fungsinva dalam upaya melaksanakan implementasi
pamajersen  sekuriti  dalam  rangka upaye pencegahan
penyclundupan dan peredaran gelap narkoba (ni dilakukan di
Lembaga Pemasyarakatan Kias I Cipinang

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab Kestmpulan dan Saran menmual pemyataan singkat dan
tepat yang ditemukan dari hasil penelitian dan pembahasan.
Kestmpulan hasil penelitian seria saran-saran untuk perbaikan
atau penmingkatan baik sarana maupun prasarana  dalam
menangani masalah wpaya pencegahan penvelundupan dan
peredaran  gelap narkoba imi  dilskukan di  Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1 Cipinang, Saran dibuat berdasarkan
pada pengalaman dan pertimbangan peneliti yang ditujukan
kepada pihak-pibak terkait dalam rangka memutus rantai
penyelundupan dan peredaran gelap narkoba ind dilakukan di
Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang serta bagaimang
adanya pencgakan hukum yang tegas fdaw enforcement), juga
pada para penelii dalam bidang sejenis vyang ingin
melanjutkan atau mengembangkan hasi! penelitian yang sudah
diselesaikan.
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BABN
GAMBARAN UMUM
LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS ] CIPINANG

IL1. Sejarah das Kondisi Bangusnan Lembaga Pemasyarakatan Klas 1
Cipinang

Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 Cipinang pada awalnya merupakan
bangunan yang sangat leas, didirikan olel pemerintah belamda pada tahun 1918
namun karena jumiah penghuni yang sangat padat seria tingkat kejabatan yang
semakin berkembang meka pemerintah melakukan pemuparan terhadap Lembaga
Pemasyarakatan Kias I Cipinang. Sclanjuinya pada tanah vang sama dibangun secara
bertahap #iga bangunan Lapas/Rutan dan  satu  bangunan Rumab Sakit
Pemasyarakatan,

Bangunan yang pertama didirikan adalah Lembags Pemasyarakatan Khusus
Narkotika Klas ITA Jakarta dengan Juas bangunan 3 hekiar, dimana Lembags
Pemasyarakatan ini khusus untuk membina narapidana kasug narkotika tahap kedua
yang dibangun adalah Lembaga Peomasyarakatan Klas I Cipinang yang baru, dengan
luas bangunannys adalah 3,5 hekiar meter persegi . tahap kefiga yang dibangun
adalah Rumah Sakit Pemasyarakaten dengan luas bangunan 1 hektar, selanfutnya
yang terakhir dalam proses sedang membangum yaitu Rutan Kias I Cipinang dengan
luas ares 1.2 hekiar.

Kondisi sosial di sekifar Lembaga Pemasyarakaian Klas | Cipinang sangat
heterogen  Kkarena terdiri davi perkantoran, pertokoan perumaban penduduk bahkan
pedagang kaki lima, lokasi Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 Cipinang tepatnya
berada disebelah timur Kota Jakarta, yaitu Jalan Bekasi Timur No, 170, Kelurahan
Cipinang Besar Kecamatan Jatinegara Jakarta Timur, difinjau dan letak geografis
maka posisinya adalah sangat strategis yaitu sebelah timur berbatas dengan Jalan
Cipinang Jaya, sebelah utara berbatas dengan perumaban penduduk dan perumaban
pepawai Lembaga Pemasyarakatan serta Rumah susun, disebelah barat berbatas

. dengan jalan cipinang pemasyarakatan dan kantor imigrasi Jakarta Timur, sebelal .
14
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selatan berbatas dengan jalan rays bekast imur dan rel kereta api, schingga wilayah

ini sangat padat transportasi, vang memperlihatkan kesibukan kota Jakarta.

Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang terdiri atas tiga gedung utama |

a Cedung satu luasnya adalah 1,078.63 M2 | dimana untuk memasuki gedung satu
ini harus melalui pagar kawat baja yang tingginya sekitar 7 meter dengan dus
pintu masuk yang morupakan akses keluar masuknya kendaraan petugas dan
pengunjung.

Gedung I merupakan bangunan bertingkat tiga dengan perincian
Lantai  pertama terdin dam .
a) Ruangan kantin yaitu fernpat menjual prkanan dan minuman yang
dibutuhkan oleh pengunjung dan pegawai Lembaga Pemasvarakatan.
by Ruangan koperasi yaifu tempat menjual segala kebutuhan harian,
makanan serta minuman yang dibutabkan oleh pengunjung dan petugas
Lembaga Pemasyarakatan .
¢} Ruangan kantor Kepala Bagian Umum dan Sub Bagian Kepegawaian.
Lantai kedua terdin dan :
a) Ruangan kantor Kepala Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang
b) Ruangan Sub Bagian Umum, Sub Bagian Keuangan dan Bendabarawan,
Sedangkan lantai ketiga adalah miangan atau aula yang sangat luas sebagai
ternpat pertemuan, musyawara dan tempat membahas permasalahan yang
berhubungan dengan Lembaga Pemasyarakatan. .

b. Gedung dua luasnya adalak 1,086.50 M2 dimana unfuk memasuki gedung dua
mr harus melewati pinta portir vang dijaga olch lima orang P2U (Petugas Pintu
Utama), gedang 11 ini terdiri dari dua tingkat
Lantai pertama terdiri dari

a} Ruang kunjungsn yang merupakan tempat pengunjung membasuk
keluarganya vang menjalani hukuman di Lembaga Pemagyarakatan
Klas 1 Cipinang, dimana ruangan ini luaspya yaitu + 22620 m2
dilengkapi dengan kipas angin besar yang bertujuan untuk kenyamanan
bagi pengunjung yang mengunjungl keluarga di Lembaga
Pomasyarakatan Klas I Cipinang , bangku-bangku yang dibuat saling
berhadapan tujuannya adalah agar iimbul suasana kekeluargaan dan
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keakraban antars pengunjung dengan warga binasp, dimana jadwal
berkunjung diberikan kepada warga binsan pada setiap hari kecuali hari
jum,at dan minggu wakiu kurjungan adaiah dan jam 02.30 WIB s/d
1430 WIB.

Lantai kedua terdini dan ¢

a) Ruangan komputer, merupakan ruang kompoterisasi yang bertugas
mangimput dan menyajtkan segala macam data dan informasi yang
berhubungan dengan warga binsan pemasyarakatan dan bersifat online
pada semua bagian perkentoran di Lembaga Pernasyarakatan Klas |
Cipinang

b} Ruangan Bidang Administrasi Kamtib,

¢} Ruangan aula serbaguna, mervpakan itempat periemuan dan
musyawarah antara wargabmaan dan petugas Lembaga Pemasyarakatan
Klas I Cipinang.

d) Ruangan kontrol CCTV yang lansung dapat memantau segala aktifitas
orang pada ruangan kunjungan , pada portir dan balaman depan
bangunan,

Gedung dua ini posisinya terpisah dan gedung satu | karena gedung
dua berada didalam lingkaeran tembok keliling Lembaga Pemasyarakaian vang
tingginya Iebih karang 6 meter dengan ketebalan + 30 Crn dan pada gedung dun
inilah terdapat pintu portir sebagai tempat masuk kelvamya orang dan barang ke
dan dari Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 Cipinang. Dimana portir ini dijaga
sangat ketat oleh lima orang penjaga dengan satu orang komandan yang selalu
memantall, mencatat masuk serta keluarnya orang dan barang darl Lembaga
Pemasyarakatan Klas I Cipinang, sementara gedung pertama sebagaimana telah
diuraikan diztas berada diloar tembok keliling maka sefiap orang dapat masuk
dan berkunjung ke gedung pertama {anpa pengawasan dan penjagaan yang ketat
karena posisinya berada diluar lingkeran tembok keliling pada Lembaga
Pemasyarakatan Klas I Cipinang.

. (edung tiga dengan luas tanah & 4.471.00 M2, merupakan bangunan tempat
hunian bagi narapidana dan tahanan, terdizi dari 3 (nga ) blok yaitu ;
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a. Ruangan Klimk atau rumah sakit, melayani warga binaan yang bermasalah
dengan kesehatannya atau sakit, untuk itu Lembaga Pemasyarakatan Klas I
Cipinang dibantu oleh 10 orang Dokter dan 11 orang perawat.

b. Ruangan Rergistrasi tempat yang mengurus segala bentuk administrsi yang
berhubungan dengan wargabinaan pemasyarakatan.

¢. Ruangan Danton Jaga, yang bertugas mengawasi keamanan Blok dan
Gedung secara keseluruhan.

Lantai Kedua terdiri dari:

a. Ruangan Bimbingan Kemasyarakatan, yang bertugas membina dan

membimbing narapidana

b. Runangan Seksi Keamanan

¢. Ruangan Staf KPLP (Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan)

d. Ruangan Seksi Keamanan.

e. Ruangan Kabid Pembinaan Naraidana
Ruangan Pemeriksaan yang dibuat untuk tempat memeriksa narapidana yang
disangka pada kasus lain selain kasusnya di Lembaga Pemasyarakatan.

d. Ruangan Blok

a) Blok tipe VII dengan luas bangunan 1,269.00 M2. termasuk aula tipe 7 lantai
1, blok ini kemudian dibagi menjadi tiga blok, vaitu blok IC1, IIC2 dan
ITIIC3 tiap blok mempunyat 8 kamar dan masing-masing kamar maksimim
terdiri dari 20 orang narapidana jadi jumlah kamai/ sel sluruhnya dalah 48 sel
dengan kapasitas 324 crang.

b) Blok tipe V juga merupakan bangunan bertingkat tiga dengan luas bangunan
3.16.00 M2 terbagi atas 3 blok yaitu : blok AB, blok CD, blok EF, blok GH ,
tiap blok mempunyai 14 kamar dengan kapasitas isi masing-masing adalah
5 orang.

c¢) Blok tipe II merupakan bangunan berfingkat tiga dengan luas bangunan

3,225.60 M2 dan terdini atas 3 blok yaitu blok 1A, blok 11A-B, blok III A-B,
masing —masing blok mempunyai 16 kamar dengan kapasitas isi masing-
masing 3 orang, blok tipe tiga ini juga mempunyai ruangan sel / isolasi yang
terdiri atas 12 kamar sel masing-masing sel mempunyai kapasitass isi 1

orang
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Semua kamar / sel narapidana yang telah disebutkan diatas masing-
masing mempunyai kamar mamdi dengan ukuran 2 x 2 M dan dilengkapi
dengan sebuah WC, sedangkan fempat fidur didalam kamar dibangun berupa
pelataran dua buah panggung beton yang saling berbadapan dan menempel
pada sisi kanan dan sisi kini dengan finggl masing-masing panggung + 60 cm
dari lantai , sedangkan pada dinding lusr masing-masing kamar terpasang
nama-nama narapidana penghuni kamar,

Sedangkan  pengamanan yang terdapat pada masing-masing blok
gedung  hunian  parapidana adalah tanggung jawab dari paste btlok baik
mengenai  ketertiban, kedisiphinan dan Jain sebagainya, dimana satiap blok
mempunyai 3 orang paste/ lebibh dan dalam melaksanakan tugasnya pasie int
bertanggung jawab kepada Komandan Jags,

Kapasitas Lembaga Pemasvarakatan Klas I Cipinang menurut jumiah
idealnya adalali 1500 orang narapidana, namun pada kenyataannya penghum
Lembaga Pemasyarakatan Klas | Cipipang pada tanggal 31 Japuari 2009
berjumiah 3154 orang jadi telah mengalami over crowded/ over load yang
sangat Hinggi bahkan data fersebut cenderung meningkat karena setiap ban
jamlah yang masuk tidak seimbang dengan jumlah yang bebas akibatnya blok
hunian narapidana sangat sesak serta tidak nyaman lagi sebagal tempat
pembinaan bagi narapidana.

Mengenai over crowded penghuni dalam Lembaga Pemasyarakatan
Klas I Cipinang dapat dilihat secara rinci dalam fabel berikut ini :
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Tabel 2
Daftar Isi Blok Hunian Warga Binaan Berdasarkan
Jumiah dan Kapasitas
No | Tipe Blok | Blok |JmlhKamar | Kapasitas Isi Jumlah
1. |TipeVII (IIC1 18 Kamar 9 Orang | 16 Orang | 128 Orang
IrC2 8 Kamar 9O0rang | 14 Orang | 112 Orang
II1C3 g Kamar 9 Orang | 16 Orang | 128 Orang
I C1 8 Kamar 9 Orang | 17 Orang | 136 Orang
nrc2 8 Kamar 9Orang | 17 Orang | 122 Orang
IIC3 8 Kamar 9Orang | 22 Orang | 176 Orang
2. |Tipe V AB 14 Kamar 5 Orang | 10 Orang | 140 Orang
CD 14 Kamar 5 Orang | 11 Orang | 154 Orang
EF 14 Kamar 5 Orang | 10 Orang | 140 Orang
GH 14 Kamar S Orang | 11 Orang | 154 Orang
3. | Tipe III 1A-B 28 Kamar 3 Orang | 7O0rang | 196 Orang
2A-B 32 Kamar 3 Orang | 9 Orang | 288 Orang
3A-B 32 Kamar 3O0rang | 8Orang | 256 Orang
SEL 12 Kamar 1 Orang | 2 Orang 24 Orang
Jumlah 218 Kamar | 81 orang | 170 orang | 2154 orang

Surmaber : KPLP Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang , tanggal 31 Januari 2009

Keterangan :

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tap blok berisi Narapidana

melebihi dari kapasitas yang sebenamya, hal ini menyebabkan

keadaan menjadi benar-benar tidak nyaman dan juga berpengaruh

terhadap perilaku narapidana sehingga menimbulkan dampak yang

tidak baik terhadap proses pembinaan narapidana di Lembaga

Pemasyarakatan Klas I Cipinang.
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Selain bangunan ulama yang felah disebutkan 4i atas, Lembaga
Pemasyarakatan Klas { Cipinang juga dilengkapt dengan sarapa pendukung
Iainnya didalan pembinaan narapidana seperti |

a. Masjid yang berada dekat lapangan upacara ditengah-tengah bangunan antara
gedung Il dan gedung hunian narapidana, mesjid ini  digunakan sebapai
tempat shalat berjamaah oleh narapidana dan tahanan terutama shalat zuhur
dan ashar sedangkan untuk waktu sholat isya dan subub mesjid tidek
digunakan cich warga binaan

b. Dapur umum bersebelahan dengan mesjid dan dibatasi oich dinding pagar
kawat vang tingginya lebth kurang 3 M, Dapur smun: difusgsikan sebagai
tempat memasak untuk selurch penghuni Lapas dimana sebagai juru
masaknya adalab narapidana yang terlebih dahulu telab discleksi oleh potugas
terutama petugas pembinzan yang bekerja di dapur, schingga dipercaya
untuk memasak bag semua narapidana, Para pampidana vang bekega o
aapur, berjumlah sekitar 35 Orang dan mereka tinpgal di blok G yattu blok
khusus bagi narapidana yang bekera di dapur. Mengenai jatah makanan dan
minuman setigp narapidana dan tahanan mendapatkan mskapan dan

minuman adalah sesuai dengan syarat kesehatan
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Daftar Menu Makanan Bagi Narapidana Tahun 2009

Hari Pagi /Jam 07.00 | Siang/ Jam 12.00 Sore/ Jam 17.00

Nasi Putih Nasih putih Nasi Putih

Senin Tahu Goreng Sayur Sop Sayur Lodeh, Tempe
Oseng2 Buncis | Semur Daging Kolak Singkong
Air Putth Air Putih Alr Puth
Nasi Putih Nasth putih Nasi Putih
Ubi, Tumis Lodeh, Ikan Asin Pecel

Selasa | Tempe Goreng | Sambal, Pisang Ambon | Ikan Asin Goreng
Air Putih Air Putih Air Puih
Nasi Putth Nasth putth Nasi Putth

Rabu Tahu Bacem Telur Itik Asin sayur Sop
Oseng-oseng Sayur Kare Tahu Goreng
Air Putih Air Putih Air Puih
Nasi Putih Nasih putih Nasi Putih

Kamis Urap Sayur Sayur Asem, Daging Tumis Sayuran
Ikan Asin Pisang Ambon Tempe, Bubur K. [jau
Air Putih Air Putih Air Puih
Nasi Putih Nasth putih Nasi Putih

ey Oseng-oseng 1 Telur Pedas Sayur Kare
Bubur K. Jjau Sayur Lodeh Tempe
Air Putih Air Putih Air Puith
Nasi Putth Nasih putih Nasti Putih

Sabtu Tumis Sawi Sayur Sop Tkan Asin Goreng
Tempe Goreng | Tempe Sayur Asem
Air Putih Air Putih Air Puih
Nasi Putih Nasi Putih Nasi Putih

Min Tumis Sawi Sayur Kare Ikan Asin Goreng
EgU Tempe Goreng | Pisang Ambon Sayur Asem

Air Puiih Tahu Goreng Aldr Putih.

Sumber : Seksi Perawatan Lapas Klas I Cipinang, tangpal 31 Januari 2009

Penyajian/ pelayanan makanan bagi warga binaan :

a) Air minum diberikan secara bebas
b) Tiap tahanan yang baru masuk diben 1 ( satu ) lembar tikar, 1 { satu )
buah piring dan 1 ( satu ) buah gelas minum dari bahan plastik

Berdasarkan surat edaran Sekretaris Jenderal Departemen Hukum
dan HAM. RI No.A KU.01-04-63 tanggal 6 April tahun 2002 ditetapkan
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babwa jatah makanan untuk setiap narapidana dan tahanan setiap harinya
adalah sebesar Rp. 7500 ( fujuh ribu lima ratus ) .

Menurut penulis, anggaran tersebut sangat kecil dan tidak seimbang
dengan kebutuhan gizi atay protein vang dibutuhkan oleh narapidana karena
pelayanan makanan bagl warga binaan adalah sesuatu yang sangat penting
dan haruslah bepar-benar diperhatikan oleh pemerintah dan pihak Lapas
karena walaupun mercks bersalah tetapi mereka adalah manusia juga den
mereka memerlukan makepan dan minuman yang  leyvak, dengan
mendapatkan pelayanan makanan dan minaman baik tentu akar berdampak
pada kesehatan narapidana dengan terpenuhi keschatan maka mercka akan
dapat mengikuti program pembinaan Gengas baik, hal int akan membantu
petugas pemasyarakatan dalarm mencapal tujusn pembinaan tersebut apalagi
badan sehat akan mendatangkan pikiran yang sehat pula.

¢. Bangunan kepala pesgamanan/ karupam dengan luss + 28.25.M2, gardu PLN
merupakan pusat pengaturan jaringan listrik di Lembaga Pemasyarakatan
dengan luas + 36.00 M2.

d. Selapjutnya terdapat bangunan gerejn, wihara, yang merupakan tempat
beribadah  bagi umat Kristen dan Hindu

g. Pogjaga portabel yang tordin afas empat pos  jaga yang dibangun pada
masing-masing sudut Lapas Klas 1 Cipinang pamun saat int yang sudah
difungsikan adalah pos jaga atas depan bagian kanan sedangkan 3 pos jaga
lainnya masih dalam proses pembangunan/ belum selesas dibangun.

f  Pos jaga polisi yang terletak di depan Lapas Kelas I Cipinang dimana
bangunan ini belum difungsikan sebagai pos jaga, dengan adanya bangunan
ini diharapkan terjalin kerjasama yang baik antara Lapas Kias I Cipinang
dengan kepolisian Jakarta Timur.

Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang tidak saja berfungsi schagai
tempat pembinaan bagi narapidana tetapi juga sebagai rumah tahanan /penitipan
bagi tahanan baik tahanan kepolisian, tabanan kejaksaan, dan fahanan pengadilan
jadi berdasarkan hal tersebut di atas dapat dikatakan bahwa Lembaga
Pemasyarakatan Klas [ Cipinang mempunyai fungsi ganda. Sedangkan dalam
- gturannya suatu Lembaga Pemasyarakatan tidak boleh mempunyai fungsi ganda
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karena akan mempengaruhi efektifitas dari tugas utama Lembaga Pemasyarakatan
torsebut akibat dari hal ind maka tugas dan wewenang Lembaga Pemasyarakatan Klag
I Cipinang sangat kompleks dan semakin rumit apalagi dengan menghadapi jumlah
warga binaan yang over crowded dimana dengan daya tampung banya 1500 orang
sekarang dibuni oleh sekitar 3900 orang narapidana dan tahanan

IL2, Struktur Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemasyarakatan Klas 1
Cipinang

Lembaga Pemasyarakatan mempunyai tugas pembinaan dan pembimbingan
terbadap warga binsan Pemasyaraketan agar menyadan kesalahannya tidak lagi
melakukan perbuatan melenggar hukum dan dapat aktf dan produktif dalam
pembangunan, untuk melaksapskan fugas pembinaan fersebut maka Lembaga
Pemagyarakatan di Indonesia dikateporikan afas tigs kias, vaimn Lembaga
Pemasyarakatan Klas I yang berpusat di Ibukota propinst dan dengan kapasitas ist
diatas 500 orang, Lembaga Pemasvarakatan Kias fla dengan kapasitas isi & bawah
500 orang (berada di kotamadya) dan yang terakhir adalah Lembaga Pemasyarakatan
Klas It dengan kapasitas isi kurang dari 300 orang (berada di Kabupaten),
Berdasarkan klasifikasi tersebut maka Lembaga Pemasyarakatan Klas | Cipinang
layak dimasukkan dalamn kategoni kias I karena berada di Ibukota provinsi dan
jumlahnya lebih dari 500 orang .

Terbentuknya ~ Lembaga Pemasyarakatan Kias 1 Cipinang adalzh
Berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI No,
M.OLPR.O7.10 Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Laksana Depariemen
Hukum dan Hak Asasi Manusia ditetapkan bahwa Lembaga Pemasyarakatan
mempunyai fungsi © Mengkoordinasikan pembinaan, kegiatan kerja, administrasi
keamanan dan tata tertb serta pengelolaan tata usaha meliputi urusan kepegawaian,
keuangan dan rumah tangga sesual peraturan yang berlaku dalam rangka pencapaian
fyjuan Pomasyarakatan Narapidana / anak didik / penghuni Lembaga
Pemasyarakatan,

Secara garis besar maka susunan organisasi Lembaga Pemasyarakatan
Klas 1 Cipinang adalah -
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8. Kepala Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang
Sebagaimana Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI No,
M.OLPR.O7.10 Tahun 2003 tentang Organisasi dan Tata Laksana Depariemen
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indoncsia disebutkan bahwa tugas
Kepala Lembaga Pemasyarakatan adalah |
a) Menetapkan rencang kerja Lembaga Pemasyarakatan.
b) Melakukan pembinaan narapidana/anak didik/dengan mengkoordinasikan
keamanan dan tate tertib dan pengamanan Lembaga Pemasyarakatan.
¢} Melakukan koordinasi pelaksanaan tugas dengan PEMDA dan instansi
terkait.
d) Mengkoordinasikan tindak lanjut petunjuk yang tertuang dalam LHP.
e} Mengkoordinasikan Penyusunan hasil RASTAF A
f} Membina ketatausahaan difingkungan Lembaga Pemasyarakatan.
g} Melakukan pembinaan pegawat dilingkungan Lembaga Pemasyarakatan.
h) Menilai dan mengesahkan pemlaian pelaksanaan pekerjaan pejabat
bawahan.
i} Mengkoordinasikan penyusunan DUK pegawai dilingkungan Lembaga
Pemasyarakatan.
j} Melakukan Pengawasan Melekat { WASKAT ) dilingkungan Lembaga
Pemasyarzkatan,
k) Mengkoordinasikan pengelolaan  anggaran  rutin pada Lembaga
Pemasyarakatan sesuai ketentuzan dan peraturan yang berlaku,
1} Mengkoordinasikan pengeiolaan anggaran pembangunan pada Lembaga
Pemasyarakatan sesuai ketentuan dan peratyran yang berlaku,
m) Mengkoordinasikan  kebutuhan formasi pegawai pada Lembaga
Pemasyarakatan..
n) Mengkoordinasikan tugas lain yang dibenkan oleh Kepala Kantor
Wilaysh.,

b.  Kepala Bagian Tata Usaha,

Bagian Tata Usaba mempunyai tugas melaksanakan urusan rumah
tangga Lembaga Pemasyarakatan, dimana fungsi bagian tatz usaba adalah:
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a) Meiakukan urusan kepegawaian

by Melakukan urusan keuangan

¢) Melakukan urusan surat menyurat, perlengkapan rumah tangga.

d) Bagian Tata Usaha terdirt dari; Sub Kepegawaian yang bertugas
melakukan uvrusan kepegawaian, Sub. Bagian Kenangan yagun bertugas
melakukan segala vrusan keuangan , dan Sub Bagian Umum  yang
tugasnya melakukan surat menyurat | perlengkapan dan urusan rurnah

tangga.

¢. Kepala Kesatuan Pengamanan
Kepala Kesatuan pengamanan lembaga pemasyarakatan lansung
bertanggung jawab kepada Kepala Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang,
dan Kepala Kesatuan Pengamanan dalam menjalankan fugasonya tidak
mempunyat seksi, akan tetapi mempunyai Regu Jaga yang bertugas melakukan
penjagaan dan pengamanan Lapas, Regu Jaga ini dibagi atasn 4 {empat) pleton,
dimana rnasing-masing pleton begjumlab 3840 omang selain Hu juga
ditambgh dengan 4 (empat) regu P2U (Penjaga Pintu Utama) di porfir dimana
masing-masing regu begjumlah 5 orang. Sedangkan dalam penegakan
kedisiplinan dan ketertiban didalam Lapas, Kesatuan Pengamanan Lapas Klas {
Cipinang mempunyai 2 {dua) regu Jaga vang disebuf dengan Buser Lapas, vang
terdiri dari Regu A dan Regu B dimana kedua regu inilah yang selalu melakukan
razia keamanan dan menindak narapidana vang melakukan pelanggaran seria
mendamaikan setiap perselisihan yang terjadi antars narepidana, masing-masing
regu dikepalai oleh seorang Xepala Regu yang dalam melaksanaskan tugasnya
bertanggung jawasb kepads Kepala Pengamapan Lapas, sedangkan anggofa
masing-masing regu berjumiah 13 { tiga belas Yorang .
Secara Khusus Kesatuan Pengamanan Lembaga pemasyarakatan

empunayai fugas

a} Melakukan penjagaan dan pengawasan iethadap narapidana

b} Melakukan pemeliharsan keamanan dan ketertiban

¢} Malakukan pengawalan dan penerimaan, penempatan dan pengeluaran

narapidans.

Upaya Pencegahan..., Zulkifli Bintang, Pascasarjana Ul, 2009



26

d) Melakukan pemeriksaan terbadap pelanggaran keamanan
¢) Membuat faporan harian dan benita acara pelaksanaan pengamanan

Apabila dilihat darl fugas dan fungsi petugas Lembaga
Pemagyarakatan maka menurut penulis pada dasarnya semua petugas Lembaga
Pemasyarakatan adalab berfungsi sebagal petugas pengamanan. Hal tersebut
beriaku pada keadasn tertentu, dimana fungsl petugss Lembaga Pemasyarakatan
tidak berfungsi schagaimans mestinya. Scbagai contoh adalah pada wakiu tegadi
pemberontakan dan pelarian narapidana dimana semua petugas Lembaga
Pemasyarakatan  berkewsjiban untuk memperiahankan keutuhan Lembaga
Pemasyarakatan dari amuk masa penghuni Lembags Pemasyarakatan. Hal
tersebut disebut sebagai keadaan istirnews, dimana sehuruh job description fidak
dapat berfungsi secara normal, akan tetapi berfungst sebagal ténagas pengamanan.

Tabel 4
Jumlah Personil Pengamanan
Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang

NO URAIAN JUMLAH
i Kepala Pengamanan Lapas 1 orang
2 i Staf Pengamanan Lapas 46 orang
3 | Penjaga Porfir 12 orang
4 | Pleton} 45 orang
5 IPleton? 49 orang
6 Pieton 3 43 orang
7 |Pleton4d 41 orang
Jumlah 1229 orang

Sumber : Subbag Kepegawaian Lapas Klas [ Cipinang, tanggsl 31 Januard 2009
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d. Kepala Bidang Pembinaan Narapidana
Bidang pembinaan narapidana mempunyai tugas melaksanakan
pembinaan bagi narapidana dengan sistem pemasyarakatan, dalam
melaksanakan tugasnya Bidang Pembinaan narapidana dibantu oleh beberapa
seksi, yaitu; Seksi Registrasi yang bertugas melakukan pencatatan dan
membuat statistik serta dokumentasi, sidik jari narapidana, Seksi Bimbingan
Kemasyarakatan yang bertugas memberikan bimbingan dan penyuluhan
rohani, melaksanakan latihan olanraga, meleksanakan asimilasi, cuti dan
pembebasan bersyarat, Seksi Perawatan bertugas untuk mengurus makanan
dan kesehatan narapidana.
Untuk melaksanakan tugas-tugasnya maka bidang pembinaan mempunyai
fungsi :
a) Melakukan registrasi dan membuat statistik, serta dokumentasi sidik jan
narapidana
b) Memberikan bimbingan kemasyarakatan
¢) Mengurusi kesehatan dan makanan bagi narapidana.
e. Kepala Bidang Kegiatan Kerja
Bidang Kegiatan Kerja bertugas memberikan bimbingan kerja,
mempersiapkan sarana kerja  dan mengelola hasil kerja , dan dalam
melaksanakan tugasnya Bidang Kegiatan Kerja dibantu oleh : Seksi
Bimbingan Kerja yang bertugas membahas petunjuk dan bimbingan latihan
kerja bagi narapidana; Seksi Sarana Kerja bertugas mempersiapkan fasilitas
sarana kerja; dan terakhir Seksi Pengelolaan Hasil Kefja mempunyai tugas
fungsi untuk mengelola hasil kerja.
Maka secara keseluruhan fungsi dan bidang Kegiatan Kerja adalah :
a) Memberikan pelatihan dan bimbingan kerja bagi narapidana
b} Mempersipkan sarana dan fasilitas kerja.

c) Mengelola hasil kera.
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f. Kepala Bidang Administrasi Keamanan dan Ketertiban,
Dalam menjalankan tugasnya bidang Administzasi Keamanan dan
Ketertiban bertugas mengatur jadwal tugas pengamanan, menginventansir
penggunaan perlengkapan keamanan dan pembagian tugas pengamanan .

IL3 Keadaan Petugas Pemasyarakatan

Dalam pelaksanaan pembinaan terhadap narapidapa maka pepawal
atau petugas pomasyarakatan adalah faktor yang sanpat peniing karena spabtia
pembinaan dilekukan dengan kualitas atau kuantifas petugas yang tidak memadat
maka fujuan dard pembinaan tersebut tidak akan tercapai. Pada saat penulis
mengadakan penelitian dalam rangka pengumpulan dsta maka diperoleh data
mengenai jumiah petugas Lembaga Pemasyarakatan Klas [ Cipinang, yaitu jumiah
keselarnhannya adalah 394 orang yang terdin dari pria berjumlah 344 orang dan
wanita berjumlah 50 orang | serta terdapat pegawai dengan golongan pangkat yaop
berbeda-beda, uniuk lebih jelasnya dapat dilibat dart tabel benkut ini ¢

Tabel 5
Data Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang
Berdasarkan Golongan dan Jenis Kelamin

No | GOLONGAN BEE RLELW JUMLAH | PROSENTASE
Proa Wanita

L 1IVh 2 - 2 1%

2. VA 1 - 1 1%

3 jmd 19 2 21 5%

4. | Hlc 19 i 20 5%

5. | 125 16 141 36%

6. {1lia 67 & 75 19%

7. 104 26 7 33 8%

8 |l 13 3 21 5%
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9. |I/B 43 6 49 12%
10. | Il/a 29 2 31 8%
Jumlah : 344 50 394 100%

Sumber : Subbag Kepegawaian Lapas Klas I Cipinang , tanggal 31 Janrari 2009

Dari data diatas terlihat bahwa perandingan jumlah petugas pria dengan
wanita sangat tinggi yaitu 87 % pria dan 13 % wanita dengan golongan pangkat
paling banyak adalah golongan III b yaitu 36 %. Selanjuitnya adalah
penggolongan pegawai/ petugas pemasyarakatan berdasarkan jenis tingkat
pendidikannya, pendidikan bagi petugas akar berpengaruh terhadap kinerja dan
kedewasaan mereka dalam membina narapidana.

Tabel 6
Jumlah Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang
Menurut Jenjang Pendidikan Formal

Tingkat Pendidikan
Unit Kegja Total | Prosentase
SD | SLTP | SLTA | DIPL | §-1 | S-2
Kepala Lapas 0 0 0 0 1 0 1 0,25 %
Bidang Tata
1 2 34 4 6 0 47 11,92 %
Usaha
Bidang
. 1| 4 42 g8 | 19| 4 | 78 | 1979%
Pembinaan
Bidang
) . 2 5 9 5 5 1 27 6,85 %
Kegatan Kerja
Bidang
Administrasi
i 1 5 i 3 2 i3 3,29%
Keamanan dan
Tata Tertib
Kesatuan
Pengamanan 5 4 173 4 42 0 228 57,86 %
Lapas
Jumlah 10 16 263 22 66 7 394 100 %

Sumber : Subbag Kepegawaian Lapas Klas I Cipinang, 31 Januari 2009
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Dan data di afas dapat diketahui bahwa temyata tingkat pendidikan
petugas pemasyarakata masih belum memadai dalam melakukan pembinaan bagi
narapidana, hal ini dischabkan oleh tingkat pendidikan yang rata-rata masih
rendah, bahwa sejumlah 263 orang (66,75 %) pegawai Lapas Cipinang memiliki
iatar belakang pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), 66 orang
{16,75 %) memiliki latar belakang pendidikan Sarjara (8-1), 22 orang (5,58 %)
memiliki fatar belakang pendidikan Diploma dan pendidikan pada tingkat
Pascasarjana adalah sebanyak 7 orang ( 1,77 )

Walaupun jumlahnya relatif kecil, ternyata masih terdapat pegawai
dengan tingkat pendidikan Sekolah Dasar {SD) sebanyak 10 erang {2,353 %) dan
Sekolah Lanjutan Tingkat Perlama (SI.TP) sebanyak 16 orang (4,06 %).

Dan data tersebut di atps juga dapat dikefahul bahwa peadidikan rata-
rata petugas pemasyarakatan masih jauh dibanding dengan kebutuhan di
lapangan, karena saat sekarang ini tingkat kejahatan sudah berkembang dengan
maodus operandi yang canggih serta dilakukan oleh pelaku kejahatan dengan
tingkat pengetahuan dan pendidikan yang lebih tinggi maka untuk ffu agar
pembinaan dan kegiatan dapat berjalan dengan baik maka hanss didukung oleh
sumberdaya petagas yang lebih baik pula teratams petugas pemasyarakatan yang
langsung menangani pembinasn parapidana, dimang dari data distas dapat juga
dilihat jumlah petugas pada bagian pembinaan jauh lebih kecil dibanding dengan
jumlah petugas pada bagian pengamanan, pada pembinaan berjumlah 78 orang {
18,7% % ) dan pada bagian pengamaran jumlahnya javh lebih besar vaitu 228
orang { 57,86 % ) dan apabila dibandingkan antara jumlah petugas pada bidang
pembinaan dengan jumlah narapidana kessluruhan terdapat perbandingan yang
sangat tidak seimbang yaitu kurang lebih 1 : 30 dari jumlah narapidana
keselurahan ( 3900 cmang )

H.4 Keadaan Penghuni
Penghurt Lembaga Pemasyarakatan Klas T Cipinang  terdirl dani
tahanan dan narapidana, berasal dari herbagai daerah yang ada di Indonesia serta
terdapat pula beberapa orang Warga Nepara Asing. Setiap barinya isi penghuni
ini selalu mengalani perubaban | hal ini disebabkan , antara lain:
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a) Pengiriman iahanan baru dan Kejaksaan Negeri Jakarta Timur
b} Mutasi parapidana ke Lombaga Pemasyarskatan lain
¢} Penangguhan Penahanan
d) Pengalihan Tahanan
¢} Menjalankan program pembinaan berupa Pembebasan Bersyarat (PR}
dan Cuti Menjelang Bebas ( CMB )
f) Bebas dari segala tuntotan hukum
g} Bebas mumi
Tahaman di dalam Lembaga Pemasvarakatan Klas 1 Cipinang  dibagi
dalam 3 {lima} golongan, veitu
a) Al yaitu tahanan tingkat penyidikan (Pasal 24 KUHAP)
b} Al yaitu tahanan tingkat Penuntfutan {Pasal 25 KUHAP)
c} AM, yaitu tshanan tingka! Pemeriksaan Pengadilan Negeri (Pasal 26
KUHAP)
dy AIY, ysitu fabanan tingkat Pemenksaan Pengadilan Tinggi (Pasal 27
KUHAP}
e) AV, yauu tahanan tingkat Pemeriksaap Mabkamazh Apung (Pasal 28
KUHAP).
Narapidana yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, dibagi dalam
beberapa golongan sesvai dengan Jama dan jenis pidananya, yaitu :
2} BI, vaitu narapidane vang dipidana diatas satu tahun
b} Blia, vaitu narapidana yang dipidana 3 bulan sampai 1 tahun
¢} BlIIb, yaitu narapidana yang dipidana 3 bulan kebawah
d) BII, yaitu narapidana vang dipidana dengan pidana kurungan.
e} Blls, yailu narapidana vang menjalai pidana kurangan pengganti denda,
Berdasarkan data pertanggal 31 Januari 2009 tercatat jumizh penghuni
Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang mencapai 3134 orang. Dari kapasitas
tamnpung 1500 orang atau ielah terjadi over crowded penghuni sebanyak 1654
orang,
Jumlah penghuni tersebut merupakan gabungan dari jumlah tehanan dan
narapidana, tahanan adalah terdakwa yang sedang dalam proses hukum baik pada
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tingkat kepohlisian, kejaksaan atau pengadilan, sedangkan narapidana adalah
tahanan yang sudah diputus oleh haldm dan mempunyai kekoatan hukum tetap,
serta ditempatkan di dalam Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang, dan
keseluruhan jumlah penghunit di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang
terbagi atas tahanan berjumlah 1789 orang dan narapidana berjumiah 1365
orang.

Untuk Iebih jelasnya benkut ini penulis akan menyajikan jumlah
penghuni Lembaga Pemasyarakatan Klas | Cipinang berdasarkan status hukum

dan masa pidana,

Tabel 7
Penggolongan Penghuni Lapas Cipinang berdasarkan
status hulinm dan masy pidana

No. Penpgolongan Jumlah

1. | Narapidansa
a. Pidans Mati 3
b, Seumur Hidup 3
¢. B 1 (Pidana lebih dari 1 tahun) 1078
d. B i a {Pidana 3 bulan sampai dengan 1 tahun} 287
&. B3 Il ¢ {Pidana kurungan/penggand denda) £
Jumlab 1382

2. | Tehanan
a A 1{izhanen penyidik} 3
b. A Il {(tzhanan kejaksaqn) 447
& A III {tahanan pengadilan) 1270
d. A IV {tahanan tingkat banding) 44
e. A V (tshanan tugkat kasasi} 22
f Titipan 1
Jumiah 1784
Jumiah 1 dan 2 3186

Sumber : Seksi Registrasi Lapas Cipinang, 31 Januar: 2609
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar narapidana di Lapas
Cipinang adalah narapidana dengan masa pidana di atas 1 (satu) tahun dan
apabila dikaitkan dengan program pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan maka
hukuman diatas satu tahun inilah yang sebenamya diprioritaskan untuk
mendapatkan program pembinaau. Selanjutnya penulis akan menyajikan jumlah
penghuni Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang berdasarkan jenis kejahatan
yang dilakukan.

Tabel 8
Tabel Jumlah Penghuni L.embaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang
Berdasarkan Jenis Kejahatan

No Pasal Narapidana | Tahanan | Jumlah §{ Prosentase
1 | PolitiHAM 0 0 0 0
2 | Thd Ketertiban 76 40 116 3,66 %
3 | Pembakaran 3 0 3 0.09 %
4 | Mata Uzng 10 9 19 0,61 %
5 | Memalsu Materai 21 7 28 0,88 %
6 | Kesusilaan 22 4 26 0,82 %
7 | Perjudian 142 17 159 5,02 %
8 | Penculikan 17 12 29 0,91 %
9 | Pembunuhan 24 29 53 1,67 %
10 | Penganiayaan 36 27 63 1,98 %
11 | Pel.Lalu Lintas 33 20 53 1,67 %
12 | Pencurian 201 9% 300 9,47 %
13 | Perampokan 47 27 74 233%
14 %e:;;fcam 55 43 98 | 3,09%
15 | Penggelapan 65 25 90 2,84 %
16 | Penipuan 62 56 118 3,72%
17 | Merusak Barang 0 3 3 0,09 %
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18 { Dialam Jabatan 5 0 5 0,153%
19 | Penadahan 28 7 35 1,10 %
20 | Ekonomi 12 14 26 082 %
21 | Narkotika 63% 524 1161 3667 %
22 | Psikotropika 190 265 456 14,40 %
23 | Korupsi il 69 80 2,52%
24 | Penyelundupan 0 3 3 0,09 %
25 | Terorisme 2 19 21 0,66 %
26 | Seniata Tajam 26 14 41 1,29 %
27 | Keimigrasian 2 i 3 .09 %
28 | Perlindungan.anak 8 4 12 0,37 %
2 | RN 4 4 8 0.25 %
30 | Kekerasan RT 2 3 7 0,22 %
31 | Kesehatan 3 10 15 0,47 %
32 | Penggandaan 8 9 17 053%
33 | Hak Cipta 21 3 24 0,75 %
34 | Human Trafiking 1 2 3 0,08 %
35 | Money Laundry 14 4 5 0,15 %
36 | Hegal Logging 0 1 1 4,03%
37 | Lain- lain 4 N . M3 0,34 %

Tamiah 1783 1383 3166 100 %

Sumber ; Seksi Registrasi Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang tanggal
31 Januar 2009

Darf tabel jumlah penghuni berdasarkan jenis kejahatan sebagaimana
disebutkan diaas ternyata jenis keishatan yang terbanyak adalab kasus narkotika
yaitu 1161 Narapidana dan 3166 orang tahanan (36,67 %) sedangkari jumiah
yang terkecil adalah kasus Pelanggaran HAM 0 orang (0 %) Selanjutnya dari
jumlah keseluruhan penghuni vang telah disebutkan diatas, dapat dilihat bahwa
scbanyak 80 orang diantaranys adalah penghuni yang memiliki latar belakang
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kasus tindak pidana korupsi, dengan perinciannya sebanyak 11 orang berstatus
tahanan, dan sebanyak 69 orang berstatus narapidana,

Selain  mengklasifikasikan pemghuni  berdasarkan tingkat jenis
kejahatannya untuk lebih fokusnya penelitian terhadap kemampuan petugas
pemasyarakatan dalam membina narapidana kasus korupsi maka penulis juge
membagi narapidana berdasarkan jenis Tingkat Pendidikan, yaitu

Tabel 9
Daftar Penghusi Lapas Cipinang Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumiah Prosentase
1. | Tidek Sekolah ig 4,60 %
2 13D 964 30,45%
3 | BMP 811 2362 %
4 | SMA 1145 36,30 %
5 1 Diploma 1 19 0,60 %
6 | Diploma IT g 0,153 %
7 | Diploma III 45 1,42 %
8 | Strata § 130 4,11 %
9 | Strata Il 20 1,63 %
10 | Strata 1 -4 0,12 %
Jumlah 3166 100 %

Sumber : Scksi Registrasi Lapas Klas I Cipinang tanggal 31 Januari 2009

Ket : Dari keseluruhan jumlah penghuni ternyala pendidikan tertinggl adalah
Stzata 1 yaitu sebanyak 4 orang, sedangkan petugas pemasyarakatan belum satu
orangpun yang menempuh pendidiken strata [T begito juga dengan strata I
fernyata jumiah narapidana yang menempuh strata If juga jauh lebih banyak
cibanding  jumlah petugas pemasyaraketan  vang mengambil Stata Il
perbandingannya adalah 1:2 (yaitu 12 orang untuk pihak petugas dan 20 orang
untuk penghuni )
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Berdasarkan hal tersebut maka sudah selayaknya pelugas
pemasyarakatan meningkatkan SDM nya dengan cara melanjutkan tingkat
pendidikan agar dapat mengimbangi tugas sebagal pembina vang berkewsjiban
untuk membina narapidana agar menjadi orang yang berguna bagi keluarga dan
berguna bagi bangsa,

Sehubungan dengan pembagisn penghuni berdasarkan agama yang
dianut, Penghuni Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang menganut berbagai
macaim jenis agama, untuk iebib jelasnya dapet dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 10
Jumiah Warga Binaan Berdasarkan Agama Yang Diavut,
No Agama Jumlah Prosentase
1. | Ilslam 2611 8247 %
2. | Kristen 304 9,60 %
3. | Hindu 153 4,84 %
4. | Budha 98 3,09%
Total : 3166 100 %

Sumber . Sekst Registrasi Lapas Klas 1 Cipinang, tanggal 31 Januad 2005

(Guna pengaturan kehidupan narapidana, pthak Lembage Pemasyarakatan
Klas I Cipinang Jakarta Timur telah membuat jadwal yasg harus dipatuli olch
wargabinaan, berikut inf adalah jadwal kegiatan narapidana dari hari Senin
sampal dengan hari Jumat yakni:
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Daftar Kegiatan Narapidana

di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang

37

NO HARI WAKTU KEGIATAN
05.00 - 06.00 Mandi Pagi / Shalat Shubuh
£6.00 - 07.00 Apel Pagi
07.00 - 08.00 Pemb. Ruangan / Kamar,
Sarapan Pagi
08.00 — 09.00 Senam Pagi / Olah Raga Pagi
1 SENIN 09.00 -~ 11.00 Pembinaan Rohani / Ceramah
Umum Bagi Agama Islam
Pendidikan Umum /
Keteramipilan Khusus
Pemeriksaan Kesehatan
biCebersihan Lingkungan Kantor
12.00-12.45 Makan Siang & Shalat Dzuhur
13.00 - 13.30 Apel Siang
16.00 — 17.00 Makan Sore
17.00-17.30 Mandi Sore
18.00 - 18,30 Apel Malam
18.30 - 05.00 Penghuni Istirahat Di Kamar
Masing-Masing Keadaan
Terkunct
05.00 — 06.00 Mandi Pagi / Shalat Shubuh
06.00 - 07.00 Apel Pagi
(7.00 — 08.00 Pemb. Ruangan / Kamar,
Sarapan Pagi
08.00 — 09.00 Senam Pagi / Olah Rage Pagi
2 SELASA 09.00 - 11.00 Pembinaan Rohani / Ceramah
Umum Bagi Agama Islam
Pembinaan Kesadaran Hukum
Pendidikan Umum /
Keterampilan Khusus
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Pernenksaan Kesehatan
Ketja Didatam / Diluar Sebagai
Tamping / Korve Kebersihan
Lingkungan Kantor

1200--1245 Makan Siang & Shalat Dzuhur

13.00-1330 Apel Siang

16.00 ~ 1700 Makan Sore

17001730 Mandi Sore

18,060 1830 Apel Malam

18.30 - 03.00 Penghuni Istirahat 14 Kamar
Masing-Masing Keadaan
Terkunci

{15.40 - 36.00 Mandi Pagi / Shalat Shubuh

06.00-07.00 | Apel Pagi

07.00 - 08.00 Pemb. Ruangan / Kamar,
Sarapan Pagi

08.60 - 69.00 Senam Pagl / Olak Raga Pagi

09.00-12.00 Pembinazn Rohani f Ceramah
Umnum Bagi Agama Islam

RABU Pendidikan Umum /

Katarsmpilan Khusus
Pemeriksaan Keschatan
Kerja Didalam / Diluar Sebagat
Tampiog / Korve Kebersihan
Lingkungan Kantor

12.00 - 1248 Makan Siang & Shalat Dzuhur

13,00~ 13,30 Apel Siang

16001700 Makan Sore

17661730 Mundi Sore

18.00 - 1836 Apel Malam

1830~ 05,00 Penghuni Istirahat Di Kamar
Masiog-Masing Keadaan
Terkonei
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05.00 —06.00 Mandi Pagi / Shalat Shubuh
06.00—07.00 | Apel Pagi
07.00 - 08.00 Pemb. Ruangan / Kamar,
KAMIS Sarapan Pagi
08.00—09.00 | Senam Pagi/ Olah Raga Pagi
09.00 - 12.00 Pembinaan Rohani Agama
Kristen
Pendidikan Umum /
Keterampilan Khusus
Pemenksaan Kesehatan
Kerja Didalam / Diluar Sebagat
Tamping / Korve Kebersihan
Lingkungan Kantor
12.00-12.45 Makan Siang & Shalat Dzuhur
13.00 - 1330 | Apel Siang
16.00 - 17.00 Makan Sore
17.00-17.30 Mandi Sore
18.00- 18.30 Apel Malam
Penghuni Istirahat Di Kamar
18.30 - 05.00
Masing-Masing dalam Keadaan
Terkunci
05.00 ~06.00 Mandi Pagi / Shalat Shubuh
06.00 - 07.00 Apel Pagi
07.00 - 08.00 Pemb. Ruangan / Kamar,
Sarapan Pagi
JUM'AT 08.00 —09.00 Senam Pagi / Olah Raga Pagi
11.30-12.30 Melaksanakan Sholat Jum’at
berjamaah di masjid
13.00-13.30 Apel Siang
13.30 - 14.30 Makan Siang & Shalat Dzuhur

Upaya Pencegahan..., Zulkifli Bintang, Pascasarjana Ul, 2009



40

Pemeriksasn Keschatan

6001700 Makan Sore

17.60 17230 Mandi Sore

1B.60—~ 1830 | Apel Malam

18.30 - 0300 Penghuni Istirabut Di Kamar
Masing-vigsing Keadaan
Terkunci

13001330 | Apel Siang

13.30— 1438 Makan Stang & Shalat Dzubur

05.00 - (6,00 Mandi Pagi / Shatat Shubuh

04,00 - 07.00 Apel Papi

(7.60 - 08.00 Pemb. Ruangan / Kamar,
Sarapan Pagl

Mt 08.00 - 09,00 Senam Pagz 7 ﬁiah‘ Raga Pagi

$9.00 11,00 Kebaktian & Gergfa dan
pelayanan dari jemaat gereja
dari lnar LP Cipinang
Pemeriksazan Keschatan

12001245 Makan Siang & Shalat Daubur

13.60~13.30 Apel Siang

16.00 - 17.00 Makan Sorg

17.00 - 17.30 Mandi Sors

1800 - 1830 Apel Melaen

1830 - 0500 Penghuni Istizabat Di Kamar
Masing-Masing Keadaan
Terkurnci

13.00 - 13.30 Apel Siang

13301430 Makan Siang & Shalat Deubur

03.00—06.00 Mandi Pagi / Shalat Shubuh

06.06 - 07.00 Apel Pagi

MINGGU 47.00 - 08.00 Pemb, Ruengan / Kamar,

Sarapan Papi

08.00~09.00 Senam Pagi / Olah Raga Pagi
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09.00 ~ 11.00 Kebaktian di Gereja dan
pelayanan dan jemeat gereia
dari luar LP Cipinang

12.00 - 1245 Makan Stang & Shalat Dzohur
13001330 Apel Stang

1600 - 1700 Makan Sore

170061730 Mandt Sore

1800~ 1836 Apel Malam

183300560 Penghunt Istrahat Dt Kamar
Masing-Masing Keadaan
Terkunct

Sumber; Scksi Registrasi Lewbags Pemasyarakatan Klas I Cipinang  Jakarts
Timur, tanggal 31 Januari 2000

ILS Visi, Misi dan Tujuan Lembaga Pemasyayakatan Klas I Cipinang .

1. Visi
Memulihkan kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan Warga
Binaan Pemasyarakatan sebagai individu, anggota masyarakat dan makhluk
Tuhan Yang Maha Esa (Membangun Manusia Mandiri)

2. Misi
Melaksanakan perawatan tshanap, pembinaan dan pembimbingan warga
binaan pemasyarakatan dalam kerangka penegakan hukum, pencegahan dan
penanggniangan kejahatan serta pemajuan perlindungan Hak Asasi Manusia.

3. Tujuan
Membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar menjadi manusia scutuhiya,
menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidans
sehingga dapat diterima kembali oleh lingkunpan masyarakat, dapat aktif
berperan serta dalam pembangunan. Dan dapat hidup secara wajar sebapai
warga yang baik dan bertanggung jawab.
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BAB IIX
TINJAUAN TEORI

IiL.1. Fungsi Manajemen

[Dapast dilihat dan  salah satu  benta pads situs  Ensiclopedia,
www Encaria com/ensiclopedia, diakses tanggal 28 September 2009 dituliskan
Manajemen berasal dari bahasa Prancis kuno “management”, yang memiliki arti seni
melaksanakan dan mengatur, Manajemen belum memiliki definisi vang mapan dan
diterima sccara universal. Bila kita mempelajarn liferatur manajemen, maka akau
diterrukan bahwa istilah manajemen mengandung tiga pengerfian, vaitu : (1)
manajemen sebagal suaty proses, (2) manajemen sebagai kolektivitas orang-orang
yang melakukan aktivitas manajeman, dan (3) manajemon sebagat suaty seni (art)
dan sebagai suaty fimu.

Sampai saat ini, masih belum ada konsensus baik di antarg praktisi maupuon df
anatara para teorilis meagenal apa vang menjadl fungsi-fungsi manajemen, sering
pula disehut unsur-unsur manajemen. Berbagai pendapat mengenal manajemen yang
dikemukakan pendapat beberapa penulis sebagai berikut ;

Siagian {2005} menjelaskan tentang Manaiemen sebagai
a. Proses penyclenggaraan berbagai kegiatan dalam rangka penerapan tujuan
b. Kemampuan atau keterampilan erang yvang menduduki jabatan manajerial untuk

memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian fujuan melalui kegiatan-
kegiatar orang Isin.

Dari definisi dan penjelasan tentang Manajemen di atas dapat diketahui
bahwa manajemen merupakan serangkaian kegiatan vang saling berkaitan untuk
mencapai  tujuan-tujuan  vang telah ditetapkan, Manajemen adalah inti dani
administrasi, karena manajemen merupakan alat pelaksana utama dari administrasi,

Empat fungsi manajemen yang diangpgap paling penting menurat Hadiman
(Bahan Kuliah 82 KIK Ui, 2009) yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan

dan pengawasan.

42
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a. Perencanaan (Planning)
Para manajer memikirkan kegiatan — kegiatan mereka sebelum dilaksanakan.
Berbagai kegiatan ini biasanya didasarkan pada berbagai metoda, rencana dan
logika, bukan hanya atas dasar dugaan atau firasat.

b. Pengorganisasian (Organizing)

Para manajer mengkoordinasikan sumber — sumber daya manusia dan
sumber daya matenal organisasi. Kekuatan suatu organisasi terletak pada
kemampuannya untuk menyusun berbagai sumber dayanya dalam mencapai
suatu tujean. Semakin ferkoordinasi dan terintegrasi kefa organisasi, semakin
efektif pencapain tujuan —tujuan organisasi

c. Pengarahan (Actuating)
Merupakan aktivitas dimana para manajer mengarahkan, memimpin dan
mempengaruhi para bawahan. Manajer tidak melakukan semua kegiatan sendiri,
tetapi menyelesaikan tugas — tngas esensial melalui orang — orang lain. Mereka
Juga tidak sekedar membenikan perintah, tetapi menciptakan iklim yang dapat
membantu para bawahan melakukan pekerjaan dengan baik

d. Pengawasan {(Controlling)
Aktivitas manajer dalam mengupayakan unfuk menjamin organisasi bergerak ke
arah tujuan — tjuannya. Bila beberapa bagian organisasi terjadi penyimpangan
dari sasaran atau standard — standard yang ditetapkan maka para manajer harus
segera mencari sebab — sebab yang menimbulkan hal tersebut dan setelah itu
mereka harus segera memperbaiki,

Robert J Mockler (1984) mengatakan bahwa pengawasan adalah suatu usaha
sistematik untuk menetapkan standard pelaksanaan dengan tujuan - tujuan
perencanaan, merancang system informasi umpan balik, membandingkan kegiatan
nyata dengan standard yang telah ditetapkan secbelumnya, menentukan dan mengukur
penyimpangan — penyimpangan, serta mengambil tindakan yang diperlukan untuk
menjamin bahwa semua sumber daya digunakan dengan cara yang paling efektif dan
efisien dalam pencapaian tujuan organisasi.

Bila di kombinasikan pendapat penulis diatas, maka fungsi-fungsi manajemen
adalah sebagai berikut:
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. Forecasting, Forecasting adalah kegiatan meramalkan, memproyeksikan, atau
mengadakan taksiran terhadap barbagai kemungkinan yang akan terjadi sebelum
suaty rencana yaag lebih pasti dapat dilakukan.

. Planning fermasuk budgeting, Berbagar batasan tentang planning dari yang
sangat scderhana sampai kepada perumusan vang lebih rumit Ada yang
merumuskan dengan sangat sederhana, misalnya perencanaa adalsh penentuan
serangkaian tindakan untuk mentapal suatu hasil yang diinginkan, Pembatasan
vang agak komplek meromuskan perencanaan sebagai penetapan apa vang harus
dicapai, bila hal itu dicapai, di mana hal #tu harus di capai, bagaimana bal itu
harus di capai, siapa yang bertanggung jawab, dan penetapan mengapa hal itu
harys dicapal.

. Organizing, Dengan organizing dimaksud mengelompokkan kegiatzn vang
diperfukan, yakni penetapan susunan organisast serta tugas dan fungsi-fungsi dari
setiap unit yang ada dalam organisasi, serta menetapkan kedudukan dan sifat
hubungan antara masing-masing unit fersebut. Organisast atau pengorganisasian
dapat pols dimmuskan sebagal keseluruhan aktivitas mapajemen dalam
mengelompokkan orang-orang serta penetapan tugas, fungsi, wewenang, serta
tanggung jawab masing-masiog dengan fujuan terciptanye aktvitas-aktivitas
yang berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapal tujuan yang telah
difetntukan terlebih dahulu,

Staffing atau assembling resources, Staffing merupakan salah satu fungsi
manajemen berupa penyusunan personalia pada suatu organisasi sgjsk dart
merekrut tenaga kerja, pegembangannya sampai dengan usaha agar sefiap tenaga
memberi daya guna maksimal kepada organisast,

Organizing dan staffing merupakan dua fungsi manajemen yang sangat erat
hubungaonya. Organizing vaitu berupa penyosunan wadah legal untuk
menampung berbagal kegistan yaug harus dilaksanakan pade svatu organisasi,
sedangkan staffing berhubungan dengan pencrapan orang-orang vang akan
mermangka masing-masing jabatan yang ada didalam organisasi tersebut.

. Directing atau Commanding, Directing atau komanding adalah fungsi
manajemen vang berhubungsn dengan usaha memberi bimbingan, saran,
. perintah-perintab atau instruksi kepada bawahan dalam melaksenakan tugas
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masing-masing, agar tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan bepar-benar
fertuju pada tujuan yang ditetapkan sebelumnya,

Leading, [stilah leading, yang merupakan salah satu fungsi manajemen,
diramuskannya sebagai pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manajer yang
menyebabkan orang lain bertindak. Pekerjaan leading, meliputi lima macam
kegiatan, Yaitu ' mengambil keputosan, mengadakan komunikast agar saling
pengertian anfara manajer dan bawzhan, memberi semangat, inspirasi, dan
dorongan kepada bawahan supaya mereka bertindak, memilih orang-orang vang
menjadi anggota kelompoknya, dan memperbaiki pengetahuan dan sikap-sikap
bawzhan agar moreks tersmpil dalam ussha mencapal fwuan vang telah
ditetapkan,

. Coordinating, Coordinating atau mengkoordinasikan merupakan salah satu fungsi
manajemen untuk melakukan berbagai kegiatan agar tidak lerjadi kekacauan,
percekcokan, kekosongan kegiatan, dengan jalan menghubungkan, menyatukan,
dan menyelaraskan pekerjaan bawahan sehingga terdapat kerja smma yang ferarah
dalamn usaha mencapal fujuan organisasi. Usaha vang dapat dilakokan untuk
mencapai tujuan itu, antara lain dengan memben mstroksi, penntah, mengadakan
pertemuan  untuk memberikan penjelasan, bimbingan alau  nasehat, dan
mengadakan coaching dan perdy memberi feguran.

Motivating, Motivasing atau pemotivasian kegiatan merupakan salah satu fungsi
manajemen berups pembernian inspirasi, semangat dan dorongan kepada
bawahan, agar melakukan kegiatan secara suka rela sesuai apa yang dikehendaki
oleh atasan. Pemberian inspirasi, semangat dan dorongan olch atasan kepada
bawahan ditiwjukan agar bawahan bertambah kegiatannya, atau mercka lebih
semangat melaksanakan tupas-tugas sehingga mereka lebih berdaya guna dan
berhasil guna,

Controling, Controlling atau pengawasan, sering juga disebut pengendalian
adalah salab satu fungsi manajemen yang berups mengadekan penilaian, bila
pertu mengadakan koreksi sehingga aps vang dilakukan bawaban dapat
diarashkan kejalan yang benar dengan maksud tercapai tujuan yang digariskan
semula. Dalam mclaksunakan kegiatan controlling, atasan mengadakan
pemeriksaan, mencocokan, serta mengusahakan agar kegiatan-kepiatan yang
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dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan serta tujuan yang ingin
dicapai.

1} Reporting, Reporting atan laporan adalah salah satu fungsi manajemen berupa
penysmpaian perkembangan atau hasil kegiatan atau pemberian keterangan
mengenai segala hal yang bertalian dengan tugas dan fungsi-fungsi kepada
pejabat yang lebih tinggi, baik secara lisan maupun tertulis sehingga
dalampenerimaan laporan dapat memperoleh gambaran bagaimana pelaksanaan

tugas orang yang memberi laporan.

112, Lembaga Pemasyarakatan Sebagai Organisasi
Perkataan organisasi berasal dan Yunani organor dan istilah Latin orgeman
yang berarti alat, bagian, anpgota, atay badan, James D Mooney mengatakan,
“organisast adalah bentsk setiap perserikatan manusia unfuk mencapai suatu tujuan
bersama”, sedangkan Chester T. Barmard memberikan pengertian organisasi sebagai
suata sistem darxi akbivitas kerjasama yang dilakukan oleh dua orang atan lebih.
{Ensiclopedia, www. Encarta com/ensiclopedia, diakses tanggal 28 Seplember 2008
© Bila dibandingkan kedua pendapat tersebut, sebenamya tidak ada perbedsan
yang hakiki karena James D, Mooney melihat organisasi itu sebagai “badan” dimana

terdapat perserikatan manusia untuk mencapal svatu tujuan bersama, scdangkan
Chester 1. Barnard melihat organisasi ite merupakan suatu “susunan skematis”
dimana terpambar “sistern daripada skiivitas kerjasama™ Dengan kata lain, masing-
masing melihat organisast ita dari suaty segi.

Tanpa mendefinisikan apa organisasi, beberapa penulis misalnya Tompkins
(2005) mengemukakan ada tiga cin dari sustu organisast, yaitu :

a. Adanya sekelompok orang

b, Antar hubungan terjadi dalam suatu kerjasama yang harmonis, dan

¢, Kernasama didasarkan atas hak, kewajiban, dan 1angguag jawab masing-masing
orang untuk mencapai tujuan.

Dengan ketiga ciri yang dikemukakan, jelas apa yang dapat dimasukkan ke
dalam pengertian organisasi dan apa yang tidak dapat dimasukkan kedalamnya. Dari
penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa organisasi itu dapat didefinasikan
. sebagat bertkut :
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b, Organigasi dalam arti badan adalah sckelompok orang vang bekerja sama untuk
mencapat suata atau beberapa tujuan tertentu.

¢ Organisasi dalam arti bagan atau struktur adalah gambar secara skematis tentang
hubungan-hubungan, kerjasama dari orang-orang yang terdapat dalam rangka
usaha mencapal suatu tujuan. (Drs. Sutarto, 1980)

H1.3. Manajemen Keamanan
HL3.1. Pengamanan dan Petugas Pengamanan
Pengamanan berasal dan kata *aman”. Dalam kamus Bahasa Indonesia, kata
“aman” diartikan sebagaf bebas dari bahaya, bebas dari gangguan, terlindungi atau
tersembunyi, tidak dapat diambil orang, tidak meragukan, tidak mengandung risiko,
tidak merasa takut dan khawatir.
Berkaitan dengan pengamanan, Sheryl Staruss (1580:vit), menyatakan bahwa

In its broadest sense, securify is the prevention of losses of all kinds, from

what ever cause

Dalam pengertian yang lebih luas keamanan dapat diartikan sebagai
pencepgahan terhadap adanya kerugian dari sebab apapun, bzik kerugian secara fisik
maupun non fisik, berwujud maupun tidak berwuojud. Gangguan dalam bestok fisik
lebih mudah diketalni dan kemgiannya lebih mudah diketahui dan kerugiannya lebih
mudah diperhitungkan.

Gangguan yang bersifat non fsik, Iebih sulit diketahui dan dilitung
kerugiannya. Keropian secara non fisik dapat menvanpkut tentang perassan
kesempatan, kenyamananan, kebebasan atan kemerdekaan sescorang atau nama baik

Supaya terhindar dari kerugian perle dilaksanakan upaya pencegahan
kerugian. Upaya pencegaban kerugian adalah sepala daya dan uwpaye guna
menghindan penistiwa atau kejadian yang tidak dunginkan,

Kejadian yang tdak diinginksn merupakan sovatu kejadian yang dapat
menyebabkan kerugian secara fistk dan pon fisik. Kegiatan tfentang upaya
pencegahan kerugian meliputf merintangi (empede), mengusut / menyelidiki {detect),
menetapkan (asses) dan menetralisist (neutralize) (Robert D Mc. Crie, 2001:5).

Menurut M, Crie keamanan (secunity ) didefinisikan sebagai berikut;
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Security is defined as the protection of assets from loss

Sekuriti adalah suatu upaya untuk memberikan perlindungan terhadap asset
asset supaya tidak terjadi (erhindar dari) kerugian / kehilangan

Pengertian keamanan menarut Kelana (1994) merupakan aktualisasi dari
konsep “tata tentrem  kerta rahagja”. Arti kata aman dalara konsep tata tentrem
kerta raharja mengandung 4 unsur pokok, vaitu
8. Security adalah pesan bebas dari gangguan baik fisik maupun  psykis
b. Swrety, perasaan bebas dari khawatr
¢. Safely, perasaan, bebas dari risike
d. Peace, adalah perasaandamai lahiriah dan bafiniah

Diengan terciptanva rasa aman maka terciptalah kegairahan kehidupan yang
membawa kemakmuran, Salah satu keberhasilan svatu lembaga pemasyarakatan
adalah dengan tercapainya situasi lapas yang aman dan kondusif Kondist ind tentu
saja berkaitan langsung dengan keamanan. Unfuk itw diperiukan suatu system
pengamanan yang baik, khususnya dalam hal im bagi Lapas Khusus Narkotika
Jakarta yang dikedepankan sebagai Lapas Maximum Secanty,

Bukanlah susis pekerjaan mudah untuk selalu menjags svatu Lapas yang
dihuni oleh para pelanggar hukum (narapidana) aman dan tertib, dan lsbih khusus
lagi tidak terjadinya pelarian. Apalagi dilibat dari minimnya fasilitas kemanan, baik
kondisi bangunan, sarana dan prasarana, seria kualitas dan kuantifas dari regu
pengamanan.

Pengamanan Lembaga Peomasyzrakatan dalam pelaksaneannya  harus
memiliki dagar hukum dan piranti pelaksanaan yang kuat.

a. Dasar Hukum
» Ul Mo, 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan
o FP No. 3] Tahun 1959 tentang Pembinaan dan Pembimbingan WBP
» Keputusan Menteri Kehakiman RT No.M.02-PR.08.10 Tahun 1983 Tentang
Pola Perobinaan Keamanan dan Ketertiban
»  Keputusan Menferi Kehakiman RI No.M0O1-PR.07.03 Tahun 1985 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemasyarakatan
& PPLP (Peraturan Penjagaan Lembaga Pemagyarakatan)
b. Pengamanan Parimeter Lapas

Upaya Pencegahan..., Zulkifli Bintang, Pascasarjana Ul, 2009



49

# Penjagaan

« Pengamanan Blok

*»  Pog - pos

* Semua petugas diberikan tugas yang jelas dan efektif
e Pengageledaban dan pemeriksaaan

» Penempatan petugas dan lam — lain

¢. Pengembangan Kekuatan Pengamanan

L ]

Kekuatan sendin

»

Kekuatan seprofes

*

Kekuatan masyarakat sckitar

*

Kekuatan instansi terkait

Surat Xeputusan Menteri Kehakiman Republik Indorpesia Nomor: M-02 PR.08.10

Tahon 1983 ientang Pola Pembinaan Keamanan dan Keteriban Departemen

Kebalkiman tentang Pengamanan, vaity,

1. Menjaga gedung dan seisinya baik sewaktu maupun sesudah jam kantor

2. Menjaga kebersihan Iingkungan

3. Menjaga supava tidak terjadi kericuhan

4, Menjagas supaya jangan tefjadi pelanian

% Meniaga tertib Lembaga Pemasyarakatan, Rutan dan Tahanan Imigrasi

Surat Keputusan Direktur Jenderal Bina Tuna Warga Nomor : DP.2.3/18/14 tanggal

31 Desember 19774 tentang Peraturan Penjagasn Lembaga Pemasyarakatan yang

teriahis dalan Bab 1 Pasal 6, vang isinya:

a. Menjaga supaya Jengan tejadi pelarian

b, Meniaga supaya tidak terjadi kericuhan

¢ Menjaga tertibnya peri kehidupan penghuni Lapas, menjaga utuhnya gedung dan
seisinya terutama setelah mfup kantor

Adapun tugas pokok peugamanan scbagaimana tercantum dalam Pola Pembingan

narapidana dan tahanan yang terdapat pada Keputusan Mentenn Kehakiman Rl

NoM.02-PK.04.10 Tahun 1999 Tentang Pola Pembinaan narapidana dan tahanan)

yaifu:
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. Kegiatan keamanan dan ketertiban berfungsi memantauw dan menangkal /
mencegah sedini mungkin gangguan keamanan dan kefertiban vang timbul darl
luar maupun dari dalam lapas dan rutan {cabang rutan)

. Kegiatan keamanan dan {213 tertib fidak selalu berupa kegiatan fisik dengan
senjata api atau senjata lainnya, melainkan sikap dan perilaku petugas yang baik
terhadap penghuni memberikan dampak keamanan dan ketertiban yang harmonis
. Kegiatan keamanan dan ketertiban mencegah agar situasi kebidupan penghuni
tidak mencekam yaitu agar tidak terjadi peniudasan, pemerasan dan lain — lain
perbutan yang menimbulkan situasi kehidupan menjadi resah dan ketakutan

. Mencegah agar tidak terjadi peladan dari dalam: maaupun dar luar lapas dan
rutan / cabang rofan

. Memelihara, mengawasi dan merjapa agar sussana kehidupan narapidana /
tshanan (suasana bekerja, balajar, beratih, makan, rekreasi, beribadah, tidur dan
menerima kunjungan dan lain ~ lain) selalu tertib dan harmonig

. Memelihara, mengawast dan menjaga keutnhan barang inventaris lapas, rutan /
cabang rutan

. Melakukan pengamanan terbadap gangguan kesusilaan

8. melakukan administrasi (tata usaha) keamanan dan ketertiban

Richard J. Giglioti dan Ronald C. Jason dalam Hadiman {2009)
mengatakan dalam penyelengaraan sekuriti, dapat diuraikan sebagai berikut :

» Level 1 » Minimum Security
» Level2 : Low Level Security
» Level 3 : Medium Security
» Level4 : High Level Security
¥ Lewvels - Maximum Security

Minimum Securify merupskan suatu sistem vyang dirancang unfuk
menghalangi dan menintangi beberapa gangguan aktivitas dari Juar yang tidak
sah. Peralatan pokok adalah:

13 Simple physical barmiers
2} Simple Lock
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Low level Security merupakan suafo sistem yang dirancang untuk
menghalangi / merinfangt untuk mendeteksi beberapa gangunan aktivitas den luar
yang tidak sah

Peralatan pokoknya adalah {item pada Minimum Security ) ditambah ¢
3) Basic Local Alarm System
4) Simple Security Lighting
5) Basic Security Physical Barrers
6) High Secunty Lock
Medivm Security merupakan suatu sistem yang harus dirancang untuk
menghalangi / merinfangi, mendeteksi dan menaksir / menilai aktivitas
ganguan dari dalam yang tidak sah seperti pencurian vang mengarah pada
konspirast untuk melakukan sabotase.
Peralatan pokoknya adalah (ifem pada Low Level Security) ditambah -
7y Advance Remote Alarm System
83  High Secunity Physical Basriers at Perimeter | guard dogs
9 Watcmen with Basic Communication
High Level Securfty merupakan suatu sistern pemisaban yang
dirancang untuk menghalangi / merntangi, mendetekst dan menaksir /
menilai ganguan yang besar baik dan luar yang tidak sah maupun aktivitas
gangguan dari dalam,
Peralatan pokoknya adalah (item pada Medium Security) ditambah
10y CCTV {Closed Circuit Television)
11} Perimeter Alarm System
12} Highly Trained Alarm Guards with Advanve Commundcation
13} Aces Controls
14) High Security Lighting
15) Local Law Enforcement Coordination
16) Formal Contigency Plans
Maoximuwm Security merupakan suatu sistem yang dirancang untuk
menghiangi / merintangl, mendeteksi dan menaksir, roenilal serta menetralisir
semua ganguan baik dan lear maupun aktivitas dari dalam.
Peralatan pokoknyva adalah (item pada High Level Security) ditambah
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17) On site responsge Force
18) Sophiscated Alrm System
Dalam Coordination With Local Enforcement Awthoritics diperlukan
koordinasi dari organisasi - orgamisasi fuar yang dapat memberikan bantuan
bagi penvelengaraan sekuritl. Hubungan kordinasi ini bukan hanva dengan
Kepolisisan, tefapi juga dengan organisasi lain yang lerkait, seperti Dinas
Pemadam Kebakaran dan lain ~ lain.
1.E. Rockley dan D.A Hill dalam Hadiman (2609} menguraikan pendapatnya
mengenai sasaran ganggnan sekunti, yaitu bersifat -
a) Phisical (fisik)
Ada dua sasaran besar aspek pencegahan pada sekuriti fisik, yaita:
1, Mencegah masaknys sispapun pada kepentingan yang dilindungt
2. Mencegah ornag dan kendaraan yang keluar dan membawa barang,
informasi dan atau uang secara tidak sah
b} Comersial (Niaga)
¢} Financial (keuangan)
Ada tiga tipe rintangan yang bersifat dan prosedural :
1. Hardware {perangkat keras)
a. Parimeter barriers
b. Recogaized mute barriers
¢. Barriers structares {doors, windows dan moveble covers)
d. Barriers to n within building sub division
e. Containers safe guardiny goods and cash, efc
f. Types of locks and keys
g. Portable equipment for ounding alarms
2. Personi]
Personil merupakan rintangan yang bersifat pencegahan, baik yang berada
di sustu tempat tertentu maupun yang selalu atau sekali — kali barkeliling
melakukan pengawasan . Banyaknya personil bukanlah karyawan yang ful
time menjaga pepgamanan, baimanapun juga aspek pengarshan tidak
cukup dan jumlah yang bekena
3. Administrative
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L.E Rockley dan D.A. Hill dalam Hadiman (2009) menguraskan tiga point
yang menjadi sasaran deteksi, yaitu:
1} mendeieksi orang dan benda yang akan melakukan dan menggunakan
benda tersebut bagi pelangaran sekunt
2} mendeteksi pelangaran sekuriti vang sedang terjadi
3) mendeteksi secepat mungkin pelangaran sekuriti yang terjadi
Sedangkan untuk menunjang fungsi deieksi pada aspek sekurniti fisik ,
ada dua kategori / golongan peralatan deteksi, yaitu
d. Contact - Equipment
Mencakup semua metode yang mana alat tersebut memerlukan kontak
dengan sescorang atau sesuatu benda yang terdeteksi. Kontak tersebut dagpat
bersifat terus menerus atau sesaat.
Alat ini merespon terhadap iskanan, pukulan, elekironik , sirkuit opiik,
maghnet dan komponen - komponen mesia,
Perangkat yangtermasuk dalam kategori ini adalah ;
1) pressure - sensitive devices
2) impact - sensitive devices
3} touch deteotion
4} optical contact detection
5} magnetic lock
6} mechanical devicss
g. Non Contact - Equipment {non Contact Methods)
Perangkat yang termasuk dalam kategon ini adalah :
1} Gelombang Ultra Sontk (Ultra Someowaves)
2} Sinar (light)
3} Fibre Optic Instrumental (endoscope dan fibbrescope)
4} CCTV (Closed Circuit Television)
Metode — metode lain antara lain adalah Chemical Methods, Physcological
Methods, Metal Detector, Forensic Detector.
Bangunan Lembaga Pemasyarakatan merupakan salah satu saraba
penting bagi terwujudnya keamanan dan ketertiban  suatu Lapas.
Dibangunnya suatu Lapas merupakan hasil analisis suatukebutuhan, penghuni
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seperti apa vang akan ditempatkan dalam Lapas lersebut. Lapas Khusus
Narkotika Jakarta menempatkan dirf sebagai Lapas dengan  tipe Maximum
Security.
Has {1977:120) menguraikan tipe pedoman penggolongan bangunan
penjara (lapas) dengan tingkat pengamanan maksimum:
Penjagaun yang paling kevas umtuk menghindari tiap kemumgkinan
pelarion atau pemberontakan. Pada wmumiya hal ini menghendaki
adanya tembok keliling {ringmuur) yang cidup safe, sedang penghuni
yang di fuar sewakin —-wakiu yang tertentu (dimana mereka bolelr di
fuar kawar) harus tinggal dalam sel -- sel fertuiup masing — masing
buat seseorang. Mereka harus boleh diberi pekerjuan di dalam tembok
ataupun dalam selnya, sedung perjagaun pode wmunys hares diatur
sedemikian rupa, sehingga dipandang dari swhd manapun juga,
kemmngkinan pelarian 7 pemberantakan sangat tipis adanya.
Inciardi dalam Hadiman (2009) dalam uratannya menggolongkan
beberapa tipe banganan penjara di Amerika:
“maximum (or close) custody prosons are typically sorrunded by o
double fence or wall (usually eighieen or twenty five feet high} with
armed guards in observation lower. Fewer facilitioy have razor wire
and elecrroning sensing devices. Such fucilities uswally have large
interior cell blocks for inmate housing areas. About one in four stete
prisons are classified as maximum security, and about 44 percent of
the nation’s inmates are in held in this facility (penjara dengan
pengawasan maksinuan akan ferkesan seram dan angker. Seolah — olah
tidak ada lagi kesemnpata untuk berhubungan engon masyarakat lua.
Ketatnya pengawasan dun lupisen - lapisan iembok dengan  kawat
berdur, serta lat — alat deteksi elektronik menambak rasa tertekan dan

ketidakpastian akan masa depan bagi penghuni penjara tersebut.
Medium custody prisons are typically enclosed by double fences topped

barbed wire, Housing architecture is varied, consisting of outside cell

blocks in units of 130 cells or less, dormitories and cubicles. About 39
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pereent of all prosons are medium security and 44 percent of the
nation's inmates are hedd ini such facilities ™ {pada tingkat pengamana
medium akan terlihot berkurangnyva kekencangan perlakuan terhadap
para penghuni penfara.
Minimum Cwstody prisons typically do not have armed posts but may
use ferces or electronic surveillance devices to secure the parimeter of
the facility. More than atried of the nation’s prisons are nminimum
security facilities, but the house only about one of eight inmates. This is
indicative of their generally smaller size” (Penjara dengan tingkat
pengamanan yang minim, dimana kebebasan penghnni untuk
melakukan aktivitas lebih leluasa dengan pengamanan yang rendal
Sedangkan menurut Sparr (1936 :124-125) ientang model atan
bentuk keamanan yang diterapkan di penjara Negara bagian Oregon di
Amerika Serikat adalah:
“Maximen secirity iz reserved for active and extreme gscape risks ;
individuals who are continuing source of agitation; and inmales who
pose a threat of actual or potential physical violence loward others.
Maximum secarity is only assigned after a special administrative
hearing which considers sech faciors as diciplinarry isolation, prior
histary of rules vivlation and also individual inmates, reguesis for
mrrcimun security confinement. Individuals under moaximem securify
are provided with special housing and are only permitted ot of their
cedl / room in the custody of a staff member (Lapas muoxinnan security
ini khusus dirarcang uniuk ditempaiai ofeh narapidana atau tahanan
yang mempunyai resike  pelariun, memunjukkan ancaman akan
kekerasan fisik serta tersedianya suatu tempat tinggal khusus dan
hanya diizinkan untuk keluar selnya / kamarnya di bawah pengawasan
dari anggota staf *
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IIL3.2., Penerapan Manajemen Seknriti  Sebagai Bentuk Upaya
Pencegahan Penyelundupan dan Peredaran Gelap Narkoba

Memuut Hadiman (2009) Kebutuhan keamanan merupakan kebutuhan
dasar manusia. Kebutuhan dasar manusia yang berhubungan dengan masalah
makan dan minuman berkembang menjadi masalah ilmu ckonomi, Sedangkan
kebutuhan dasar manusia vang berhubungan dengan  keamanan  dinnya
berkembang menjadi Loss Prevention Munagement.

Sekuriti adalah keamanan dan upaya mencegah terjadinya kerugtan.
Kegiatan untuk mencegah terjadinya kerugian digunakan ilmu manajemen,
vang secara spesifik lagl adalab manajemen pengamanan yang didalamnya juga
menjeiaskan tentang perencanazn,

Inti dari manajemen itu sendird adalah yvang dikerjakan benar, efekuf
dan cara mengerjiakannya benar, efisien. Manajemen pengamanan merupakan
bagian dari manajemen dan swap dipedakukan sebagai suatu bagian dan
pengetahuan manajemen.

Dengan identifikasi masalah vang potensial menimbulkan ancaman,
tantangan, hambatan dan gangguan. Identifikasi masalah dalam manajemen
raeliputi (Me.Croe, 2001 : 3041
a. Analisa dan perencanaan
b. Pengorganisasian, pendelegasian
C. Supervise / pengawasan
dl. Analisa kondisi kritfs yang tetap dan berubah

Berkaitan dengan penyelepggaraan  pencegahan  kejahatan dan
menghindar terjadinya kerugian, Mc Crie menganjurkan Crime Prevention
Through Environmenial Design (CPTED). CPTED adalah perencanaan
pengamanan dengan melibatkan lingkungan, untuk meminimalkan kejadian
kejahatan, Kejahatan tidsk mungkin hilang sama sekali, akan tctapi dengan
keterhbatan lingkungan dalam manajemen pengamanan dan terjadinya
interaksi yang batk dengan lingkungan, maka frekwensi kejadian kejahatan
akan menorun.

IManajemen organisasi akan bergerak apabila digerakkan oleh seorang
pemimpin atau pimpinannya, yang berfungsi sebagai motor dan penggerak
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orgamsast. Kepemimpinan merupakan mofor atau daya penggerak semua
sumber-sumber dan alat (respurces) yang lersedia bagi spaty organisasi
{Biagian 2005},

Pemimpin dalam suatu organisasi mempunyal peranan yang sangat
penting dalam mengarahkan organisasi mencapai tujuannya. Kepemimpinan
merupakan alat sentral dan berpengaruh kuat,

Adapun pengertian pemimpin menurut Hussein  yang dikutip oleh
Timpe (1991}, yaitu:

Pemimpin merupakan orang yang menerapkan prinsip dan fekhnik

vang memastikan  motivasi, disiplin  dan  produktivitas, jika

bekerjasama dengan orang dapat mencapai sesuatu bagi perusahaan.

Seorang pemimpin  harus  memilia  kemampuan  manajemen,
Pemimpin di bidang sckuriti biasa dissbut dengan sekuriti bissa disebut
dengan komandsn atau kepala. Davi yang terendah ada komandan {kepala}
tim yang memibmpin satu tim, komandan regn vang memimpin satu regu,
komandan plcton yang memimpin sata pleton. Koordinator pengamanan
berfugas mengkoordinir kegiaian beberapa regu pengamanan. Kepals
departemen pengamanan, bertugas memimpin satu depariomen pengamanan,

Terry dalam terjemahan Winardi {1991:343) mengatakan bahwa:

Kepemimpinen adalah hubungan dimana seseorang yakni pemimpin

mempengaruhi pihak lain wntue bekerjasama secara sukarela dalam

mengusahakan {mengerjakan) tugas — tugas yang berhubungran,
urituk mencapai bal yang diinginkan pemimpin tersebu.

Pengertian di atas menckankan kepada kemampuan seseorang untuk
mempengarhi orang lain agar melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan. D1
sini  diartikan bahwa peranan pemimpin adalah sangat besar untuk
mempengarehi orang ~— orang di bawah arahannya untuk mempengaruhi
ornag -~ orang di bawah arabannya untuk bekerja mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
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Selanjutnva Kootz {1988:455) mengatakan bahws;

Kepemimpinan aduluh seni atau proses mempengaruhi orang

{anggota organisasil sehingga okan berwsaha mencapoi tujuan

organisasi dengan kemauan dan antusiasme yong tinggi
Pengertian kepemimpinanya berikutnya bersumber dari Ivancevich di dalam
Panji Anoraga dan Sri Sayuti (2001:987).;

Kepemimpinan adalah kemampuan wnmtuk mempengaruhi aktivitas

orang lain melelui komunikasi, baik individual mawpun kelompok ke

arak pencapeaian ffuan

Strukiur organisas! keamanan tergantung kondist organizasi
senclird, tingkat keamanan yang dibutubkan, tingkat kerawanan yaong ada dan
situasi serta kondisi lingkungannya Struktur organisasi  keamanan
tergantung dengan lingkup, tugss, fanggung jawab dan obyek yang
diamanankan (Barefoot dan Maxwell, 1987:13).

111.3.3. Keadaan Penghuni di dalam Lembaga Pemasyarakatan

Masuknya seseorang menjadi penghumt Lapas merupakan suato
moment untuk penyesuaian diri. Seperti orang baru vang tinggal di fempat
yang baru. Perlu perjuangan keras untuk dapat hidup nyaman di dalamnya.
Tetlebik lagi di dalam Lapas, dimana secara hukum penghunt di dalamnya
adalah orang-orang bersalsh vapg melangpar porma dan “menyskiti”
masyarakat.

Gejala umum yang menonjol terjadi adalah sikap-sikap “kegagalan”,
rasa rendeh diri  dan perasan menolak (failure and defeat). Sikap tersebut
terbentuk dari pribadi masing-masing, bertopang pada latar belakang situasi
kehidupan masa lale (sebelum masuk tembok penjara) dan proses — proses
lainnya dan proses — proses lainnya yvang menyebabkan si pelanggar masuk
penjara (Hamid, 2005: Vol 4).

Situasi serta tingkah laku yang terbentuk selanjutnyn karema adanya
suaru peraturan, pembatasan, perisahan kamar-kamar, kecurigaan dan lain-
fain kesakitan vang mengakibatkan adanya pengaruh terhadap terbentuknya
sikap penghuni di dalamnys.
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Demiktan jupa keadaan di dalam Lembaps Pemasyarakatan, dalam
melakukan banyak hal para penghuni melakukan kegiatan kescharian tidak
sendiri-sendirt, Merujuk kepada pendapat Donald Clemmer mengenai ¢in
kehidupan di dalam Lembaga Pemasyarakatan.

Clemmer {1958.:601) mengemukakan beberapa cirl kehidupan i
penjara sebagal berikut:

a  Adanya sejumlah kata atau istilah “Khusus”™ yang digunakan dalam
berkomunikast (Special Vocabulary).

b, Adanya perbedaan latar belakang kehidupan Tabanan dan narspidana dan
jenis kejahatan yang dilakukan mengakibatkan munculnys stratifikasi
social (Social Stratification). ;

¢. Adanya kelompok viama yang anggotanya hanya ferdin dan beberapa
orang Tahanan dan narapidana saja, terutama bagi penghuni muda vang
lebth mengutamakan tindak kriminal (Primary Group).

d. Adanys seorang pemimpin dalam kelompok utama vang berfungsi
sebagai mediator dalam berhubungan dengan kelompok latnnya yang
lebih besar (Leadership). —_—

(Gresham Sykes dan Sheldon L. Messinger (1958) mengungkapkan
adanya sistern nilai yang berbentuk aturan-aturan {code). Sistem nilai ini
digunakan sebapal acuan tingkah laku, dan pelanggaran ferbadap aturan-
aturan tersebut berakibat pada sanksi, mulai dari tindakan pengucilan
sampai dengan bentulc hukuman fisik.

Snarr (1996 . 138) mengatakan bahwa pertlaku seorang penghuni
dapat dipengaruhi akibst bawaan dari luar sebelum dia di masukan ke
dalam Lapas, schingga budaya atau strukdur sosisl vang teriadi dalam
lingkungan Lapas fersebut sangat mudah dipengarubi oleh kebudayaan
vang dibawanya, Akibainya budaya kekerasan yang dibawanya akan sangat
mempengaruhi strukiur sosial yang ada di lingkungan Lapas (Jmporiation
Model), Dia juga mengatakan bahwa bahwa unsur kunci dari sistern sosial
dalarn penjara adalah hilangoya bak-hak pribadi dan stigma vang jelek
terhadap scorang iahanan akibat dari penahanan selama dalam menjaland
proses dari sistem peradilan pidananya (Deprivation Model).
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Donald Clemmer juga menjelaskan tentang masyarakat penjara,
Donald Clemmer (1958:601) menyatakan 3 (tiga) aspek kchidupan dalam
penjara yaknot:

a. The “inmate code”: the norms that are presumed to rule prison
relations. (Ada Norma-norma vang fidak tertulis vang mengatur
fubungan di antara penghuni},

b, "Argot roles”: the social roles that are to described by prison slang and
are assumed to orgunize the responses of prisoners to the problems of
prison life, (Peran Adrgot ysng digambarkan dengan istlah khusus
dipenjara, seriz diaswmsikan menporganisasikan fanggapan para
tahanan ferhadap masalah dalam kehidupan di penjara).

¢. “Prisonization™ the sosiddization experience that accompanies time

spert in prison {Pengarvh tatacara kehidupan penghuni dalam
bersosialisasi di dalam penjara).

Pandangan Clemmer menunjukan adanya suata sub budaya dalam
penjara yang mempengarihi {ata kehidupan di antara penghun dan saling
mempengaryhi, Sub budaya fenfunyz akan menimbulkan berbagai hal
seperti budaya penghuni dalam menjalam kehidupan dan berpengarub juga
pada pelaksanan tugas petugas di dalam Lembaga Pemasyarakatan,

Pedoman pemidansan tidak dapat dilepaskan dengan aliran-alivan
hukum pidana yvang dianut di suatn Negara. Sebab bagaimanapun juga
rumusan pedoman pemidanaan bak yang dirumuskan secara tegas rmaupun
tidak selalu dipengaruhi oleh aliran-aliran hukum pidana yang dianut.

Altran klasik muncu! sebagat reaksi terhadap Ancien Regime yang
timbul pada abad ke-18 di Perancis dan Inggris, yang banyak menimbuikan
ketidakpastian hukum, ketidaksamaan hukam dan ketidakadilan.

Ceccare Becaria, tokoh aliran klasik yang nama lengkapnya adalah
Cecare Becacaria Bonesana, lahir di Milano Italia telah menulis sebuah
buku Dei Deliti ¢ delle pene dan diterbitkan pertama kali di Ingris dengan
judul On Crimes and Punishment, pada tahun 1767 (LM Van Bemmelen,
186 .1} menurut Becaria doktrin hukum pidana harus sesuat dengan
kejahatan (Muladi dan Arief. 1992).
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Sedangkan kehendak yang didasarkan atas paham  hedonisme.
Sebagai konsekwensinya, maka hukum pidana harus dirumuskan dengan
jelas dan tidak memberikan kemungkinan bagi hakim untuk melakokan
ponafsiran, Hanya badan perundang — undanpan yang dapat menetapkan
pidana, yang juga harus dirumuskan secara tertulis dan tertutup bagi
penafsitan oleh hakim. Undang —undang harus diterapkan secara sama
terhadap semua orang, oleh karena itu tidak dimungkinkan pembelaan
terhadap penjahat
Aliran kalsik mempunyat kriteria sebagai berikut
2. Definist hukum dan kejahatan (Jegal definition of ¢rime)

b. Pidana harus sesuai dengan kejahatan (Let the punishment fit the crime)

. Doktrin kebebasan kihendak {doktrin of free will)

d. Pidana matt uniuk beberapa findak pidana  {death penalty for some
offenses)

e, Tidak ada riset empins (Anectodal method ; ne empirical research)

£ Pidana yang ditentukan secara pasti {Definite sentence}

Lembaga pemasyarakatan dalam tujuannyz untuk membentuk
membuat jera, agar tidak terjadi pengulangan kejahatan, pada kenyataannya
menemui banyak kendala. Leinwand (1972) dalam studinya menunjekkan
sejumlah “penyakit-penyakit penjara (the itls of prison} sebagai berikut:
Kekurangan dana
Penghuni yang padat
keterampilan petugas dan gaji yang buruk
kekurangan tenaga professional
prosedur pembebasan bersyarat yang semrawut
makanan yang jelek dan tidak memadai
kesempatan membernikan pekegaan vang konstruktif dan wakiu rekreasi

vang minim

RS O

8. kurang membenkan E;:egiazan - kegiatan vang bersifat mendidik

9. hukuman yang lama tanpa peninjsuan pengadilan

10, homoseksualitas vang keras, kecanduan obat dan kejahatan ~ kejahatan
di antara penghuni.
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11. hukuman yang keras dan kejam terbadap pelanggran aturan
12. ketegangan rasial
Sedangkan pelaksansan periskuan dalam system penclogy vang
baru sesuai dengan kemsjuan system serta pandangan filsafainya vang
terakhir dikehendaki adalah ;
a. Perfakuan selalu didasarkan atau pandangan bahwa sikap prilaku
{terpidana) berbuat sebagal akibat dari suatu keadaan
b. Seseorang akan dibedakan dalam cara memperbaikinys apabila si
pelaku tersebut tergolong berbahaya dan menjadikan masalah sehingga
diperlukan metode yang fepat derot melindung? masyarakat
¢. Perlakuan disesuaikan dengan kasus — kasus individu
d. Perlakuan diterapkan scbanyak munghkin melalui pendekutan kelompok
{group approach), karena perbuatan si pelaku tersebut jupa akibat
hubungan timball balik dalam kelompoknya
& Perlakuan mempertimbangkan juga bahwa kejahatan berasal dari alam
sekitar, dalam kebudayaan pada umumnya penjabat dan bukan penjahat
terpisahkan
Sistem perlakuan terhadap penghuai Lapas harus menjadi perhatian,
karena secara psikologis mercka merupakan pesakitan yang harus
disernbubkan. Adanys mereka di dalam Lapas akan menimbulkan beban
berat, baik secara fisik dan dampak psikologis.
“Tindakan para petuges maupun sesama penghuni jangan sampai
menimbulkan hal yang tidok wajar sehingga dapat digolongkan
bahwa tindakan tersebwt dapat menambah derita  aiun tambahan
hukuman terhadap penginmi penjara, karena kewajiban mexjolankan
hukuman perjara sudah merupakar sugtu derita (dkumon}”™
Sedangkan Seperti yang dikutip Bahroddin (2002:10) yang menaunggapi
(resham M. Sykes tentang derita fersebot
Pidana penjara memang mengendung kesakitan -kesakitan yang oleh
Sykes dalam bukunya “the Society of Captives” disebut “The FPains of

imprisonment” yang ditimbulkan tidak semata — mata  Kkarena
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hilangnya  kemerdakoanmva  yang  bersunghutan  berupa

“imprinsonment”™ iy

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, Sykes mengungkapkan bahwa

penghuni penjara mengalami derita psikologis, kehilangan hak — haknya,

seperti:

1

2}

3

4

3

Kehilangan Kepribadian Diri foos of personality)

Seorang  narapidana  selama  dipidana  gken merasa  kehilangan
kepribadian diri, identitas dini, akibat peraturan dan tata cam hidup &i
dalam tempat pelaksanaan hilang kemerdeksan

Kehilangan Rasa Aman floos of security)

Seseorang vang secara terus meneros diawasi, akan merasakan kurang
aman, merasa sefalu dicurigal, menjad! ragu dalam bertindak karena
takut kalau tindaknya skan merupakan kesalahan, yang dapat berakibat
ia mendapat sanksi atan dihukum

Kehilangan Kemerdekazan (foos of liberfy)

Pidana hilang kemerdekaan telah merampas kemerdekaan individual,
misalnya kemerdekaan berpendapat. Secara psikologis, keadaan yang
demikian menyebabkan narapidane menjadi  lertekan  jiwanya,
pemurong, malas, mudah marah dan tidak bergairah terhadap program —
program pembingan bagi diri sendiri. Padabal pembinagn parapidanan
memeriukan sebilitas kepribadian, rasa aman dan perasasn bebas
meneniukan sikap

Kehilangan Komunikas) Pribadi (Toos of personal communication)
Keterbatasan  kesermpatan untuk  berkomunikasi merupakan beban
psikologis sendiri, Keterbatasan ini disebabkan karena setiap periemuan
dengan relasi dar keluarganya dibatasi waktuniya . Begitu juga halnya
tidak ada lagi privacy dengen adanya pemenkasaan terhadsp surat —
surat masuk

Kehilangan akan Pelayanan foos of good and servics)

Narapidana harus mampu mengurus dinnys sendiri. Hilangnya
pelayanan menyebabkan kehilangan rasa afeksi {(affection), kasih

sayang, yang biasanya di dapat di rumgh Hal semacam ini
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7

&

9)

&4

menyebabkan seseorang menjadi parang, cepat marah atau melakukan
hal ~ hal lain sebagai kompensasi kejiwaannya,

Kehilangan Hubungan Heteroscksual ooy of heteroseksual

Selama menjaland pidana narapidana ditempatkan dalam blok - blok
sesual jenis kelaminnya. Penempatan inl menyebabkan nalun seks |
kasth sayang, rasa aman dengan kelouarga menjadi derita.

Kehilangan Harga Diri (foos of prestige}

Bentuk — bentuk perlakuan dari petogas ierhadap narapidana tzlah
membuat narapidana menyadi terampas harga dirinya.

Kehilangan Kepercayaan floos of belicf)

Akibat dari berbagsi perampasan kemerdekann schagal dampak dari
pidana penjara, menjadikan kehilangan rasa percaya dini

Kehilangar kreativitas (Toos of creativity)

Narapidana merasa terampas kreativitasnya. Ide ~ idenya, gagasan dan

1Mmajinasinya.

Upaya Pencegahan..., Zulkifli Bintang, Pascasarjana Ul, 2009



BAB 1V
METODE PENELTTIAN

Metode penclitian vang dipergunakan dalam tesis ini adalah metode
penelitian kualitatif, dimana suvatu prosedur penelitian yang renghasilkan data
deskriptif, ucapan ataw tulisan dan prilaku yang dapat diamatt dari orang-orang
{subyek) 1tu sendirl dan dalam meneliti kondisi suatu obyek kajian ilmiah, peneliti
berperan sebagai alat ukur kunci. Hasil penelitian kualitatif lebth menekankan pada
makna deripada peneralisasi dan teknik pengumpulan data dilakukan secara
gabungan, serta analisis data bersifat induktif Dengan demikian analisa hasil
penelitian adalah bentuk data verbal (kata, kalimat, skema, gambar) dan data-data
tersebut merupakan pengukuran nilai mandini tanpa membuat perbandingan ataupun
menghubungkan antara satu vaniabel dengan variebel lain.

Mengenai penelitian knalitanf ini, Suparlan (1954) menyatakan babwa :
“Penelitian kuolitatif akan menghasitkan data deskriptif berupa ucapan dan
perilaku subyek yang diteliii diarahkan pada konteks dari sugtu kebutuhan
sasaran yang dikaji. Selomjutnya menganalisis gejala - gejala sosial dan
budaya dengen menggunakan kebudgyaan dari  masyarakatl - yang
bersanghutan untuk memperoleh gambaran mengenai pola — pola yang
berlaku dan pola — pola yang ditemukan tadi dianalisis lagi dengen
mengeunakan teori — teori phyektif,

Untuk mendukung penelitian ini, maka di pergunakan pula studi kepustakaan
dan studi lapangan untuk memperoleh fekia-falda dan mencan keterangan secara
faktual dari informan,

Penelitian ini bersifat deskriptif, bertujean menggambaskan fenomens sosial
yaitu gambaran yang lengkap mengenai setting sosial, orang-orang, aktivitas sosial,
dan hubungan-hubungan yang terdapat di dalam penelitian, Lebih khusus dijelaskan
data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka hal
ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif (W, Lawrence Neuman,
1997).

85
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Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistis
karena penelitiannys dilakukan pada kondist yang alamiah (matural setting), disebut
juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak
digunakan untuk Bidang Antropologt Budaya. Disebut juga metode kualitatif, karena
data yang terkumpul dan analisanya lebih bersifat kualitatif .

Sugiyono (2005) menguraikan tentang penelivan kualitatif sebagai berikut;
“metode penelitian kualitarif adalah metode pernelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kowdist oljek yang alamiah {sebagai lowanrye odalah
cksperimen dimana peneliti adalah sebagai instrumen hkunci, tekiinik
pergumpulan data dilakukan secara trionggidasi {gabungan), analisis data
bersifai induktif, dan hasil penelition kudalitatif lebih mewekankan makna dari
pada generalisasi.

Sedangkan John W. Creswell (1994} mendefinisikan penelitian kualitatif
sebagai berikut:

"Penelitian kualitatif merupakan proses penyelidikan wntuk memahami

masalah sosial atou masalak manusia, berdasarkan pade penciptaan gambar

holistik yarg dibentuk kata - kaig, melaporkan pandangan informan dan
disusun daleon sebuah latar ilmiah.”

Obyek dalam penelitian koalitatif adalsh ebyek vang alamish, atau ranwal
setting, schingga metods penelittan ini sering disebut sebagar metode naturalistik.
Obyek vang alamiah sdalah obyek yang apa adanya, tidak dimanipnlasi oleh penclifi.

Sebagai suatu metode peneliian, peneliian kuabtatif dikenal mempunyai
bermacam pama dalam berbagat disiplin ilmu. Menurut Suparlan (1994) penelitian
kuahtatif seringkali juga dinamakan penelitian yang Aumanistik, karena pada metode
ini cara pandang, cara hidup, selera ataupun ungkapan emosi dan keyakinan warga
masyarakat yang diteliti sesvai dengan masalah yang diteliti, juga termasuk data
yang harus dikumpulkan.
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IV.1. Bidang Penelifian

Bidang yang akan diteliti dalam penelitian ind ialah bidang manajemen
keamanan di Lembags Pemasvarakatan Klas I Cipimang, ferutama yang
menyangkut masalah pelaksansan keamaenan dan masalahnya yaitu masuk dan
beredarnya narkoba kedalam lapas. Dimana penelitan i bertolak pada
pemikiran bahwa pelaksanaan manajemen keamanan yang tidak baik telah
menjadi permasalahan yang sangat penting dan perlu untuk segera dicari jalan
keluarnya. Meskipun sudah banyak kebijakan vang telah dikeluarkan oleh Ditjen
Pemasvarakatan uniuk mengatasi masaiah ini, namun hingga saat ini masalah
masuk dan beredarnva narkoba dicalam lapas seolah meniadi permasalahan vang
akan terus meningkat seiring perkambazzgéa jsman.

Penclitian ini mengambil lokasi pepeliian pada Unit Pelaksang Teknis
Pemasyarakatan, vaita Lembaga Pemasyarakatan Klas [ Cipinang. Alasan yang
paling mendasar dari pemiliban lokasi penelitian ini adalah karena Lapas Klas I
Cipinang merupakan Lapas dengan standar High Level Security dengan tingkat
kelengkapan kemanan yang baik tetapi tetap mengalami permasalahan dalam
masalah masuk dan beredarnya narkoba di dalam Lapas tersebut.

Berdasarkan tinjavan igorl vang digunakan maka penclitian difokoskan
kepada bagaimana manajemen pelaksansan keamanen dapat memberikan
gambaran solusi yang baik untuk petugas kecamanan, kehidupan Penghuni di
dalam Lapas (Penjara), dalam mengatasi Peredaran danm Penyalghgunaan
Narkotika didalam Lapas,

1V.2. Metode Pengumpnian Data
Menurut Lexy J Moleong, dikutip dari  Lofland (2004), Lofland
menyatakan babwa sember wama penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan. Penelitian ini menggunakan teknik penpumpulan data sehagai berikut:
IV.2.1. Study Pustaka
Study puostaka dilakukan scbagai alat pengumpulan dats yaog
dipergunakan untuk menyeluswri dengan cara membacz buku-buku,
kebijakan, peraturan dokumen, hasil penelitian, maupun tulisan-tulisan
artikel yang mendukung dan berkaitan dengan tulisan ini,
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Menurut John W. Creswell penggunaan pustaka diperuntukkan untuk :
IV.2.1.1, agar pembaca mengetahw hasil penelitian ~ penclitian lain
vang berhubungan dengan penelitian yang sedang dilaporkan
iV.2.1.2. menghubungkan suatu penchtian dengan dialog yang lebih
ias dan berkesinambungan tentang suatu topik dalam pustaka,
mengisi kekurangan  dan memperiuas penelitian —  penelitian
sebelumnya
1v.2.13 memberikan kerangka untuk menentukan‘ signifikanst
penelitian dan juga sebagai acuan untuk membandingkan hasil
penelitian dengan temuan — femuan lain

IV 2.2, Observast

Yaity penulis melakukan pengamatan langsung pada lokasi penelitian

untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian dan

mendapatkan hal-hal yang tidak terungkap dalam wawancam

Nasution (1988) menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua
ilmu pengetahvan, Sedangkan Marshal (1995) menyatakan habhwa melalui
observasi peneliti belajar tentang perilaku dan makna dar perlaku
terselut,

Sanafiah Faisal (1990) mengklarifikasikan observasi menjadi 3 (tiga)
vaitu: obeservasi partisipasi fpartyeipant observaton), ehservasi yang secara
terang ~ jerangen dan tersamar {(overi observaiion and covert observation)

dum observast yang tidak terstruiiur (imstructured ebservation)

Dalam peneliian i1, penulis menggonskan observasi partisipasi
lengkap {(compllete parcticipation), karena dalam penclitian peoulis terlibat
langsung dalam kegiatan schari-hari objek yang diteliti atau yang digunakan
sebagai sumber data. Dalam pengumpulan data peneliti terlibat sepenubnya
terhadap apa vang dilakukan sumber data, schubungan dengan status pepulis
yang merupakan petugas Lembaga Pemasyrakatan Klias 1 Cipinang,

Dalam melakukan obeservasi menurut James Spadiey (1980) terdapat
3 {tiga} tahapan vang dilaksanakan, yaitu:

1} Observasi deskriptif
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Ohbsgrvast desknphif dilakukan penelitl pada saat memasuki situasi sosial
tertentu sebagai objek penelitian. Pada tahap ini peneliti belum membawa
masaiah yang akan diteliti, maka penelitt melakukan penjelajah umum
dan menyelurvh, melakukan deskripsi terhadap semua vang dilihat,
didengar dan dirasakan. Semua data direkam. QOleh karena itu hasil davd
observast ini disimpulkan dalam keadaan yang belum tertata. Observasi
tahap Ini sering disebut  grand tour observation dan peneliti

menghasilkan kesimpulan pertama
Observasi terfolus

Pada tahap i pencliti sudah melakukan mini fowr observaiion, yaitu
sustu observasi yang fclah dipersempit untuk difokuskan pada aspek
tertentu. Observasi mi juga dinamakan observasi terfokus, karens pada
tabap ind penchitl melakukan taksonomi schingga dapat menemukan fokus

Ohbservast terseleksi

Pada tahap ini penelitt telah menguraikan fokus vang ditemukan schingga
datanya lebih rinci. Denpan melakukan analisis komponensial terhadap
fokus, muka pada tzhap ini penelii telah menemukan karakteristik,
kontras / kontas perbedaan dan kesamaan antar kategori dengan kategori
yang lain. Pads tghap ini diharapkan peneliti telah dapat menemukan
pemahaman yang mendalam atau hipotesis.

V2.3 Wawancara
‘Wawancara dilakukan dengan beberapa orang informan yang dipilih
scoara acak, khususnva regu pengamanan. Wawancara dilakukan secara
langsung dengan reengpunakan pedoman wawancara (wawancara tidak
berstruktur)

Bsterberg (2002) mendifinisikan wawancara {Interview) sebagal

berikut:

Wawancara mérupakan  pertemuan dua orang uniuk  bertukar
informasi  dan e melolui fanye  jawab,  sehingga  depat
dikoniruksiken makna dalam suatu ropik tertentu
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Menurut Susan Stainback (1988) dengan wawancara peneliti
mengetahui  hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam
menginterperetasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal i tidak
bisa ditemukan melalui observasi.

Wawancara biasanya dilakukan kepada informan yang sebelumnya
sudah dipilih atau ditentukan yang memiliki ciri dan sifat yang khas.
Kekhususan yang dimaksud dalam hal in1 adalah informan merupakan orang
yang memiliki pengetahuan dan mendalami situasi yang sedang diteliti, atau
informan yang memiliki pengalaman langsung dengan obyek yang akan
diteliti tersebut. Dengan kata lain infcrman adalah orang atau subyek vang
lebih mengetahui tentang hal-hal ataupun informasi yang dibutuhkan.
Selanjutnya, dalam upaya mengumpulkan data-data yang relevan dengan
penelitian ini, penulis melakukan wawancara kepada beberapa informan
antara lain:

a. Key Informan
Merupakan Informan kunci, sebagai sumber utama pemberi informast
yang dibutuhkan terutama yang berkaitan erat dengan topik dan bidang
penelitian yang akan diteliti. Berkaitan dengan topik penelitian mengenai
pelaksanaan manajemen keamanan dalam mengatasi masuk dan
beredarnya narkoba di dalam lapas narkotika jakarta, maka di Lapas .
narkotika Jakarta yang dirasa tepat menjadi Key /nforman ialah Kepala
Lapas, Kepala Kesatuan Pengamanan Lapas serta Kepala Administrasi
Keamanan, Narapidana dan petugas keamanan yang terlibat langsung
dengan permasalahan masuk dan beredarnya narkoba didalam Lapas.

b. Important Informan
Merupakan informan yang memiliki peranan penting dimana merecka
menjadi sumber informasi yang relevan dengan topik penelitian. Informan
penting imi ferdiri dari Narapidana yang sebagai orang-orang yang
mengalami langsung dampak dari konflik akibat dari terjadinya peredaran
narkoba didalam Lapas, dan juga yang mampu menggambarkan keadaan
nyata tentang efek negatif yang sanpat besar di lingkungan Lembaga
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Pemasyarakatan Klas 1 Cipinang. Informan penting ini terdiri dari
Narapidana, Mantan Narapidana, Petugas, dan Mantan Petugas.
c. Supplement fnforman

informan yang ketiga ini adalah sumber informasi tambahan yang
didapatkan dari orang-orang yang mengalami dampak langsung pamun
kurang dapat diandalkan sebagai fokus sentral dalam memperoleh
informasi yang relevan dengan topik penelitian ini. Informan ini terdir
dari keluarga penghuni Lapas Klas I Cipinang, Petugas, Tahanan dan
Narapidana yang memberikan informasi pendukung dalarn melihat fokus
penelitian ini dari berbagai prespektif.

Selanjutnya dalam upaya menghindarkan terjadinya penyimpangan
dalam meneliti obyek penelitian ini karena adanya beberapa faktor kealpaan
manusin, maka dalam proses pengumpulan datza penehiian I, pepulis
mengpunakan alat bantn seperti fustel (kamera} untuk pemotretan terhadap
beberapa situast dalam Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang.

IV.3. Tahap Analisis dau Penelitian

I¥.3.1. Yipe Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, vaifu penelitian yang
bertuinan untuk memberikan gambaran tentang Lembaga Pemasgyarakatan
Klas I Cipinang dalam hal i adalah bagaimana pelaksanaan manajemen
keamanan dalam pelaksanaannyz dalam ussha mencegah masuk dan
beredarnya narkoba didalam lapas, dalam hal ini Narapidana, Tahanan,
Petugas sehagai masyarakat atau suatu kelompok atau yang memberikan
gambaran tenfang pola kehidupan dan masalah yang dihadapi.
IV.3.2. Proses Analisis Data

Data yang diperoleh pada umumaya adalah data kualitatif, sehingga
analisis data yang digunakan belum ada polanya yang jelas. Oleh karena
ity sering mengalami kesulitan dalam melakukan analisis.
Seperti dinyatakan oleh Miles dan Huberman (1984), bahwa:
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“The most serious and ceniral difficulty in the use of central difficulty

In the use of yualitative data is that methods of analysis are not well

Jormuiate.”

Yang paling serius dan sulit dalam analisis data kuoatitatif adalah karena
metode analisis belum diromuskan dengan baik.

Selanjutnya Nassntion (1988) menyatakan bahwa melakukan
analisis adalah pekeriaan vang sulif, memerlukan kerja keras. Analisis
memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual vang tinggl. Tidak
ada cara tertente vang dapat dukuti untuk mengadakan analisis, schingga
setiap penelits harus mencari metode yang disarankan cocok dengan sifat
peneltianmya. Bahan vang sama bisa diklasifikasikan lain oleh pensiiti
yang berbeda,

Palam hal analisis daiz kualitatf, Bogdan {1982) menyataian
vahwa anglisis data adalah proses mencarl dan menyusun secara
sistematis data yang diperoieh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
bahan-bahan Iain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan
data, menjabarkannya kedalam unit-unit, menyusun kedalam pols,
memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajard, dan membuat
kesimpulan yang dapat dicerifakan kepada orang lain.

Susan Stainback (1988) mengemukakan bahwa

“ Data analysis is critical to qualitative reserch process. It Is fo

recognition, study, and understanding of interrelationship and

coreept in your data that hypotheses and assertion can be depeloved
and evaluated”

Amnalisis data merupakan hal yang kritis dalam peroses penelitian
kualitatif data schingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi,
Spradiey menyatakan bahwa :

“Analysis of uny Kind involve a way of thinking. It refers to the
sysiematic examination of something 16 determine Hs pari, the

relation among part, and the relationship to the whole. Analysis ja a

serch for patiern”.
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Analisis dalam penelitian jenis apapun, adalah merupakan cars
berfikir. Hal ind berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap
suaiu yang menentukan bagian, hubungan antar bagian, dan
hubungannya dengan keseluruhan, Analisis adalab untuk mencari
poia,

Berdasarkan hal fersebut di atas dapat dikemukakan di sini bahwa,
analisis data adalah proses mencani dan menyusun secars sistematis data
yang diperoleh dan hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan dafa kedalam kateon, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedala: pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh dird sendiri maupun orang lain

Analisis data kuahitatif adalah bersifat indoktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data vang diperoleh, selarjuinya dikembangkan mevjadi
hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data
terseburt, selagjnimys dicarikan data lagi secara berulang-ulang schingga
selanjuinya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atan di
tolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat
dikumpulkan secars berulang-ulang dengan tehnik triangulasi, ternyata
hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejuk sebelum
memasuki Japangan, selama dilapangan, dan setelah selesal di lapangan,
Dalam hal ini Nasution menyatakan Analisis teloh dimulai sejok
merumuskan dan mernjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan, dan
beriangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.

Anpalisis data menjadi pegangan bagl pepelifian selanjutnya sampai jika
mungkin, teori yang grownded. Namun dalam penclitian kualitatif,
analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersama dengan
pengumputan data. Dalam kenyataannya, analisis data  kualitatif
berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah sclesai

pengumpulan data,
1. Analisis scbelum dilapangan
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Penelitian Kualitatif telah melakukan analisis data sebelum
peneliti memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil
studi pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk
menentukan fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini
masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti
masuk dan selama di lapangan.

. Analisis selama di lapangan Model Miles dan Huberman

Analisis data dalam penelifian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai
tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles and
Huberman, mengemukakan bahwa : aktifitas dalamn analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampal tuntas, sehingpa datanya sudah jenuh. Aktifitas
dalam analisi data, yaitu data reduction, data dispiay, dan conclusion
drawing/verification.

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang dipeoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyalk,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumiah
data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk ifu perlu
segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi
data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan
elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada

aspek-aspek tertentu.
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b. Penyajian Data {Data Display}
Scielah data  diveduksi, maka langkah selanjutnya  adalsh
mendisplay data. Kalau dalam penelitian  kuantitatif penyajian
data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard,
pictogram dan sejenisnya, Melalul penyajian data tersebut, maks
data terorganisasikan, tersusun dalam pola hwbungan, sehingga
akan semakin mudah dipabami.

Dalamm penchiisn kualitatif, penvajian data bisa dilakukan
dalam bentuk ursian singkat, bagan, hubungan antsr kateon,
Flowchart dan sejerdsnya. Dalam hal int Miles and Huberman
menyatakan yang paling sering digunakan uotuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalab dengan teks yang bersifat naratif

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjuinya
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.

¢. Penmarikan Kesimpulan/pembuktian (Conclusing Drawing/
verification)

Langkah kastiga mepurut Miles and Huberman adalgh
penatikan kesimpulan dan venfikasi. Kesimpuln awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubsh bila
tidak ditemukan bukti - bukii yang kuat yang mendukung ada
tahap pengumpulan data berikuinya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada iahap awal, didukung oleh bukti — bukt
yang valid dan komnsisten pada perchiti kemnbali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian  kualitatif
mungkin dapat meniawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, fetapi mungkin juga tdak, kareng seperti telah
dikemukakan bahwa masalah dan romosan masalzh  dalam
pencliian  kualitatif masih bersifat sementara dan  akan
berkembang setelah peneliti berada di lapangan.
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BABY
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

V.1. Faktor-Faktor Penyebab Masuk dan Beredarnya Narkoba Kedslam
Lembaga Pemasyarakatan Kias I Cipinang

Dalam bab sehelumnya sudah dijelaskan sebagian tentzng  gangguan
keamanan dan  ketertiban  teniang  penyalahpupaan  narkoba di Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1 Cipinang yang terjadi dalam periode Tahun 2006 s/d Akhir
April 2009, Melihat data ganzguan keamanan khususnya dalam pelangparan tindak
pidana memasukan narkoba didalam lapas dan berdasarkan hasil wawancara penulis
dengan beberapa orang informan (narapidana dan petugas) serta melibat data BAP
(Benta Acara Pemeriksaan) narapidana/tahanan yang melakukan pelanggaran tindak
pidana menggunakan dan memasukkan narkoba kedalam lapas, maka dapat
dikelompokkan menjadi 2 (dua) faktor utama yang mengskibatkan masuk dan
beredarnya narkoba didalam Lapas khusus Narkotika Jakarta vamte faktor internal
vaity dipengaruhi oleh Petugas, Narapidana/Tahanan, lingkungan dalam dan faktor
cksternal vang dipengaruhi oleh keluarga, feman narapidana/tahanan dan lingkungan
luar yang ada dimasyarakat umum,

¥.1.1. Faktor Interanal

Faktor ini sangat besar dipengarulu oleh petugas, Narapidana/tabanan itu
sendiri dan lingkungan dalam, petugas sebagat pembina dan atan penjaga keamanan
di dalam Lapas mempunyai tugas vang sangat berat, misalnya petugas keamanan
lebih banyak dibebani oleh fugas dan tanggung jawab dalam pekerjaannya sehari-
hari hal ind terjadi karena adanya tugas keamanan dan pembinasn yang sekaligus
diterapi di dalam Lapas, dibandingkan beban tugas kefja petugas pembinaan yang
hanya memberikan pembinaan dan keterampilan kerja secara khusus.

Narapidana dan atan Tahanan sebagal stakeholder utama di Lembaga
Pemasyarakatan Klas [ Cipinang yang sebagian besar dipidana karena pemakai dan
atau sebagai bandar narkoba yang memang sudah memiliki pengalaman dalam dunia
mereka dalam mengedarkarn/mendistibusikan dan  memaka/menyalahgunakan

narkoba, dan vang terskhir lingkungan internel didalam lapas vang sangat
76
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dipengaruhi kebudayaan yang terbentuk, norma tidak tertulis yang berkembang tidak
terlihat namun ada dan dapat diasakan di dalam  kehidupan di Lembaga
Pemasyarakatan Klas I Cipinang.
V.1.1.1. Petugas
Petugas menjadi faktor internal pertama yang mempengaruhi dalam
menyebabkan terjadinya penyelundupan dan beredamya narkoba didalam lapas.

Kurun waktu Tahun 2000—2008 sudah beberapa orang Petugas Lapas Klas I

Cipinang yang ditangkap melakukan findak pelanggaran penyalahgunaan

narkoba dengan cara menyelundupkan narkoba ke dalam Lapas Klas [ Cipinang,

sepertl yang dilakukan oleh:

1. Sukur Deni (Staf penjagaan), tahun 2000 tanggal 9 Januari 2000 menjual
narkotika dan psikotropika didalam Lapas Klas I Cipinang, mendapat
hukuman 7 bulan pidana penjara.

2. Yakob (staf penjagaan), tahun 2000 menjual narkotika dan psiketropika di
dalam Lapas Klas I Cipinang, mendapat hukuman 1 tahun 8 bulan pidana
penjara.

3. Muara Simatupang (staf penjapaan), tahun 2002 tanggal tanggal 26 Maret
2002 menjual dan mengedarkan putauw dalam bentuk paket beserta alat
suntik di dalam Lapas Klas I Cipinang, mendapat hukuman 3 tahun pidana
penjara.

4. Budi (staf penjagaan), tahun 2006 tertangkap membawz 1 kardus ganja
kering di dalam Lapas Klas I Cipinang, mendapat hukuman 5 tahun pidana
penjara.

5. Wisnu (staf penjagaan), tanggal 22 Mei 2008 menyeludupkan 1 ons ganja
kering dengan menggunakan kotak susu L-Men ke dalam Lapas Klas I
Cipinang, mendapat hukuman 5 tahun pidana penjara.

6. Suroto (staf penjagaan), tanggal 8 Juli 2008 menyelundupkan 9,2 gram sabu-
sabu kedalam Lapas Klas [ Cipinang, mendapat hukuman 8 tahun pidana
penjara.

Dalam Berita Acara Pemeriksaan (BAP) terhadap Wisnu (Petugas yang
tertangkap membawa ganja dikotak susu L-Men) didapat keterangan sebagai
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berikut: Bahwa petugas tersebut tidak mengetahui bahwa barang yvang dititipkan

melaluinya adalah narkoba. Wisnu menerangkan:

..... sumpah mati sava tidak tahy Pok didalam kotak Susu itu ada
ganjanva. Saya hanya dimintai tolong untuk membawakan makanan
dan kebutuhannya gja’.

Setclah di BRAP di dalam Lapas Klias T Cipinang, akhimya Wisny
dilaporkan dan dibawa ke Mapolsek Jatinegara dan diproses secara hukum vang
akhimya dijatuhi pidana 5 tabun penjara dan sekarang ini menjalani pidana di
Rutan Klas I Cipinang.

Dari wawzncara dengan 3 orang namapidana yang penulis tanva
ketika mau bebas mereka semua menjawab bahwa sebagian besar narkoba yang
masuk ke dalam lapas dibwa oleh Petupas seperti petikan wawaneara berikul:

“Yong pasti lewat petugas Ndan, karena petugas lebih mudah digjak

kerjasama, tinggal di Japanenamin gja beres. Tapt nama orangnya

saya gak enak nyebutkannye” (Hasil wawancara dengan Asrowi,

napi yang hendak bebas PB, tanggal 07-05-2009)

V.1.1.2 Narapidana dan atau Tahanan

Narkotika dan psikotropika memiliki efek ketergantungan dimana setiap
narapidana atau tshanan memiliki hasrat watuk terus menggunakan sebagai
penghilang penderitaan secara psikds, akibat keferbatasan ruang gerak selama
berada dalam tembok Lapas.

Narapidana dan atau Tahanan sebagai stakeholder pertama di Lapas Klas
I Cipinang merupakan salah satu bagian penting yang mempengarulii faktor
internal dalam mengakibatkan masih adanya usaha untuk memasukan narkoba
di dalam Lapas ini.

Dari wawancara dengan 3 orang rarapidana tersebut mereka menjawab
karena narapidana didalam juga membutuhkan narkoba tersebut, berikut petikan
WAWANCATAnYA:

"Karena muasih ada yang ketergantungan, kalo gak make badannya akan
sakaw”. (Hasil wawancara dengan Asrowi, napi yang hendak bebas PB, tanggal
07-035-2009).

V.1.1.3. Pengaruh Lingkungan di Dalam Lapas Klas I Cipinang
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Selain masalah kondisi Lapas yang mengalami over kapasitas yang
tercatat pada akhir bulan September 2009 berjumlah lebih dari 3400 orang
warga binaan yang seharusnya lapas narkotika jakarta hanya memiliki kapasitas
1500 orang warga binaan, akibat dari over kapasitas tersebut sehingga tidak
semua warga binaan tidak mengikuti kegiatan pembinaan, suasana tidak nyaman
dan tidak aman. Akibatnya narapidana dan tananan memiliki waktu yang sangat
luang untuk saling beradaptasi dengan lingkungan dan rekan warga binaan dan
petugas keamaan membentuk adanya proses saling pengaruh mempengaruhi
baik yang bersifat negatif dan positif pada diri penghuni.

Ada 2 (dua) elemen sistem penting yang sangat mempengaruhi
kehidupan sosial Narapidana dan Tahanan didalam Lapas Klas I Cipinang,
pertama sistem pembinaan didalam Lapas dan kedua sistem keamanan,
merupakan 2 (dua) elemen yang sangat mempengaruhi di dalam Lapas vang
dapat membentuk nilai-nilai yang berkembang dan sangat mempengaruhi
kehidupan sosial didalam Lapas.

Sistem Pembinaan, disini petugas pembinaan mengarahkan narapidana
untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang bisa mengisi waktu yang Iebih baik,
ada banyak jenis pembinaan di Lapas narkotika ini antara lain : Pembinaan
keagamaan, Pembinaan Kesehatan melalui kegiatan olah raga, kebersihan, Kejar
Paket B,C, Pramuka dan lain-lain. Sistem pembinaan ini juga tentunya
dipengaruhi oleh berbagai hal lagi, seperti tenaga ahli petugas yang menjalankan
program, sarana prasarana dan lain-fain.

Lalu Sistem Keamanan, di Lapas Klas I Cipinang mempunyai sistem
keamanan high level security yang artinya Lapas ini mempunyal sarana
prasarana yang memenuhi kategori tersebut, artinya Lapas Klas I Cipinang
mempunyai sarana prasazana keamanan yang lengkap dengan kata lain sarana-
prasarana bukaniah lagi menjadi masalah disim, yang menank perlu dikstahm
bahwa sistem keamanan yang dilaksanakan oleh petugas pemasyarakatan
sebenarnya tidak hanya menjalakan keamanan secara profesioral tapi juga

menjalankan tugas pembinaan.

V.1.2. Faktor Eksternal
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V.1.2.1, Kelvarga, Kerabat dan Teman Narapidana.

Pengaruh positif dan negatif dan keluarga, kersbat dan teman sangat
mempengarubi keadaan Marapidana dan atau Tahanan di dalam Lapas Tidak adanya
dukungan dari keluarga jupa bisa sangat mempengaruhi mentsl narapidana dan
tahanan, misaloya ©  permasalahan  keluarga  seperti  perceraian, keadaan
perckonomian keluarga yang memburuk ketika parapidana dan atau tahanan sebagal
kepala keluarga telah masuk Lapas, dan lain-lainnya,

Lalu kemudian adanya pengarch dari teman dan lingkongan di Juar Lapas
terhadap penghuni yang terus menawarkan obat-obatan iterlarang dengan cara
memberikan harapan-harapan dan fawaran kegjasama untuk memperfuas jaringan
peredaran gelap narkotika dan psikotropika setelah mereka keluar dari dalam Lapas.
Dapat dilihat dari wawancars penulis dengan Bimbim, narapidana pemakai ganja:

“... awalnya saya coba-cobuo Nedun, habis kalo gok ithutan kit diketain

bencong wna temare-teman lain” (Hasil wawancara dengan Bimbim, tanggal

14-05-2009;

V.12.2. Lingkungan di Luoar Lapas

Terbokanya kesempatan seluas-lussnya untok  mendapatkan  informasi
melalui media cetak maupun elekfronik bagi narapidana dan atan tahanan tentang
kehidupan Masyarakat luar pada umumnya juga mempengaruhi pola tata kehidupan
penghuni di dalam Lapas tuntutan keterbukaan terhadap kinerja petugas dan menolak
tindak kekerasan yang narapidana dan atau tahanan yang mereka anggap melanggar
hak-hak narapidana dan tabanan, hal terscbut menandakan narapidana dan tabaran
belajar dari masyarakat luar yang selalu menuntuk kinerja petugas vang transparan
dan demokrasi.

Lalu dengan menjamurnya tindak kejahatan narkoba pada masyarakat DKI
Jakarta vang membentuk pola trend vang kedepan akan diperkirakan terus meningkat
baik kuantitas dan kualitasnya, menandakan ketersediaan dan keterjangkauan
narkoba vang semangkin tinggl akibamya narapidana dan atay tehanan fuga
mengikuti pola trend Imi.

Narapidana dan Tahanan di Lapas Klas T Cipinang merupakan bagian dari
sistein masyarakat indonesia pada umummnya yang terus berkembang, artinya sistem
tersebut akan banyak dipengaruhi oleh lingkungan cksternal yang berkembang, .
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Ekonomi, Sosial, Budaya, Hukum dan Lain-lain, dengan kata lain kehidupan didalam
Lapas juga sama dengan kehidupan dimsayarakat pada umumnya yang dipengaruhi
berbagai faktor.

V.2. Mengatasi Masuk dan Beredarnya Narkoba di Dalam Lapas Klas I
Cipinang.

Secara fisik petugas keamanan mempunyai 2 cara dalam mencegah dan
mengatasi beredamya narkoba didalam lapas, pola mencegah adalah mencegah agar
barang-barang terlarang masuk kedalam lapas sedangkan mengatasi adalah pola
tugas petugas kemanan dengan mengeledah, menindak dan menghukum narapidana

dan tahanan yang tertangkap dengan barang bukt.

V.2.1. Mencegah Masuknya Narkoba di Dalam Lapas.

Pemeriksaan keamanan fisik di Lapas Narkotika Jakarta mempunyai tiga
tahap dalam mencegah masuknya narkoba. Pertama, pemeriksaan keamanan luar,
mempunyai tugas dan fungsi sebagai keamanan pemeriksaan pertama
pengunjung baik petugas, tamu, pengunjung besukan keluarga dan barang-barang
yang masuk kedalam Lapas, artinya semua pengunjung baik petugas dan barang
tanpa terkecuali akan diperiksa oleh petugas keamanan luar (satuan fugas
pengaman pintu utama/P2U).

Kedua, pemenksaan keamanan portir, mempunyali tugas dan fungsi
sebagai pemerniksa dan penggeledah pengunjung, tamu, petugas dan barang-
barang yang masuk kedalam Lapas tanpa terkecuali, pada pemeriksaan keamanan
ini dilengkapi alat-alat prasarana keamanan modem, untuk mendetekst barang-
barang digunakan mesin x-ray dimana semua barang yvang melalui alat deteksi x-
ray akan terlihat lebih detaill dan cermat dan untuk pemeriksaan badan
pengunjung digunakan alat pendeteksi Entry-Scan Secom yaitu alat yang
penggunaannya dilalui oleh pengunjung, tamu, dan petugas alat ini akan
mendeteksi  narkotika dan psikotropika secara cermat dan bahkan bagi
pengunjung yang datang sebagai pemakai narkotika, psikotropika sekalipun akan
dapat dideteksi.

Ketiga, pemeriksaan keamanan dalam, mempunyai tugas dan fungsi

sebagai penjaga keamanan juga sebagai penindak pelanggaran keamanan,
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mengatyr keamanan seluruh lingkunggan di dalam Lapas, baik fasilitas sarana
dan prasarana, narapidana, tabapan dan petugas itu sendii. Dalam proses
keamanan ini lebih mempunyai ruang lingkup yang sangat luar, pertama petugas
keamanan dalam mempunyai tanggung jawab dalam seluruh segi keamanan
artinya segala sesuatu yang terjadi akan melibatken komandan keamanan yang
bertugas saat itu

Seperti yang teriadi pada langgal 8 Juli 2008 dengan di tangkapnya
Suroto (Petugas Lapas Klas 1 Cipinang) yang membawa sabu-sabu seberat 9.2
gram dibungkus datam bungkusan nasi padang. Berdasarkan hasit BAFP terhadap
Suroto diperoleh keterangan:

".... Saya dapat sabu itu dari orang survhurn Pheng Lie (Napi Lapas Kias

f Cipinang}. Dia yang menyuruh saya ambil dari orang yang bawa moior

King di pertigaan dekat Lapas sini, Setelah nasi bunglus ini difasih yang

naik motor tadi lalu dia pergi naik motor King nya. Saya gok tau dia itu

siapa. (Hasil wawancara dengan Suroto, Petugas Lapas Klas I Cipinang

yang tertangkap diportir membawa sabu-sabu, 08-07-2008),

Selanjutnya pihak Lapas Klas I Cipinang melaporkan hal tersebut kepada
Polsek Jatinggara notuk kemudian di proses lebih lamput dan menyerabkan barang
bakti sabu-sabu tersebut.
¥.2.2. Mengatasi Peredaran Narkoba di Dalam Lapas.

Bentuk upaya mengatasi peredaran narkoba di dalam Lapas Klas I
Cipinang yakni dengan cara melakukan penggeledahan secara rutin dan
mendadak. Penggeledahan dilakukan oleh petugas keamanan Lapas Klas 1
Cipinang tanpa ditentukan waktunya bersifat rzhasia dan dadakan secara
langsung atas mtruksi langsung darl dan atau koordinasi dengan kepala
keamarsn.

Seperti yang terjiadi pada hani Sabty, tanggal 26 September 2009 pukul
14.00 WIB di Blok Tipe 7 kamar No 228 dengan di temukan 1 {satu) paket
psikotropika yang di duga jenis sabu-sabu vang dimasukkan kedalam charger HP
Nokia dan 2 (dua) buah bong (alat untuk menghisap sabu-sabu).

Berdasarkan Hasil BAP terhadap narapidana Andi di peroleh keferangan
sebagai berikut: .
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"... Saya dapat barang tersebut dari dari tamu besukan saya yang saya

tiduk toku ngmanys, saya kenal waktu sama-sama masih di ichan di

Folda. Saya makainya tadi malam dan sisanya saya simpan di dalam cas-

casan Nokia. Ketika ada penggeledahan barang tersebut ditemukon ...."

(Hasil BAP Andi, 26-09-2009)

Informan Andi adalah pria berumur 42 tahun, narapidana pasal 378
KUHE dan mendapat hukuman 2 tahun.

Barang bukti berupal (satu) paket narkoba vang di duga jenis sabu-sabu
dan 2 (dua) buah bong diserahkan kepada Polsek Jatinegara untuk pemeriksaan
lebih lanjut

Yang bersangkutan di jatubi hukoman fufupan sunyl selama 6{enam} han
dan meniadakan hak wntuk mendapatkan remisi khusus dan umum tahun 2007
sesual dengan pasal 47 ayat 2 (a) dan Pasal 47 ayat 2 (b} Undang-Undang No 12
tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan.

Kejadian yang paling menank dan sering kali menjadi baban berifa
media-media berita yaitu adanya pengendalian oleh narapidana di dalam dengan
menggunakan Alat Komunikasi via HP untuk melakukan transaksi di luar Lapas.

Dapat dilihat dari  salah  satu berita pada  situs
ttp:foww kapaniaoi. comy/B/0000164225. htmd  dengan judul “Dua orang papt
LP Cipinang kendalikan jaringsn narkoba internasional”, Selasa Tanggal 27
Maret 2007 pukul 20.14 WIB. “Dua napi WNA yang menghuni LP Cipinang
Jakarta Timur kut mengendalikan saty jaringan peredaran tindak pidana narkoba
skala intsmasional. Kedua napi terssbut bernama Thomas (Wargzs Negarz
Aunstralia) dan Budi (Warga Negara Nepal)”® kata Direktur tindak Pidana
Narkoba dan Kejahatan Mabes Polri, Brigienpol Indardi Thenos di Jakarta,
Seiasa. Ia mengatakan, “Polist menangkap dua tersangka yakni Gopal (WN
Nepaly dan Eliza (WHI), setelgh diadakan pemenksaan didapatkan keteranpan
kedun tersangka bahwa barang haram ferscbut dipesan oleh dua nap tersebut”,

Berawal dar napi Thomas yang ingin mencari uvang dengan menjual

narkoba diluar Lapas. 1a mengetabui bahwa Budi punya jaringan yang bisa
mendatangkan barang haram tersebut, laln Thomas meminta kepada Budi untuk
dibawakan sabu-sabu. Kemudian Budi mengontak anak buahnya Gopal untuk
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membawa sabu-sabu seberat 650 gram yang akan dibawz melalui Eliza {(istri
Thomas), kemudian keduanya ditangkap oleh Aparat Kepaoiisian.
¥.3. Kendala —Kendala Yang Dibadapi Dalam Mescegah Masak don
Beredarnya Narkoba di Dalam Lapas
¥.3.1. Kepemimpinan dan Koordinasi Kerjasama Tim Keamanan

Maksud dari mengefektifkan kerjasama {im adalah Petugas pengamanan
di sini diartikan bukan bhanya regu pengamanan atau staf KPLP saja, Tapi
semua individu yang tergabung dan bertanggung jawab dalam bidang
pengamanan, berarti termasuk kepala atau pemimpin bidang, komandan regu .
Hal ini diksitan dengan penyCleénggarasn manajemen pengamanan, pemnan
pemimpin sangat penting

Petugas pengamanan seharusnya meruapakan satu tim yang solid. Apalagi
di Lapassustik yang memilki risiko keamanan tingggl dan tingkat pengamanan
high level security. Petugas pengamanan di Lapas Klas T Cipinang terdiri dari
dua bagian vital, yaitu regu pengamanan dan staf kesatuan pengamanan lapas
(KPLP). Dari beberapa wawancara terhadap informun petugas pengaroanan,
terdapat sedikit celzb tidak kompakaya kedua lini penting pengamanan Lapas_
Kias T Cipinang tersebut.  Tentlu saja it menjad kelemahan dalam
penyelenggaraan manajemen pengamanan di Lapas Klas 1 Cipinang dan inilah
salah satu tugas pemimpin,

Kesan pengkotak-kotakan atan terdapat batasan semu antara regu
pengamanan dan staf KPLP, menjadi permasalaban kect! namun dapat
berakibat besar. Kondisi apebila ferus berlarut bisa dikatakan terdapat
kesalahan tidak langsung dari Kepala KPLP, yvang berfanggung jawab pada
kinea petugas pengamanan di Lapas Klas I Cipinang. Seharusnya scbagal
pemimpin Kepala KPLP dapat memberikan motivasi miereka untuk bekegja
secara terpadu untuk mencapai satu tyjuan yang sama dalam penyelenggaraan
manajemen pengamanan di Lapas Klas 1 Cipinang. Kepala KPLP harus segera
mensikapi kondisi ini, karena ini dapat menjadi kelemahan yang fatal bagi
petugas pengamanan, Apalagi kalan situasi kurang kompak ind dapai terbaca
oleh narapidana. Kondisi akan menjadi senjsta buat mercka unfuk
merencanakan suato tindakan pelanggaran.
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Siagian {2008) menguratkan babwa manajemen organisasi akan bergerak
apabila digerakan oleh seorang pemimpin algu pimpinannya, yaog berfungsi
sebagal motor pengersk organisast. Kepemimpinan merupakan motor pengerak
karena sumber-sumber dan alat (resources) yang tersedia bagi suatu organisasi.

Pendapat Stagian sejalan dengan pelaksanaan pengamanan ¢i Lapas
Klas I Cipinang Bahwa Peran pemimpin sangat lups sckali, Kebijakan dan
tindakan Kepala XPLP akan berpengaruh pada lonerja pengamanan yang
dilaksanakan oleh anggotanya. Baik burukuya penvelenggaraan pengamanan
tidak dapat dipisahkan dari peran Kepala Pengamanan di Lapas Klas 1
Cipimang, dalam kesempatan mewawancaral Kepala KPLP dan petugas regu
keamanan, menjelaskan. .

Kerjasama, dan komitmen tinggi #u sangar perlu di mengerti, di

pahami don dilaksonckan, kerjasamu regu misalnye perlu adanya

kegiatan-kegiatan yang mencirikan kebersamaan oleh karena #u suya
mendukung Kegialan-kegiatan regu pengonanon yang mengwlanakan
kebersomaan, sedongkan komitmen finpg itu adatah sejauk mana
peratran yang ada dapai & iuti, misalnye seperfi yoang sudah
disepakati bersama bakwa untuk seticp anggole keamanan yang telah
menyepakati bersama perjanjian bebas dan jauh dari narkoba jika
masik ada yang terlibat maka instansi dalam hal int alasan tidak akan
membantu dan bahkan menindak tegas bagi mereka yang terlibat
didalarmyea ..M. Ali Syshbanna, Ka KPLF, wawancara 19 Oltober

2008}

Koordinasi kerja seperti di atas sama dengan vang terjadi pads jenjang
kepemimpinan pengamanan lapas Klas [ Cipinang  Kepemunpinan
pengamanan tertinggi d bawah Kepala Lapas Klas [ Cipinang adalah Kepala
KPLP, kemudian membawahi Staf KPLP dan Kepals regu pengamanan
(rupam), Danru P2U kemudiap mereka akan mengkoordinir anggota-anggota di
bawahnya.

Disinilah pentingnya peran pemimpin dalam membentuk Kerasama
tim, pemimpin tim seharusnya bernilai positif. Kepala KPLP yang mempunyai
tanggung jawab tertinggi dzlam bidang pelaksanaan pengamanan di lapas,
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harus dapat mengefektifkan dan menggerakkan staf — staf di bawahnya dan

fuga harus dapat mengaktifkan kerjasama tim aniara ketua regu pengamanan,
V.32, Kurang wmaksimalpys Pemanfastan dan minimalays Sarana
Reamananan

Petugas pengamanan dan saranma keamanan merupakan sumber —sumber
pengamanan vang harus di maengge atau dikelola scbaik —batknya. i Lapas Klas 1
Cipinang yang masuk dalam kategori Aigh level security artinya Lapas Klas I
Cipinang memiliki fasilitas sesuai standar kategori tersebut, Dengan penghuni yang
memiliki tingkat risiko yang tinggi pula, sangat diperlukan komponen pengamanan
yang solid.

Untuk fasilitas keamanan pendetcksi narkoba telah dijelaskan pada bab
gambaran umum, namun perlu diperhatikan juga di Lapas Klas I Cipinang vang
paling uiama adalah sumber SDM atau personel pengamanannya. Karena SDM
merupakan otak penggerak berjalannya manajemen pengamanan dengan baik.

Seperti yang telah berulang kali divratkan bahwa Lapas Klas | Cipinang bisa
dikatakan Lapas yang memiliki sarana pengarnanan yang lengkap, khususnya nntuk
sarana perlengkapan pendeteksi parkoba untuk mencegah masuknya natkoba
kedalam Lapas. Kondisi sarana fisik bamguran ind meomenuhi standard Lapas
pengamanan high level security seperti kyiteria Richard Snarr (1986} bahwa Lapas
kategori ind khusus dirancang untuk mencegah fogadinya gangguan keamanan yang
mungkin kedepan ferjadi.

Namun dalam penelitian lanpsung dilapangan penulis melibat bahwa ternyata
fasilitas keamanan modern tersebut tidak dapat digunakan secara maksimal, alasan
pertama adalah temyata dengan alat modern tersebut sering kali Lapas Xlas [
Cipinang kelebihan beban listrik, kemudian alasan kedua adaiah tidak dipasangnya
Jammer yang canggih sebagai pengacsk sigoal untuk merusak signal-signal
bandphone yang sebenarnya sangat berguna yang bertujuan untuk memutus jaringan
komunikasi warga binaan didalam. Dalam kesempatan penulis mewawancarai
Ka.Lapas dan anggota regu keamanan, menjelaskan

Kalau berbicara fasilitus dalam mendwlung keamanan misalnya untuk

mengatasi masuk dan beredarnya narkoba di dalam Lapas Klas I Cipinang

ini Lapas ini merupakan lapas yang memiliki sarang pengamanen yarg baik
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dean modern, artinye sarana pengamanan yang ada di lapas narkotika sudah
sangat memudai, adenva CCTV, X-Ray, Entry Scan (SECOM) misalnya
merupakarn fasilitas keamanan modern yang sangot mendukang dolam
memberamntas peredaran rmankoba di dalam Lapas namun perfu juga kita
ketahui permasalahan lainnya yaitu : apakah fosilitas tersebuwr sudah
disesunikan dengan hal lain misalnya © ada beberapa alat yang sulit untuk
dioperasiken karena berkaitan dengan SDM ataupun listrik yang kurang
memadai kerena alat tersebut menyedot sirum yang sangal Hnggi, sementara
daya yang kita miliki saat ini masih relatif rendeh. Tapi yang jelos sarana
prasarana keamonan yang kita miliki saal ini sudab oukup memadai,

{Wawancara dengan Kepala Lapes Klas I Cipinang, 18 Okiober 2009)

Kemudian juga dari hasil wawencara dengan petugas regu keamanan didapat

data bahwa,

wwAda beberapa sarana don prasarana yang belum digunakan seperti X-Kay

Jjurang sekali digunakar. (Suroto, Anggota P2U, wawancara 18 Oktoher

2009}

.Mengenai  sarama-prasarana masik kurang maksimal karena  biaya

operasional lumavan mahal dan lagi SDM yang kurang menguasai alat

fersebut (Mokmun, Danen P2U, Wawancara 19 Okiober 2009}

Yang dinngkapkan kepala Lapas Klas I Cipinang dan anggota regu keamanan
tersebut merupakan gambaran tentang masih adanya kendala dalam SIDM petugas
lapas. Secanggih apapun peralatan keamanan vang disediakan, tapi apabila SDM
yang mengoperasikannya belum siap, maka yang skan terjadi kelemahan dalam
pelaksanazn pengamanan, sepertl wawancama dibawah ini menjelaskan karena
jarangnya digunskan alatalat  fersebut  schingge  memunculken  argumen
membenarkan bahwa cara pemeriksaan mannal it lebih baik,

Walaupun sudah tersedia alatffasilitas yang  tersedia, miseinya alat
pendetcisi narkoba diportir, namun penggunaarnya tidak bisa maksimal sehingga
pemeriksacnnye masih memakai sistem moanual, aken fefapi dengan cara manud
tersebut sebenarnya lehih teliti tapi memang membutuhkan wakty yang lama. (Ketw,
Anggota PsU, Wawancara 19 Okiober 2009}
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Dar penjelasan secara umum dapat disimpulkan bahwa kecanggihan
peralatan pengamanan pun tidak akan berarti apabila tidak didukung kesiapan
penggunanya dan sarang pendukung lainnya. Sebagar alat pendukung fentunya
kembali kepada manusia scbapai pengpuna, Kecanggiban itu pun ftidak akan
bermanfaat bagi kinerja pengamanan lapassustik. Dan faktor lain yang harus segera
di atasi Seperti kurangnya daya listrik, seharusnya bukan hanya menjadi paparan
tetapi harus diperbaiki dan dicari solusi terbaiknya untuk mencapai fujuan secara
maksimal dapat tercapai dari pemakaian alat pengamanan fersebut,

V.3.3. Jumlah Personil pengamanaa yang tidak sexmbang dengan jumlsh

penghuni

Harus diakei permasalabans tmum & semua lapas dan rofan di Indonesia
adalah tidak scimbangnya jumlah personel pengamanan dengan jumiah hunian. Di
lapas dengan tingkat pengamanan maksimum seperi di Lapas Khusus Narkohks
Jakarta ini pun mempunyai permasalahan yang sama, yang seharusnya juga tidak
boleh terjadi. Jumlah personel pengamanan terdata 19 Olctober 2009 yang berjumlah
165 orang harus bekerja keras mengisobangi kekuatan narapidana dan tahanan yang
berjumiah 3672 orang.

Kebanyakan informan petugas pengamanan yang diwawancarai menyatakan
kendala dalam penyelenggaraan pengamanan di Lapas Kias 1 Cipinang adalah
kurangnya personel keamanan, seperti hastl wawaneara dengan beberapa petugas
keamanan

Perly adanva penambohan peiugas porfir dan meningkatkan pengawasan

barang-barang yang wwsuk dan pengorangi jumiah bowaan barang

pengunjung (Makmun, Danru P2UL wawancara 19 Claober 200}, kemudian
didapat juge date hasil wawancars yang menjelaskan kenapa sclama ini
pemeriksaan ferhadap warga binaan tidak efektif

Terialu bonyainya warga binaan yang ada di Lapas ini sedanghan petugas

yang tidak scimbung dengon warga, sehingga petugas kurang baik

melakukan kontrol (Suroto, Anggota P2U, Wawancara 19 Oktober 2009)

Perlu diketahui hahwa 165 orang petugas keamanan fersebut terdiri dari
keselurchan (mulai dari Kepala keamanan, Staff keamanan, dan regu-rege kemanan
dan portir) attinya dalam 1 hari ketika dinas pagi dan siang petugas keamanan yang
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aktif adalah 1 regu keamanan yang harus roling kerja secara bergantian selama 24
jam terdiri dari 4 regu keamanan yang bergantian yang berjumlah 40 orang ditambah
staff keamanan 13 orang, artinya dalam dinas pagi dan siang kekuatan petugas
keamanan yang aktif adalah 53 orang dalam artian jika semua petugas datang,
sedangkan jika dinas malam semua kekuatan petugas keamanan pelaksanaannya di
berikan kepada komandan regn yang berjumlah 40 orang tersebui, ketika dinas
malam kekuatan antara petugas dan warga binaan adalah 1 : 140 artinya 1 petugas
regu keamanan dalam dinas malam harus mampu memperhatikan dan menjaga 140
orang Narapidana dan atau Tahanan.

Berbicara tentang lembaga pemasyarakatan atau rumah tahanan negara,
berarti menbicarakan tentang keamanan dan tentu saja dengan penghuni di
dalamnya, yaitu tahanan dan parapidana. Mereka yang harus menjadi penghuni
Lapas atau rutan hampir seratus persen adalah orang-orang yang bermasalah, baik
dengan pribadi, keluarga maupun masyarakat dan lingkungan. Fadi bukaniah
pekerjaan mudah menjaga manusia ~ manusia yang  kondisi psikologisnya
terganggu, karena siapapun tidak ada yang mau terkurung dalam suatu tembok yang
dibatasi tembok dan jeruji besi.

Makin meningkatmya globabalisasi dan modemisasi di Indenesia tidak
diiringi oleh perkembangan ekonomi yang tinggi dan merata. Walaupun bukan
alasan keseluruhan penyebab semakin meningkatnya jumlah pelanggar hukum yang
berada dalam lapas atau rutan, namun harus diakui faktor tersebut berada pada
fingkat paling tingg. Faktanya jumlah penghuni di lapas semakin meningkat dan
kondisi yang paling parah adalah over kapasitas.

Tingginya jumlah hunian tidak diikuti secara maksimal pemenuhan sarana
pengamanan, dalam hal ini khususnya jumlah petugas pengamanan. Untuk Lapas
dengan tingkat pengamanan maksimum seperti di Lapas Klas I Cipinang ini pun,
jumlah personil pengamanan masih jauh dari mencukupi. Sangat ironis sekali,
padahal dengan tingkat pengamanan maksimum dan isi penghuni yang juga
mempunyal risiko pengamanan yang tinggi, scharusnya lapas ini memiliki personil
pengamanan yang maksimum.

Dengan luas lahan lebih dari 3 hektar, di satu sisi dengan gedung kokoh
bertingkat tiga, daya tampung yang dimiliki sebanyak 1500 orang warga binaan,
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dengan luas areal bangunan yang harus dijangkau oleh petugas pengamanan setfap
harinya. Setiap blok dengan ukuran sangat luas, jarak tiap bangupan vang tidak
pendek, Kekuatan setiap regu pengamanan 40 orang, dengan pembagian penjagaan |
2 orang di setiap blok Tipe 3,5 dan 7 satu orang di Pos I dan pos T, 2 orang P2U.

Areal sekitar tiga hektar tersebut, tampaknya hebat sekali bisa dipertanggung
jawabkan hanya 40 orang satu regu pengamanan dalam satu hart, ditambah 13 staf
KPLP vang efektif,. Masib saja sangat tidak seimbang Hampir semus informan
petugas pengamanan mengeluhkan permasalaban dau keadala yang sama dalam
penyeiengaraan pengamanan maksimum di lapas Klas I Cipinang, vaitu kurang
personi!, perlu tambahan personil, {erbatasnya jumiah anggota, kumngnya jumiah
petugas pengamanan sehingga rasio perbandingan antara petugas dan napi tidak
seimbang vang telah dijelaskan diatas.

Kesimpnlan vang paling jelas adalah Lapas Klas 1 Cipinang bisa dikatakan
tidak seimbang antara jumlah personil dan jumlah penghuni dan huntan, apalagi
Lapas dengan tingkat risiko pengamanan bigh Level Secunty dan areal seluas Lapas

Klas I Cipinang ini,

V.3.4. Kualitas, Mental dan Moral Sumber Daya Mapusia di bidang

pengamanan

Sumber Daya Manusiz (SDM) menupakan modal utama dalam pelaksanasn
penyelenggaraan manajemen pengamanan di Lapas Klas 1 Cipinang, batk kualilss
maupun kuantitas. Untuk Lapas Klas I Cipinang perlu adanya proses rekrutmen
petugas yang baik, karena jelas tujuan rekrutmen untuk Lapas Klas I Cipinang harus
melthat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh calon petugas.

Belum ada bukti yeny memastikan dengan jumniah petugas keamanan yaog
banyak atau sesuat dengan standar perbandingan antara narapidana dan atan tahanan
dan petugas sekalipun akan memberikan dampak menghentikan jumlah masuk dan
beredarnya narkoba di dalam lapas, namun paling tidak memang jumlah petugas
dibutubkan untuk pengamanan secara fisik namun dari segi kualitas petugas hal
tersebut belum tentu juga terpenubi.

Artinya dengan tingkat pepgamanan, luas areal pengamanan yang harus
dipertanggungjawabkan, banyaknya narapidama dan  tingginya risike, rasio
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perbandingan petugas pengamanan dan narapidana seharusnya tidak berbeda jauh
hanya terselesaikan masalah fisitk  Namun memang harus disadari, danl itu semua
kualitas petugas adalah tuntutan jaman kedepan bukan kuantitas tapi kualitaslah yang
akan dituntut oleh perkembangan jaman,

Dengan kondist inf tentu harus disikapi dengan tekhnik pemberdayaan SDM
petogas pengamanan yang ada. Dengan kelemahan kuantitas personel pengamarnan
seharusnys diimbangt oleh kualitasnya tidak hanya kuantitasnya. Namuon pada
kenyataannya kondisi di lepangan, masih banyak SDM petugas pengamanan vang
masth memiliki kelemahan penpetahuan, khususnya vang berkaitan dengan
pengamanan.

Kualitas di sini termazsuk i dalamnya adalah kinena, pengefahuan seria
tekhnik kerja. Mengena: kinerja kelcmahan yang juga bisa dikatakan kasik adalgh
masalah kedisiplinan. Minimnya kedisiplinan akan sangat berpengarub pada kinerja
pengamanan, dan kondisi harus ditanagapi sangat serius oleh tim pengamanan Lapas
Klas I Cipinang, termasuk kepala Lapas Klas I Cipinang.

wmasih adanya petugas vang malas dan tidak ada sanksi yang tegas, jodi

bonyak yang malas, sehingga mempengaruhi penempatan personel

(Endi, staf KPLP, wawancara 19 Oktober 20(19)

wpeingas keamanan yang kurang disiplin menjadi kendala dalam tugas

pengamanan

(Sarles, Staff KPLP, wawancara 19 Oktober 2009)

Seharusnya sistem reward and punishment diterapkan kepada petugas
pengaman. Sehinga apabila mereka melakukan hal-hal yang indispliner harug
dihukum sesoai dengan tingkat kesalahannya, sehingga dapat menjadi pelajaran bagi
petugas lainya wituk tidak melakukan kesalahan yang sama, Sedangkan bagi mereka
vang berprestasi diberikan penghargaan, untuk lebih mendorong mercka bekerja
lebih baik lagi.

Seperti yang dikstakan Kepala Lapas Klas I Cipinang, pada wawancara
tertanggal 19 Oktober 2009, bahwa harus diakei masih kurang nya kualitas SODM
pengamanan,  Schingga vang terjadi kecanggihan beberaps peralatan keamanan
Lapasgsustik Jakarta tidak dapat dirasakan manfaatnya secara maksimal Hal ind
karena pengetahuan SDM pengamanan yang tidak memenuhi kriteria,
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adakan pendidikan kinisus keamanan buat petugas, aktifkan CCTV dan

sefenisnya yang sifainya dapat membantu pengamanan.... (Leo, Staff KPLP,

wawancera 19 Oftober 2009)

Proses rekrutmen, penyeleksian, Pelatihan, pendidikan dan Penilaian kinerja
vang batk untuk meningkatkan motivasi untuk petugas pengamanan, namun yang
lebih penting dari itu adalah mental psikologis petugas tersebut apakah siap dan
cocok ditempatkan di Lapas Klas I Cipinang karena sudah terbukti sampai sekarang
sudah ada 8 orang petugas Lapas Klas ¥ Cipinang yang tertangkap dan terbukt
bersalah melawan hukum pidanan dengan bukii, karena seperti yang penulis bahas
sehelurmmya padz umumnoye pamapidana dan gtau tahapan kasus narkofika akan
berusaha mendekatkan din dengan petugas keamanan dan akan meminta bantuan
memasukan narkoba dengan petugns,

V.4. Upaya Pencegahan Peredaran Gelap Narkoba di Lapas Kias I Cipinang

Upaya Pencegahan Peredaran Gelap Narkoba di Lapas Klas [ Cipinang yang
dimaksud disini adalah cara vang dilskukan oleh pihak Lapes dalam rangka
menciptakan suasana aman yang terdiri darl pengamanan secars fisik yang didukung
dengan perlengkapan pengamanah, serfa pengamanan psikis yaitu menciptakan
suasana aman, fentram dan bebas dari narkoba yang dapat dirasakan penghuni
maupun petagas di Lapas Klas I Cipinang.

Upaya memperkecil tingkat penyalahgunaan narkoba di Lapas Klas I Cipinang
dapat dikelompokan meniadi 2 (dus) model penanganan vaity penanganan
penindakan dan Penanganan dengan meodel terapy rehabilitasi yang penulis
kelompokkan menjadi 2 kelompok vaitu sirategi secara fisik yaitu dapat dilihat
secara Jangsung dan psikis yaitu strategi yang tidak dapat dilihat secara langsung
nainun dapat dirasakan ada.

V4.1, Fisik

Untuk mengatast tindak penyelundupan dan peredaran gelap narkotika dan
psikotropika df Lapas Klas I Cipinang, upaya yang dilakuken oleh petugas, terutama
petugas Kesatvan Pengamanan adalah dengan menenamkan sikap waspada pada
sefiap petugas dan mengintensifkan upaya penggeledahan. Dalam hagil wawancara
dengan Ka. KPLP Lapas Klas I Cipinang,
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Bahwa upaya pencegahan peredaran narketika dan psikotropika ieluh
banvak dilakukan  selain  adanya  penggeledahan  berkala,  kemudion
memerintaikan kepada Komoendan Regu Pengamanan dan Staf KPLP
ditakukan brifing I {satu} Bulan sekali dalam rangka mengantisipasi setiap
perkembangan don informasi yang ada i Lapas.
{Hasil wawancara dengan Ka. KPLP,20 Oktober 2009)
dengan menerapkan straiegl pengamanan secara fisik yaitu upaya prefentif
yang dilakukan petugas dalam momberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkotika dan psikotropika di dalam Lapas sebagai berikut :
¥.4.1.1. Memperketat kunjungan
Upsya untuk memperketat kunjungan dapat dilakukan dengan melakukan
pemeriksaan secara tertib dan teliti terhadap setiap orang yang akan memasuki
lingkungan Lapas.
V.4.1.2. Melakukan pengpeledahan secara berlapis _
Kepala Lapas sebagal penanggung jawab tertinggi mengadakan langkah untuk
mengoptimalisasi penggeledahan terhadap barang, badan, kamar dan lingkungan
sekitar baik secara rutin mavpun insidentil, serta meningkatkan keamanan pada
dua jabur kelvar masuk Lapas, Penggeledahan berlapis dapat dilakukan dengan
memeriksa semua orang vang akan mermasuki area Lapas tanpa terkecuali, baik
terbadap pengunjung mavpun petugas. Selain itu pula melakukan penggeledahan
secara berkala kamar/blok penghuni,
V.4.1.3. Membatasi/melarang petugas Lapas ia;:;as dinas
Pihgk Lapas sebatknva memberlakukan larangan bagi para petugas yang sedang
tidak berdinas/cuti untuk masuk ke dalam Lapas dengan alasan yang tidak jelas.
V. 4.1 4. Menindak tegas bagi pelanggar narkoba di dalam Lapas.
Selain dikenakan tindakan bukum pidana sesval undang-undang juga perlu
adanys memidabkan para pengedar besar yang melakukan pengedaran narkotika
dan psikotropika di Lapas ke beberapa Lapas di wilayah Jawa Barat dan Jawa
Tengah misalnya di nusakambangan,
V.4.1.5. Pemanfastan dan mengatast permasalahan alat-alat, sarana dan prasarana
pendukung pengamanan dalam mencegah masuk dan beredarnya narkoba.
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Lapas Klas 1 Cipinang mempunysi menerapkan sistem Aigh level Security yang
artinya di Lapas ini menggunakan peralatan keamanan yang modern dan lengkap
yang dapat menunjang pelaksansan sistem keamanan namun yang jadi masalah
adalah masih adanya beberapa kendala yang dihadapi dalam pemenfaatan sarana
dan prasarana pendukung tersebut misalnya : Pemanfaatan Jammer signal untuk
mengatasi  masalah  handphone  vang  temyats  menlanggar  peraturan
telekomunikasi indonesia, lalu pengpunasn X-ray dan Entry-Scan (Secom) tidak
ada tenaga oleh petugas yang bisa memperbaiki dan merawat alat-alat tersebut
karena tidak ada pembelajaran dalam perawatannya.
V.4.1.6. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pembinaan &i dalam lapas,
Memberdayakan terpidana kasus narkotika dan psikotropika dalam setisp
kegiatan pembinaan, seperti kegiatan olghraga atau pembinaan keagamaan di
Lapas, program metadon, icz‘iménen, terapy comumunity dan  lain-lain,
Meningkatkan pelayanan dan pembinsan dengan memberikan hak-hak terpidana
vang tercanturn dalam ketentuan untuk menciptakan rasa aman secara psikis.
Untuk program metadon menjadi suats program secara medis yaitu menckan rasa
ketergantungan pemakai narkobs dengan penggunaan parkoba metadon yang di
kontrol secara resmi oleh petugas medis (sirategi pencegabizn pemakaian narkoba
tidak resmi dengan narkoba secara resmi),
V4.1.7. ?eningkétan kerjasama dengan pihak ketiga
Misalnya kenjasama dengan Rumah Saldt Ketergantungan Obat dalam upaya
penanganan  ferpidana kasus narkotika dan psikotropika yang memerlukan
perawatan dan pengawasan.
V.4.2. Psikis
Seorang kepala Lapas dan kepala keamanan dalam memimpin jalanya semua
program dan strategi keamanan mempunya peran yang sangat penting dalan
menéntukan sejauh mana keberhasilan keamanan akan tercapai, ada beberapa
strategi secara psikis yang diterapkan di dalam Lapas Klas § Cipinang antara lain :
V.4.2.1. Pimpinan Membuat kebijakan dan atau peraturan-peraturan yang
mudah dimengert
Tanggung jawab pengamanan berada di tangan Kepala Lapas {Kalapas) dan
secara operasional berada di tangan Kepala Pengamanan Lapas Klas [ Cipinang,
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sebagal penenggung jawab fertinggl membuat surat Keputusan, surat edaran dan
intruksi tertulis lain dalam mendukung kinepa kemasan. Dengan maraknya
penyalahgunaan narkotika dan psikotropika yang peredarannya mencapai
Lapas/Rutan/Cabang  Rutan < Indonesia, maka Kalapas harus dapat
mengantisipasi adanya penyelundupan dan peredaran gelap narkotika dan
psikotropika dengan menerbitkan peraturan-peraturan kebijakan internal berupa
surat-surat keputusan Kalapas uwntuk mendukung agar berjalannya pengamanan
dengan baik.
¥.4.2.2. Penerapan pendekatan psikologis
Penerapan pendekatan psikologis vattu pendekatan yang bijak dan mengayomti
pacapidana dan tahanan oleh petugas keamanan vang dianggap lebib baik dan
bijak untuk keadasn sekarang vang mengedepankan HAM WNarapidana dan atau
tahanan, seperti vang dijclaskan dalam hasil wawsncara dengan kepsla
keamanan,
Dengan jumich warga binaan yang laeang lebih 3500 orang sekarong
dibundingkan dengon jumlah petugas keamanan yang terdiri dori 4 regu
reamanan delom yang tap regunva tidak lebih dori 40 orang ditambah
staff keamanan den petugas keamanan fuar dan portir  seliap harinya
secara terus menerus secara shift (pagi-siang-malam), petugas keamanan
regu harus berjfaga, mengawasi secara fisik lingkungan dan lebih dari
2600 orang warga binaan, jadi secara normalpun perbandingan
Keamanan di regu dengan jumlah warga binaan jauh dari katy seimbang,
Jadi tidak mungkin bisa tercover seluruh warga binaan untuk diawasi,
saya anggap wntuk keadaan sekarang ind regu keananan sudah sanget
berhasil dalam mengatasi masuk dan beredarnya narkoba didalom lapas,
don gungguan keamanan lainnya.
Jika secara baku menjalankan peraturan keamanan yang adu tanpa
adanye straiegi pendekaton psikologi antara petugas keamuanan dan
warga binaan maka lidak mungkin rasanya keamanan selama ini masih
bisa berjulan dengan baik, oleh karena itu kita satuan keamanan lapus
narkotika menanamkan juga semboyan “tetap kuat tanpa kekerasan”

karena peratugan keamanan yang ada sebenarnya berlaku untuk kendaarn
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yang standar (moksudnye jumich anigra peiugas don narapidens
perbandingorma normal}  sehingga akan ada resistensi/pertentangan
dari warga, jadi sirgtegi pendekatan yang lebih bijak, tegas dan adil
disini sangat diperluken untuk petugas keamanan dalam mengatasi
berbagai macam gongguan keamanan (Wawancara dengan M. Ali
Syvehbanna Ka KPLF Narkotika Jakarta, 20 Oktober 2009)
V.4.2.3, Motivasi kena
Tugas ini merupakan tugas dari seorang pimpinan Lapas, yang secara tidak
langsung pola kinerja pimpinan akan sangat mempengaruhi kinerja bawahan,
misaliya untuk meningkatkan disiphn petugas keamaman maka diperlukan
pemimpin vang sangat disiphn, antuk memotivasi karyawannya vaitu dengan
memberikan hadiah, penghargaan setinggi-tingginya dan hukuman yang tegas
bagi petugas yang melangpear, Dijclaskan juga dalam wawancara penulis dengan
Kalzpas dan Ka KPLP Lapas Klas 1 Cipinang tentang sitrategi keamanan dalam
mencegah masuk dan beredarnya narkoba mengungkapkan bahwa,
Saya lebik baik mempunyai I {sot) anggota keamanan yang mempunyed
moral dan integritas tinggi dalam bekerja daripada saya mempunyai 10
fsepululy anggota keamanan yang gappong  dipengarubi olek
narapidana don arau tahanan dalam dia bekerja sudah banyak contoh
petugns  yang lidak tahan akan godagn sehingga mementingkan
kepentingan pribadi daripada organisasi. {Wawancara dengun Kalapas
Kias I Cipinang 20 Oktober 2009
Di lzin kesempatan penulis mewawancarai secara langsung Ka KPLP vang
membahas juga topik tentang motivasi kerja,
Memotivasi petugas keamanan itu sangat penting, namun lebih penting
logi adalah memberikan pelajaran yang baik kepada petugas keamanan
dengan memberikan contoh kerja vang dapat menjodi pefurguk dan
pegangan untuk mereka kedepan, pengeruh motivasi uniuk disiplin
misalnya harus memberi conich bahwa seorang komandan dan atou
pemimpin regu harus lebih disiplin dan datang iepai waktu dapat
memberikan contoh yeng baik wmtuk anggota dan memperhaiikan

anggota keamanan dengan pendekatan personal merupakan cara ampuh
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untuk memotivasi anggota keamanan, misalnya membesuk mereka ketika
sakit dan perhatian-perhatian lain yang menggambarkan kedekatan
sebagai komandan dan anggotanya dan terakhir adalah memotivasi
dengan hadiah ketika mereka (anggota keamanan) berpresiasi, berhasil
mengungkapkan dan memberantas segala bentuk ancaman gangguan
keamanan tidak terkecuali masalah masuknya narkoba didalam lapas.
Seperti yang telah dijelaskan dalam wawancara dengan Kalapas dan Ka. KPLP di
Lapas Klas I Cipinang bahwa merupakan salah satu tanggung jawab pimpinan
untuk memotivasi bawahanva langsung yang dibantu oleh komandan di setiap
regunya, Memotivasi dengan pendekatan berusaha untuk mengerti tiap-hap
individu anggota keamanan dengan mengenal baik bagaimana kinerja, sifat, dan
bagaimana setiap anggota keamana selama kerja dan dimasyarakat di lingkungan
luar kenja sangat penting untuk melibat sejauh mana eksistensi petugas keamanan
tersebut, apakah mampu dalamn memecahkan masalah dengan sendirinya dan atau
tetap dibimbing dan dibantu oleh Ka.KPLP atau dan Komandan pada tiap
regunya atau yang disebut sebagai memotivasi. Artinya dalam lingkungan kerja
Keamanan khususnya di Lapas motivasi itu tidak hanya di terapkan ketika saat

kerja saja.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VL1, Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan penulis,
maka penulis dapat menyimkan sebagai berikut

1. Faktor ~faktor yang menjadi penyebab masuk dan beredamya narkoba ke
dalam Lapas Klas I Cipinang adalah:

a. Faktor internal, fakfor ini dipengaruhi oleh petugas, Narapidana‘iahanan
itu sendiri dan lngkungan & dalam Lapas Klas I Cipinang.

b, Faktor eksternal, dipenpamihi oleh Keluargs, Kersbat dan Teman
Narapidana dan lingkungan di luar Lapas.

2. Peran petugas pengamanan dalam penyelengparaan fuges pengamanan
dalam mencegah masuk dan beredamya narkoba di Lapas Kias I Cipinang
adalah melaksanakan rangkaian kegiatan pengamanan vaitu menjaga
keamanan secara fistk dan psikis dan membina narapidana/tahanan,
Melakukan pengawasan dan pemenksaar lalu lintas orang dan barang dan
Kendala petugas pengamanan dalam pelaksanaan pengamanan maksimum di
Lapas Klas I Cipinang adalah :

a. Kepemimpinan dan Koordinasi kerjasama tim regu keamanan, disini
pemimpin yang baik dapat membuat kerjasama regu keamanan menjadi
tebih baik, terdapatnya pengkotak — kotakan atan pemisahan secara tidak
langsung antar bagian bidang pengamanan Lapas Klas I Cipinang (regu
pengamanan/komandan regu, staf KPLP dan administrasi keamanan)
menjadi permasalahan yang harus disikapi oleh pemimpin tertinggi
bidang pengamanan yaitu Ka.Lapas dan Kepala KPLP.

b. Masih rendahnya SDM petugas pengamanan dalam bidang penguasaan/
kemampuan mengoperasionalkan dan merawat sarana yang membantu
dalam mendeteksi narkoba, seperti CCTV, X-ray, Entry-Scan (secom),
dif. Hal ini sangat berpengaruh dalam penyelenggaraan pengamanan.

98
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¢. kondisi jumlah petugas pengamanan yang tidak seimbang dengan jumlah
narapidana dan fahanan, tingginya risiko keamanan, dan luas bangunan
Lapas Klas 1 Cipinang dengan bangunan gedung bertingkat yang harus
dipertanggungawabkan keamanannya

d. Kualitas, Mental dan Moral Sumber Daya Manusia di bidang
pengamanan menjadi sangat perlu menjadi perhatian karena masuk dan
beredarnya parkoba kedalam lapas sangat dipengaruhi oleh petugas

keamanan,

VL2, Saran - Saran

Saran — saran yang dapat diberiken dari hasi pencliian yang telah pepulis

laksanakan adaiah :

1. Perlu adanya vpembagian fugas yapg jelas dan tegas dan ke-
profesionalismean pada tiap bagian bidang misalnya pemisahan jelas antara
petugas keamanan dan pembinaan, jadi disini petugas keamanan raelakukan
tugasnya secara profesional melaksanakan fugas keamanan secara fisik dan
tidak untuk melakukan kontak fisik {berbicara, melakukan hubungan sosial
dengan warga binaan) karena proses sosial ini yang sebenamya
memunculkan masslah di gangpuan keamanan khususnys mengenai masuk
dan beredarnya nackoba di dalam lapas. Sedangkan petugas pembinsan
disini bertuges secara profesional melakukan pendekatan sosial kepada
warga binaan pemasyarakatan sehingga segala sesugtunyz akan fefap
terkondral, sedangkan jika petugas pembinsan mulal terpengaruh dengan
warga binaan maka disim petuges keamanen akan membantu dan
mengamankan secara fistk artinya ada suate kerjasama yang saling
melengkapi.

2. Dalam mencegah masuk dan beredamya narkoba didalam lapas, faktor
internal pertama dipengaruhi oleh petugas keamanan, jadi perfu adanya
perhatian kKhusus, Pertama melihat pada proses perencanaan sumber daya
poetugas keamanan yang meliputi recruitmen dan seleksi untuk petugas
keamanan vang diharapkan kedepan kemudian, Kedua proses
pengembangan untuk petagas keamanan yaitu proses pembelajaran oleh

4
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petugas keamanan {disini pemimpin sangat berperan untuk menentukan jenis
pendidikan atau diklat apa vang sangaf dibutubkan sesuai keadaan keamanan
sckarang khususnya yang berkantan dengan keamanan dan narkoba) artinya
akhir yang ingin dicapai adalah ketepatan sasaran pengembangan yang
diinginkan dan terakhir, Ketiga gvaluasi kinefja untuk petuges keamanan
periy adanys penilaian berdasarkan kinerja dan prestasi yang didapat oleh
petugas keamanan untuk mempegelas proses kepaikan karir (kenaikan
pangkat, jabatan, gaji, dil).
Kemudian Penerapan sistem pengamanan yang tepat juga menjadi perhatian
khusus agar tidak terulang kembali gangguan keamanen ketertiban
Kesalahan sistem pengamanan yang juga dituntul sebagal pembina untuk
narapidang dan atau tahaoan, berakibat pada munculnya keakraban antama
petugas dan narapidana dan atau tahanan schingga dalam  sebap
penyelesalan ganguan keamauan diselesaikan secara kekeluargaan tanpa
mengacu pada peraturan hukum yang berlake. Sistern pengamanan 1m juga
termasuk sistem perlakuan terhadap parapidana vang di khosuskan karena
kedekatan dengan oknum petugas keamanan fertentu.

a. Perhatian Khusus terhadap penambaban jumiah personil pengamanan,
walaupan kondisi ini merupakan permasalahan klasik setiap lapas dan
rutan di Indoensia, namun harus segera disikapi secara serius, apalagi
untuk lapas besar dan tingkat hunian pengamanpan maksimum seperfi
Lapas Klas [ Cipipang.

b. Peningkatan kualitas SDM petugas pengamanan Lapas Klas I Cipinang,
karena harus  diakm  mereka  adalkh  modal wtama  delam
penyclenggaraan manajemen pengamanan.  Oleh karena itu kualitas
SDM, seperti kemampuan dan pengetabuan tekhnik pengeledaban
keamanan yaitu penguasaan alat-alat pendukungoya, perhu ditingkathan
dengan secara komtinyu mengikutsertakan petugas keamanan dalam
diklat — diklat atau kursus yang berkaitan dengan pengemanan, baik
pengamanan manusia, bangunan, sarana pengamanan dan juga narkoba,

¢. Mengefektitkan penggunean sarane pengamanan vang ada di Lapas
Klas I Cipipang, seperti penggunaan CCTV yang kurang optimal.
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Perbatkan terbadap sarana peogamanen vang sussk harus sepera
menjadi pechatian, jangan memakan waktu ferlaln lsma. Sclain itu
penarobahan sarana pengamanan pun masih diperlukan di Lapas Klas I
Cipinang,

d. Dalam rekratmen petugas pengamanan & lembaga pemasyarakatan, di
upayakan melalui psikotest. Hal int sebagai upaya untuk mendapatkan
SDM petugas Lapas vang berkualitas, baik secara fisik maupun mental.
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